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ABSTRAK

Siti Rokhmawati, 2019. Implementasi Program Pendidikan Terapan Bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam Pengembangan Kompetensi
Siswa. Skripsi Jurusan Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Illmu
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang. Pembimbing Skripsi: Walid Fajar Antariksa, M. Si.

Kata Kunci: Implementasi, Prodistik, Kompetensi Siswa

Kompetensi merupakan sebuah kemampuan yang ada pada diri seseorang
untuk menunjukkan dan mengaplikasikan keterampilannya tersebut di dalam
kehidupannya. Salah satunya yakni kompetensi bidang IT, dimana kompetensi ini
mampu membantu mereka untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan
tinggi maupun untuk bekerja. Salah satu cara untuk mengembangkan kompetensi
siswa di bidang IT yaitu dengan menerapkan Program Pendidikan Terapan Bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi (Prodistik) di sekolah. SMA Islam Al
Maarif Singosari bekerjasama dengan ITS Surabaya dalam mengembangkan
kompetensi siswa dengan menerapkan Prodistik sebagai program unggulan
sekolah.Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi Prodistik dalam mengembangkan kompetensi siswa di SMA Islam
Al Maarif Singosari.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan rancangan penelitian
deskriptif. Data diperoleh melalui teknik wawancara bersama Kepala Sekolah,
Ketua Prodistik, Instruktur dan beberapa siswa SMA Islam Al Maarif Singosari.
Kemudian melakukan observasi secara langsung di lapangan, serta melalui
dokumentasi sekolah seperti silabus, data siswa, jadwal dan sebagainya. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman, yaitu data collection, data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Pengecekan
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber.

Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) perencanaan Prodistik
meliputi perumusan tujuan, pemilihan jurusan yang dibuka, pembentukan struktur
organisasi, perumusan pendanaan, melibatkan beberapa pihak yang bersangkutan;
2) Pelaksanaan Prodistik yakni diikuti oleh seluruh siswa, kurikulum berasal dari
ITS dengan menyesuaikan keadaaan sekolah, ditempuh sebanyak 25 SKS selama
5 semester, jadwal kegiatan ditetapkan di awal semester, terdapat 3 laboratorium
komputer, terdapat ekstrakurikuler Prodistik untuk menunjang pembelajaran; 3)
Evaluasi Prodistik meliputi evaluasi program dan evaluasi perkembangan siswa,
evaluasi perkembangan siswa dengan metode tugas harian, adanya pelaporan
perkembangan siswa, adanya tindak lanjut. Dengan diterapkan Prodistik di SMA
Islam Al Maarif Singosari dapat membuat siswa lebih mandiri, kreatif dan lebih
terampil dalam penggunaan IT.
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ABSTRAK

Siti Rokhmawati, 2019. Implementation of Applied Education Programs in
Information and Communication Technology (Prodistik) in developing
Student Competencies. Thesis, Department of Islamic Education
Management, Faculty of Education and Teacher Training, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Adviser: Walid Fajar
Antariksa, M. Si.

Key word: Implementation, Prodistik, student competency

Competence is an ability that is in someone to show and apply these skills in
their lives. One of them is information technology competency, where this
competency is able to help them to continue their education to tertiary level or to
work. One way to develop student competencies in the field of information
technology is by applying the Applied Education and Information Technology
Program (Prodistik) in schools. Al Maarif Singosari Islamic High School in
collaboration with ITS Surabaya in developing student competencies by
implementing Prodistik as a superior program for schools. The purpose of this
study is to determine the planning, implementation, and evaluation of Prodistik in
developing student competencies at Al Maarif Singosari Islamic High School.

This research is a qualitative research with a descriptive research design.
Data were obtained through interviewing techniques with the Principal, Prodistik
Chair, Instructor and several Al Maarif Singosari Islamic High School students.
Then make observations directly in the field, as well as through school
documentation such as syllabi, student data, schedules and so on. Data analysis
using the model of Miles and Huberman, namely data collection, data reduction,
data display, and conclusion drawing / verification. Checking the validity of the
data uses source triangulation.

The results of this study are as follows: 1) Prodistik planning includes the
formulation of objectives, the selection of majors that are opened, the formation of
an organizational structure, the formulation of funding, involving several parties
concerned; 2) Prodistik implementation is attended by all students, the curriculum
comes from ITS by adjusting the situation of the school, taken as many as 25
credits for 5 semesters, the schedule of activities is set at the beginning of the
semester, there are 3 computer laboratories, there is Prodistik extracurricular to
support learning; 3) Prodistik evaluation includes program evaluation and
evaluation of student development, evaluation of student development with daily
assignment methods, the reporting of student progress, the follow-up. By applying
Prodistik at Islamic High School Al Maarif Singosari can make students more
independent, creative and more skilled in the use of information technology.
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A.

BAB |

PENDAHULUAN

Konteks Penelitian

Dengan kondisi zaman yang semakin global, menuntut setiap
orang yang berada di belahan manapun untuk selalu berkembang dan
beradaptasi mengikuti perkembangan dan pertumbuhan zaman.
Perkembangan yang terjadi mempengaruhi seluruh aspek kehidupan, dari
segi berpakaian, makanan, cara berinteraksi, dan tidak ketinggalan juga
dalam aspek pendidikan. Pendidikan merupakan pondasi yang sangat
fundamental dalam mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. Pendidikan
akan terlaksana dengan baik apabila didukung proses pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan.

Pendidikan memiliki peran yang penting dalam mencerdaskan
sumber daya manusia. Tujuan pedidikan nasional telah di atur dalam
Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional (UU SISDIKNAS) Nomor
20 Tahun 2003 Pasal 3, yang berisi:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada Tuhan
yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab.” !

! Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,

pasal 1



Dalam mewujudkan tujuan pendidikan tersebut dibutuhkan usaha
dan salah satu usaha untuk mewujudkannya melalui belajar. Dimana
belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian seseorang dimana
perubahaan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku, seperti
peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, sikap,
dan berbagai kemampuan lainnya. Sebagaimana firman Allah dalam Surah

Al-‘Alaq ayat 1-5 :

Uy 131 @l S YT e @ Gl @l dg Lzl 15
D G Gy e W A dll g 3T
Artinya:

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan. Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak

diketahuinya.”

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa Allah menyuruh untuk selalu
membaca, karena dengan itu manusia dapat meraih ilmuu pengetahuan
agar dapat terhindar dari kebodohan. Sekolah tidak hanya mengajarkan
siswa untuk belajar mengenai ilmu umum dan agama saja, tetapi juga
membangun siswa yang memiliki jiwa softskill dan hardskill yang

kedepannya dapat bermanfaat bagi orang lain.



Media pembelajaran memiliki peran dan fungsi yang strategis
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. Media pembelajaran dapat
diartikan sebagai semua bentuk perantara yang digunakan untuk
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide,
gagasan, atau pendapat yang dikemukakan kepada penerima yang dituju.
media pembelajaran adalah teknologi pembawa pesan atau informasi yang
dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran. Ada beberapa jenis
media pembelajaran yang bisaa digunakandalam proses pembelajaran.
Pertama, media grafis seperti gambar, fotografik, bagan atau diagram,

poster, kartun, komik, dan lain-lain.

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sudah dapat
dikatakan sampai pada tahap eksplosi (ledakan). llmu pengetahuan dan
teknologi hasil temuan manusia tidaklah mungkin semuanya bisa
disampaikan kepada peserta didik hanya dalam waktu yang singkat
disekolah. Oleh Kkarena itu perlu dilakukan metode yang dapat
mengantarkan peserta didik belajar secara mandiri dalam menerima ilmu
pengetahuan dan teknologi yang nantinya akan menjadi bekal hidup dikala
masa yang akan datang. Apalagi dalam mengatasi situasi serba modern
yang seperti ini, tuntutan perkerjaan, tuntutan keahlian yang tidak jauh dari
teknologi, sangatlah penting jika sebuah sekolah atau sistem pendidikan
mengembangkan pendidikan ini dengan cara yang bisa mengikuti
perkembangan zaman ini, agar kelak pendidik tidak tertinggal oleh

perkembangan teknologi.



Berdasarkan penjajakan awal di lokasi penelitian, ditemukan
bahwa Prodistik ini adalah program yang dibuat oleh Institut Teknologi
Sepuluh November (ITS) Surabaya setara dengan Diploma 1 yang
diterapkan di beberapa sekolah di Jawa Timur. Program ini adalah
program pendidikan berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. Oleh
karena itu, sekolah yang menerapkan program ini membutuhkan komputer

dan jaringan internet sebagai media pembelajarannya.

Lembaga pendidikan khususnya pada jenjang SMA/MA, pihak
sekolah dituntut untuk lebih inovatif dalam mengembangkan sekolahnya.
Dalam hal ini sekolah dapat bekerjasama dengan lembaga eksternal yang
di anggap mumpuni dalam mengembangkan sekolah. Berdasarkan
lampiran Peraaturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
nomor 50 tahun 2007 tentang Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh

Pemerintah Daerah yang menyatakan bahwa:

“setiap sekolah menjalin kemitraan dengan lembaga lain yang
relevan, berkaitan dengan input, proses, output dan pemanfaatan
lulusan.” Berdasarkan perundang-undangan di atas diketahui
bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan lembaga sekolah dapat
menjalin  kerjasama atau kemitraan dalam mendukung

kegiatannya.”2

? Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 50 tahun 2007 tentang
Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Pemerintah Daerah



Dalam upaya memberikan kesempatan bagi siswa SMA dan MA
untuk mengembangkan kompetensinya, pihak ITS lebih memfokuskan
pada jenjang MA. Seperti yang dikatakan oleh Ketua Prodistik SMAI Al
Maarif Singosari bahwa siswa Madrasah Aliyah kurang dalam menguasai
bidang teknologi. Maka dari itu, pihak SMAI Al Maarif Singosari
bekerjasama dengan pihak ITS Surabaya untuk menerapkan program ini,
dengan harapan siswa siswi  SMAI Al Maarif Singosari dapat menguasai
teknologi dan mengembangkan kompetensinya. Dalam penerapannya
dibutuhkan manajemen yang di rancang agar program ini dapat berjalan

dengan baik dan sampai pada tujuan di terapkannya program ini.

Maka dari itu, penulis akan melakukan penelitian mengenai
“Implementasi Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi Informasi
dan Komunikasi Dalam Pengembangan Kompetensi Siswa Di Sekolah

Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari”

. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian dalam konteks penelitian di atas, maka
penelitian ini akan difokuskan pada manajemen Prodistik dalam upaya
peningkatan kompetensi siswa di Sekolah Menengah Atas Islam Al
Ma’arif Singosari. Adapun pertanyaan peneliti sebagai berikut :
1. Bagaimana perencanaan program pendidikan terapan bidang teknologi
informasi dan komunikasi dalam pengembangan kompetensi siswa di

Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari?



2. Bagaimana pelaksanaan program pendidikan terapan bidang teknologi
informasi dan komunikasi dalam pengembangan kompetensi siswa di
Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari?

3. Bagaimana bentuk evaluasi program pendidikan terapan bidang
teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan kompetensi
siswa di Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan pneliti tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk :

1. Mengetahui perencanaan program pendidikan terapan bidang teknologi
informasi dan komunikasi dalam pengembangan kompetensi siswa di
Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari

2. Mengetahui pelaksanaan program pendidikan terapan bidang teknologi
informasi dan komunikasi dalam pengembangan kompetensi siswa di
Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari

3. Mengetahui bentuk evaluasi program pendidikan terapan bidang
teknologi informasi dan komunikasi dalam pengembangan kompetensi
siswa di Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari.

D. Manfaat Penelitian
Hasil yang akan diperoleh dari penelitian yang berjudul
“Implementasi program pendidikan terapan bidang teknologi informasi

dan komunikasi dalam pengembangan kompetensi siswa di Sekolah



Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari” diharapkan dapat memberi
beberapa manfaat diantaranya:
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat memberikan kontribusi
bagi pengembangan keilmuan Prodistik di lembaga pendidikan.
2. Secara Praktis

a) Bagi SMA Islam Al Ma’arif Singosari, sebagai bahan masukan dan
pertimbangan dalam upaya mengembangkan kompetensi siswa.

b) Bagi guru SMA Islam Al Ma’arif Singosari, sebagai masukkan dan
referensi dalam upaya mengembangkan sistem pembelajaran
Prodistik.

c) Bagi peneliti, sebagai modal awal untuk mengembangkan kajian
selanjutnya dengan tema yang serupa, menambah pengetahuan dan
pengalaman, serta dapat mengamalkan ilmunya.

. Originalitas Penelitian
Beberapa penelitian terdahulu yang disajikan peneliti sebagai

perbandingan, sebagai berikut:

Pertama, oleh Anni Lailatun Nikmah dengan judul
“Implementasi PRODISTIK (Program Pendidikan Diploma 1 Teknologi
Informasi dan Komunikasi) Sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi
Lulusan Di MAN 1 Ponorogo”. Hasil dari penelitian ini, ditemukan bahwa
Prodistik memberikan nilai tambah pada kompetensi lulusan di MAN 1

Ponorogo. Siswa yang lulus Prodistik mampu mengembangkan kreatifitas



dan keahlian dalam menggunakan teknologi. Prodistik juga mampu
merangsang lulusan untuk melanjutkan kejenjang pendidikan Perguruan
Tinggi karena disetiap tahunnya yang melanjutkan ke Perguruan Tinggi
terus meningkat.®
Kedua, oleh Navisah Al Ainiyah dengan judul “Implementasi
program D1 Infomasi dan Teknologi (IT) Dalam Pengembangan
Keterampilan Siswa Membuat Media Powerpoint Pada Mata Pelajaran
Figih Kelas XII Jurusan Keagamaan di MAN 1 Pasuruan”. Hasil dari
penelitian ini ditemukan bahwa dalam pelaksanaan program setara D1 IT
ini terdapat beberapa kendala pada sarana prasarana yakni kurangnya lab
komputer dan perlu adanya tambahan komputer serta perlu adanya
motivasi dari seluruh pihak kepada siswa yang kurang minat pada program
ini. ¢
Ketiga, oleh Dwi Amalia Hidayati dan Supriyanto dengan judul
“Manajemen Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi Informasi
Dan Komunikasi (Prodistik) Berbasis Kemitraan Man Sidoarjo-Its
Surabaya” . Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa melalui program
ini telah banyak mencetak siswa yang berprestasi dalam bidang IT sampai

tingkat nasional selain itu melalui program ini citra MAN Sidoarjo dimata

masyarakat meningkat. Melalui kerjasama ini dapat dilihat perubahan yang

> Anni Lailatun Nikmah. Skripsi. Implementasi PRODISTIK (Program Pendidikan Diploma 1
Teknologi Informasi dan Komunikasi) Sebagai Upaya Meningkatkan Kompetensi Lulusan Di MAN
1 Ponorogo. (Ponorogo: Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Ponorogo, 2017)

* Navisah Al Ainiyah. Skripsi. Implementasi program D1 Infomasi dan Teknologi (IT) Dalam
Pengembangan Keterampilan Siswa Membuat Media Powerpoint Pada Mata Pelajaran Figih
Kelas Xl Jurusan Keagamaan di MAN 1 Pasuruan. (Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2018)



dialami MAN Sidaorjo, salah satunya adalah program ini telah banyak
melahirkan prestasi pada siswa MAN Sidoarjo, selain itu melalui program
ini MAN Sidoarjo yang merupakan lembaga pendidikan islam mampu
bersaing dengan lembaga pendidikan menengah umum maupun kejuruan
dalam bidang IT.”

Keempat, oleh Syamsuar dan Reflianto dengan judul
“Pendidikan Dan Tantangan Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
Di Era Revolusi Industri 4.0”. Hasil penelitian ini menemukan bahwa
Indonesia harus mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki
kemampuan dan keterampilan untuk menjadi operator dan analis bidang
manajemen pendidikan yang handal untuk menghadapi industry 4.0.
Kebijakan pendidikan saat ini adalah lebih memajukan dalam bidang
teknologi informasi. Dalam jurnal ini menyebutkan terdapat beberapa
solusi yang dapat diterapkan, diantaranya: 1) kesesuaian kurikulum dan
kebijakan dalam pendidikan, 2) kesiapan SDM dalam memanfaatkan ICT,
mengoptimalkan kemampuan peserta didik, dan mengembangkan nilai -
nilai (karakter) peserta didik, serta 3) kesiapan sarana dan prasarana
pendidikan.’

Kelima, oleh Fenny Purwani dengan judul ‘“Penggunakan
Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam Pendidikan”. Hasil dari

penelitian ini adalah Dengan penggunaan Teknologi Informasi dapat

> Dwi Amalia Hidayati dan Supriyanto. Manajemen Program Pendidikan Terapan Bidang

Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Prodistik) Berbasis Kemitraan Man Sidoarjo-Its Surabaya.
UNESA Vol 5 No 1, 2017.

6 Syamsuar dan Reflianto. Pendidikan Dan Tantangan Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi
Di Era Revolusi Industri 4.0. Jurnal ilmiah Teknologi Pendidikan Vol 6 NO 2. 2018
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memberi keuntungan dalam Speed, Consistency, Precision, Reliability,
yang dapat diterapkan di bidang pendidikan. Tuntutan pembelajaran di
masa yang akan datang harus bersifat terbuka dan dua arah, beragam,
multi disipliner serta terkait pada produktifitas kerja “saat itu juga” dan
kompetitif.”

Keenam, oleh Kadek Surya Mahedy dengan judul “Implementasi
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi
Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Ipa”. Hasil penelitian
ini menemukan bahwa media pembelajaran dapat meningkatkan minat dan
motivasi belajar mahasiswa pada matakuliah IPA. Media pembelajaran

berbasis TIK cenderung memberikan minat dan motivasi belajar yang

lebih  tinggi dibandingkan dengan media pembelajaran secara
konvensional.®
Nama, Judul, Bentuk, Orisinalitas
No Persamaan Perbedaan
Penerbit, Tahun Penelitan
1. Anni Lailatun Nikmabh, Pada penelitian | Membahas Pada penilitian
Implementasi PRODISTIK ini memiliki | tentang ini berfokus
(Program Pendidikan kesamaan implementasi pada penerapan
Diploma 1 Teknologi menelitl tentang | Prodistik dalam | Prodistik untuk
Informasi dan Komunikasi) Prodistik upaya mengembangkan

’ Fenny Purwani. Penggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi Dalam Pendidikan. Wardah
No. XXVII. 2013
® Kadek Surya Mahedy. Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Untuk Meningkatkan Minat Dan Motivasi Belajar Ipa. Seminar Internasional ISSN
1907-2066. 2018
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Sebagai Upaya
Meningkatkan Kompetensi
Lulusan Di MAN 1
Ponorogo, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah

Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Ponorogo, 2017

meningkatkan
kompetensi
lulusan di MAN

1 Ponorogo

Navisah Al Ainiyah,
Implementasi program D1
Infomasi dan Teknologi (IT)
Dalam Pengembangan
Keterampilan Siswa
Membuat Media Powerpoint
Pada Mata Pelajaran Figih
Kelas XII Jurusan
Keagamaan di MAN 1
Pasuruan, Skripsi, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri

(UIN) Surabaya, 2018

Pada penelitian
ini memiliki
kesamaan
meneliti tentang
program
pembelajaran

dalam bidang IT

Pada penelitian
ini membahas
tentang
implementasi
program IT
dalam membuat
media

pembelajaran

Dwi Amalia Hidayati dan
Supriyanto, Manajemen

Program Pendidikan

Pada penelitian
ini memiliki

kesamaan

Pada penelitian
ini membahas

tentang

kompetensi

siswa
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Terapan Bidang Teknologi
Informasi Dan Komunikasi
(Prodistik) Berbasis

Kemitraan Man Sidoarjo-Its

meneliti tentang
manajemen

Prodistik

Prodistik
berbasis
kemitraan MAN

Sidoarjo dengan

Surabaya, Jurnal, Inspirasi ITS Surabaya
Manajemen Pendidikan

Islam, 2017

Syamsuar dan Reflianto, Pada penelitian | Penelitian ini
Pendidikan Dan Tantangan | ini memiliki | memiliki

Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi Di Era
Revolusi Industri 4.0, Jurnal
IiImiah Teknologi

Pendidikan, 2018

kesamaan yakni
meneliti tentang
teknologi

informasi

perbedaan yakni
penelitian yang

lebih luas, tidak
hanya pada unit

sekolah saja

Fenny Purwani,
Penggunakan Teknologi
Informasi dan Komunikasi
Dalam Pendidikan, Jurnal,

Wardah, 2013

Pada penelitian
ini memiliki
kesamaan yakni
meneliti tentang
teknologi

informasi dalam

pendidikan

Penelitian ini
membahas TIK
sebagai media

pembelajaran

Kadek Surya Mahedy,

Implementasi Media

Penelitian ini

memiliki

Perbedaan pada

penelitian ini




13

Pembelajaran Berbasis
Teknologi Informasi Dan
Komunikasi Untuk
Meningkatkan Minat Dan
Motivasi Belajar Ipa, Jurnal,

Aptekindo, 2010

kesamaan pada
pembahasan
penggunaan
teknologi

informasi

adalah teknologi
informasi
digunakan
sebagai media
pembelajaran
IPA agar
meningkatkan
minat dan
motivasi belajar

siswa

F. Definisi Istilah

Penegasan istilah dalam penelitian ini sangat dipentingkan untuk

menghindari multi interpretasi. Penegasan istilah dalam penelitian ini

mengarah pada penegasan konseptual maupun operasional. Adapun kedua

penegasan tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

1. Implementasi

Implementasi merupakan suatu tindakan atau pelaksanaan

dari sebuah rencana yang telah disusun secara matang dan terperinci.

Implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap

sempurna.
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2. Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi Informasi dan
Komunikasi (Prodistik)
Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi Informasi
dan Komunikasi (Prodistik) adalah suatu program yang bergerak di
bidang teknologi informasi dan komunikasi yang tingkatnya setara
dengan Diploma 1 (D1). Program ini di selenggarakan oleh Institut
Teknologi Surabaya (ITS) diperuntukkan bagi siswa siswi di
SMA/MA sederajat, dengan tujuan agar siswa siswi SMA/MA mampu
mengembangkan kompetensinya dalam bidang teknologi informasi
dan komunikasi.
3. Kompetensi siswa
Kemampuan yang dimiliki siswa agar dapat hidup mandiri di
masa yang akan datang, dan tidak selalu bergantung pada orang lain.
Dalam hal ini disebutkan tidak hanya kemampuan hardskill saja yang
dibutuhkan oleh siswa, tetapi kemampuan soft skill juga sangat

dibutuhkan oleh siswa.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman serta hasil
runtut dan sistematis, maka sistematika pembahasan susunan skripsi ini

adalah sebagai berikut :

Bagian pertama adalah pendahuluan yang meliputi konteks
penelitian, fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian definisi

istilah dan sistematia pembahasan.
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Bagian ke dua adalah kajian teori, dalam bab ini menjelaskan
tentang teori-teori yang berkaitan dengan manajemen kesiswaan.

Bagian ke tiga adalah metode penelitian, dalam bab ini akan
dijelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang akan digunakan,
kehadiran peneliti, lokasi penelitian, data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data dan prosedur penelitian.

Bagian keempat adalah paparan data dan hasil penelitian. Pada
bab ini berisi tentang paparan data, temuan penelitian yang disajikan
dalam topik sesuai dengan pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil
analisis data.

Bagian kelima adalah pembahasan hasil penelitian yang terdiri
dari menjawab masalah penelitian dan menafsirkan temuan penelitian
kemudian temuan-temuan tersebut dianalisis sampai menemukan sebuah
hasil dari apa yang sudah tercatat sebagai rumusan masalah.

Bagian keenam adalah bagian penutup, yaitu bab terakhir yang
berisi kesimpulan dan saran dari hasil temuan penelitian yang sudah

dilaksanakan oleh peneliti.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasa Teori

1.

Implementasi Program

a) Pengertian Implementasi

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
implementasi diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan, yang
berarti bahwa hal-hal yang telah terencana sebelumnya dalam
tataran ide, akan diusahakan untuk dijalankan sepenuhnya, agar hal
yang dimaksudkan dapat tersampaikan. Secara sederhana
implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan. Browne
dan Wildavsky, mengemukakan bahwa “implementasi adalah

perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan”9

Menurut  Syaukani, implementasi merupakan suatu
rangkaian aktivitas dalam rangka menghantarkan kebijakan kepada
masyarakat sehingga kebijakan tersebut dapat membawa hasil
sebagaimana diharapkan. Rangkaian kegiatan tersebut mencakup,
Pertama persiapan seperangkat peraturan lanjutan yang merupakan
interpretasi dari kebijakan tersebut. Kedua, menyiapkan sumber
daya guna menggerakkan kegiatan implementasi termasuk
didalamnya sarana dan prasarana, sumber daya keuangan dan tentu

saja penetapan siapa yang bertanggung jawab melaksanakan

S Nurdin Usman. Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. ( Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada,

2002) hal. 70

16
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kebijaksanaan tersebut. Ketiga, bagaimana mengahantarkan

kebijaksanaan secara kongkrit ke masyarakat. ™

Syukur dalam Surmayadi mengemukakan ada tiga unsur
penting dalam proses implementasi yaitu: (1) adanya program atau
kebijakan yang dilaksanakan (2) target group yaitu kelompok
masyarakat yang menjadi sasaran dan ditetapkan akan menerima
manfaat dari program, perubahan atau peningkatan (3) unsur
pelaksana (Implementor) baik organisasi atau perorangan untuk
bertanggung jawab dalam memperoleh pelaksanaan dan

pengawasan dari proses implementasi tersebut.**

Implementasi merupakan suatu proses yang sangat penting
ketika berbicara penerapan program baik itu yang bersifat sosial
atau dalam dunia pendidikan. Sedangkan implementasi program
merupakan lakang-langkah pelaksanaan kegiatan dalam upaya
mencapai tujuan dari program itu sendiri, Jones (dalam Arif
Rohman 2009: 101-102) menyebutkan implemetasi program
merupakan salah satu komponen dalam suatu kebijakan.
Implementasi program merupakan upaya yang berwenang untuk

mencapai tujuan.*?

10 Syaukani, dkk. Otonomi Daerah Dalam Negara Kesatuan. (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2014)

hal. 295

n Nyoman Sumaryadi. Efektifitas Implementasi Kebijaksanaan Otonomi Daerah. (Jakarta: Citra
Utama, 2005) hal. 75

2 Rohman Arif. Memahami Pendidikan dan llmu Pendidikan. (Yogyakarta: Laksbang Mediatama,
2009) hal 101-102
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Menurut Charles O. Jones ada tiga pilar aktivitas dalam

mengoperasikan program yaitu :

1. Pengorganisasian Struktur oganisasi yang jelas diperlukan
dalam mengoperasikan program sehingga tenaga pelaksana
dapat terbentuk dari sumber daya manusia yang kompeten dan
berkualitas.

2. Interpretasi para pelaksana harus mampu menjalankan program
sesuai dengan petunjuk teknis dan petunjuk pelaksana agar
tujuan yang diharapkan dapat tercapai.

3. Penerapan atau Aplikasi Perlu adanya pembuatan prosedur
kerja yang jelas agar program Kkerja dapat berjalan sesuai
dengan jadwal kegiatan sehingga tidak berbenturan dengan
program lainnya.™®

Salah satu model implementasi program yakni model yang
diungkapkan oleh David C. Korten, model ini memakai pendekatan
proses pembelajaran dan lebih dikenal dengan model kesesuaian
implementasi program. Model kesesuaian Korten digambarkan

sebagai berikut :**

B Siti Erna Latifi Suryana. Implementasi Kebijakan tentang Pengujian Kendaraan Bermotor di
Kabupaten Aceh Tamiang. (Tesis: Sekolah Pasca Sarjana, Universitas Sumatera Utara, 2009) hal
28

" Haedar Akib dan Antonius Tarigan. Artikulasi Konsep Implementasi Kebijakan: Perspektif,
Model Dan Kriteria Pengukurannya. (Jurnal Kebijakan Publik, 2000) hal 12
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Gambar 2.1 Model Kesesuaian Implementasi Program

Korten menggambarkan model ini berintikan tiga elemen
yang ada dalam pelaksanaan program yaitu program itu sendiri,
pelaksanaan program, dan kelompok sasaran program. Korten
menyatakan bahwa suatu program akan berhasil dilaksanakan jika
terdapat kesesuaian dari tiga unsur implementasi program.
Pertama, kesesuaian antara program dengan pemanfaat, yaitu
kesesuaian antara apa yang ditawarkan oleh program dengan apa
yang dibutuhkan oleh kelompok sasaran (pemanfaat). Kedua,
kesesuaian antara program dengan organisasi pelaksana, yaitu
kesesuaian antara tugas yang disyaratkan oleh program dengan
kemampuan organisasi pelaksana. Ketiga, kesesuaian antara
kelompok pemanfaat dengan organisasi pelaksana, yaitu
kesesuaian antara syarat yang diputuskan organisasi untuk dapat
memperoleh output program dengan apa yang dapat dilakukan oleh
kelompok sasaran program.

Terkait landasan dan mutu implementasi, menurut Islam

dalam Dbuku Maryono untuk bisa melihat apakah proses
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implementasi telah berjalan dengan baik ada kriteria yang perlu

diperhatikan, beberapa diantaranya yakni:*

1) Apakah unit pelaksana teknis telah disiapkan?

2) Apakah pelaksana kebijakan telah mengerti akan rencana,
tujuan, dan sasaran kebijakan?

3) Apakah aktor-aktor utama telah ditetapkan dan siap menerima
tanggung jawab pelaksanaan kebijakan tersebut?

4) Apakah koordinasi pelaksanaan telah dilakukan dengan baik?

5) Apakah hak dan kewajiban, kekuasaan dan tanggung jawab
telah diberikan dan dipahami serta dilaksanakan dengan baik
oleh pelaksana kebijakan?

6) Apakah kriteria penilaian keberhasilan pelaksanaan kebijakan
telah ada, jelas, dan diterapkan dengan baik?

Kesimpulannya program merupakan interpretasi dari
sebuah kebijakan pemerintah yang berisi kumpulan instruksi, yang
dibuat untuk memperbaiki permasalahan yang sedang berkembang.
Program harus ada dalam mengimplementasikan suatu kebijakan
agar hal tersebut dapat berjalan dengan tersistematik dan sesuai
dengan tujuan awal dari program tersebut.

Dalam sebuah manajemen, terdapat beberapa fungsi
manajemen yang harus diterapkan dalam program pendidikan di

sekolah.

1 Maryono. Pendidikan bagi anak kesulitan belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010) hal 43
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b) Perencanaan

Perencanaan untuk mengembangkan suatu rencana,
seseorang harus mengacu ke masa depan atau menentukan
pengaruh pengeluaran biaya atau keuntungan, menetapkan
perangkat tujuan atau hasil akhir, mengembangkan strategi untuk
mencapai tujuan akhir, menyusun program Yyaitu menetapkan
prioritas dan urutan strategi, anggaran biaya atau alokasi sumber-
sumber, menetapkan prosedur kerja dengan metode yang baru, dan
mengembangkan kebijakan-kebijakan berupa aturan dan ketentuan.
Menurut Siagian perencanaan adalah usaha sadar dan
pengambilan keputusan yang telah diperhitungkan secara matang
tentang hal-hal yang akan dikerjakan dimasa depan di dalam dan
oleh suatu organisasi dalam pencapaian tujuan yang tealh

ditentukan sebelumnya.*®
Sedangkan Bintoro perencanaan adalah suatu cara
bagaimana mencapai tujuan sebaik-baiknya (maximum output)
dengan sumber-sumber yang ada supaya lebih efisien dan efektif.
Beliau juga mengatakan bahwa perencanaa adalah penentuan
tujuan yang akan dicapai atau yang akan dilakukan, bagaimana,

bilamana, dan oleh siapa.*’

'® Nasrul. Perencanaan Program Bidang Pendidikan Dinas Pendidikan Dan Kebudayaan Dengan
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten Siak Tahun 2006. (Jurnal JOM FISIP. Vol 5.
Edisi Il, 2018). Hal 4

Y Bintoro Tjokroamidjojo. Perencanaan Pembangunan. (Jakarta: Gunung Agung, 1996) hal. 12



22

George R. Terry dalam bukunya Principles of Management
mengemukakan tentang perencanaan, yaitu Perencanaan adalah
pemilih fakta dan penghubungan fakta - fakta serta pembuatan dan
penggunaan perkiraan - perkiraan atau asumsi — asumsi untuk masa
yang akan datang dengan jalan menggambarkan dan merumuskan
kegiatan — kegiatan yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
diinginkan.’® Perencanaan adalah menetapkan pekerjaan yang
harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang
digariskan. Perencanaan mencakup Kkegiatan pengambilan
keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-alternatif

keputusan.™

Oemar Hamalik menyebutkan bahwa dalam perencanaan
seseorang harus mengacu ke masa depan atau menentukan
pengaruh pengeluaran biaya atau keuntungan, menetapkan
perangkat tujuan atau hasil akhir, mengembangkan strategi untuk
mencapai tujuan akhir, menyusun program Yyaitu menetapkan
prioritas dan urutan strategi, anggaran biaya atau alokasi sumber-
sumber, dan mengembangkan kebijakan-kebijakan berupa aturan
dan ketentuan.”’

Perencanaan merupakan suatu hal pokok yang sangat

mendasar bagi organisasi. Keberadaannya membuat segala sesuatu

18 Sukarna, Dasar Dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hal. 10
9 George R. Terry. Prinsip-prinsip Manajemen. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) hal. 17
*° 0emar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, loc.cit
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di dalam organisasi tersebut menjadi jelas dan terarah dengan baik.

Perencanaan penting sekali untuk dilaksanakan karena ada

beberapa alasan mendasar yang menguatkan hal tersebut. Hasibuan

telah mengungkapkan pentingnya perencanaan, yaitu:

1) Tanpa perencanaan berarti tidak ada tujuan yang ingin dicapai;

2) Tanpa perencanaan tidak ada pedoman pelaksanaan sehingga
banyak pemborosan;

3) Perencanaan adalah dasar pengendalian, karena tanpa ada
rencana pengendalian tidak dapat dilakukan;

4) Tanpa perencanaan, tidak ada keputusan dan proses
manajemen®*

Perencanaan dibuat perlu memerhatikan sifat, manfaat dan
kelemahan. Harold Koontz dan Cryril O’Donnell mengatakan
bahwa perencanaan yang dibuat orang haruslah bersifat sebagai
berikut:

1) Menyumbang pada pencapaian tujuan-tujuan organisasi

2) Merupakan dasar tolok fungsi manajemen yang lain yaitu
organisasi pengarah, koordinasi dan pengawasan

3) Merupakan fungsi dari setiap orang yang berada dalam

organisasi, baik horizontal maupun vertical

2 Malayu P Hasibuan. Manajemen, Dasar, Pengertian dan Masalah. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006),

h.91
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4) Efisien, artinya bila dilaksanakan, rencana tersebut dapat
mencapai tujuan secara berhasil dengan yang sekecil-
kecilnya.??

c) Pelaksanaan

Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari
sebuah rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci,
implementasi biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah
dianggap siap. Secara sederhana pelaksanaan bisa diartikan
penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan pelaksanaan
sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa
Pelaksanaan  adalah  perluasan  aktivitas yang  saling
menyesuaikan.?

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of
Management mengatakan Penggerakan/pelaksanaan adalah
membangkitkan dan mendorong semua anggota kelompok agar
supaya berkehendak dan berusaha dengan keras untuk mencapai
tujuan dengan ikhlas serta serasi dengan perencanaan dan usaha -
usaha pengorganisasian dari pihak pimpinan.?*

Menurut Oemar Hamalik pelaksanaan merupakan suatu
penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam bentuk

tindakan praktis sehingga memiliki dampak, baik perubahan

2 Amin Wijaya Tunggal. Kamus Bisnis Manajemen. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995). Hal 22
> Usman Nurdin. Loc. Cit., hal 70
** sukarna, Op. Cit. him. 82
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pengetahuan, keterampulan, maupun nilai dan sikap.”® Secara
umum pelaksanaan diartikan sebagai penerapan suatu kegiatan
yang berdampak baik bagi pelakunya.

Evaluasi

Dalam arti luas, evaluasi merupakan suatu proses
mencantumkan memperoleh dan menyediaka informasi yang
sangat  diperlukan untuk  membuat alternative-alternatif
keputusannya.

Evaluasi merupakan suatu proses yang disengaja
direncanakan untuk memperoleh informasi atau data, berdasarkan
data tersebut kemudian dicoba membuat suatu keputusan. Setiap
kegiatan evaluasi khususnya evaluasi pengajaran, tidak dapat
dilepaskan dari tujuan-tujuan pengajaran yang hendak dicapai.
Tanpa menentukan tujuan-tujuan terlebih dahulu, tidak mungkin
menilai sejauh mana pencapaian hasil belajar siswa. Hal ini adalah
karena setiap kegiatan penilaian memerlukan suatu kriteria tertentu
sebagai acuan dalam menentukan batas ketercapaian objek yang
dinilai. Adapun tujuan pengajaran merupakan kriteria pokok dalam
penelitian.?

1) Memberikan umpan balik kepada guru sebagai dasar untuk

memperbaiki program satuan pelajaran atau proses mengajar.

% Oemar Hamalik. Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,

2007). Him. 237

2 Ngalim Purwanto. Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009) hal. 3-4
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2) Menentukan hasil kemajuan belajar siswa, antara lain berguna
sebagai bahan laporan kepada orang tua, penentuan kenaikan
kelas, dan penentuan lulus tidaknya seorang siswa.

3) Menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar yang tepat
sesuai dengan tingkat kemampuannya yang dimiliki siswa.

4) Mengenal latar belakang psikologis, fisik dan lingkungan
siswa, terutama yang mengalami kesulitan belajar, untuk
selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar perbaikan dan
pembimbingan.

Menurut Djaali dan Muljono (2004:1) evaluasi adalah suatu
proses menilai sesuatu berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah
ditetapkan, yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan
keputusan atas objek yang di evaluasi. Selanjutnya menurut
Mutrofin (2010:33) evaluasi adalah suatu kegiatan sistematis yang
dilaksanakan ~ untuk ~ membantu  audiensi  agar  dapat
mempertimbangkan dan meningkatkan nilai suatu program atau
kegiatan.”’

Sudjana  memaknai evaluasi sebagai kegiatan
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data untuk masukan
dalam pengambilan keputusan mengenai program yang sedang
dan/atau telah dilaksanakan. Produk evaluasi adalah tersusunnya

nilai-nilai (values) seperti bermanfaat atau tidak bermanfaat, baik

7 Rusydi Amanda dan Tien Rafida. Pengantar Evaluasi Pendidikan. (Medan: Perdana Publishing,

2017) hal. 3
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atau buruk, berhasil atau tidak berhasil, diperluas atau dibatasi,

dilanjutkan atau dihentikan, dan sebagainya, mengenai program

yang sedang atau telah dilaksanakan.?®

Purwanto memaparkan bahwa dalam makna evaluasi itu

terkandung 3 (tiga) aspek yang menjadi titik tekan. Ketiga titik

tekan dalam makna evaluasi itu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Kegiatan evaluasi merupakan proses yang sistematis. Ini berarti
bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang terencana dan
dilakukan secara berkesinambungan. Evaluasi bukan hanya
merupakan kegiatan akhir atau penutup dari suatu program
tertentu, melainkan merupakan kegiatan yang dilakukan pada
permulaan, selama program berlangsung dan pada akhir
program setelah program itu dianggap selesai.

Di dalam kegiatan evaluasi diperlukan berbagai informasi atau
data yang menyangkut objek yang sedang dievaluasi.
Berdasarkan data itulah selanjutnya diambil suatu keputusan
sesuai dengan maksud dan tujuan evaluasi yang sedang
dilaksanakan. Ketepatan keputusan hasil evaluasi sangat
bergantung kepada kesahihan dan objektivitas data yang
digunakan dalam pengambilan keputusan.

Setiap kegiatan evaluasi tidak dapat dilepaskan dari tujuan-

tujuan yang hendak dicapai. Tanpa menentukan atau

%8 Ibid.
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merumuskan tujuan-tujuan terlebih dahulu, tidak mungkin
menilai sejaunmana pencapaian hasil. Hal ini adalah karena
setiap kegiatan penilaian memerlukan suatu Kriteria tertentu
sebagai acuan dalam menentukan batas ketercapaian objek
yang dinilai.?
Adapun menurut Endang Mulyatiningsih, evaluasi program
dilakukan dengan tujuan untuk:

1) Menunjukkan sumbangan program terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Hasil evaluasi ini penting untuk mengembangkan
program yang sama dotempat lain.

2) Mengambil keputusan tentang keberlanjutan sebuah program,
apakah program perlu diteruskan atau diberhentikan.*

2. Teknologi Informasi dan Komunikasi

a) Pengertia Teknologi Informasi dan Komunikasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
Teknologi adalah keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-
barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup
manusia. Menurut Read Bain (1937) teknologi adalahh mencakup
semua alat, mesin, peralatan, perlengkapan, senjata, perumahan,

pakaian, transportasi, dan komunikasi perangkat dan juga

29 .

Ibid., hal 4
%0 Endang Mulyatiningsih. Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan. (Bandung: CV Alfabeta,
2011). Hal 114-115
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keterampilan yang akan memungkinkan kita sebagai manusia bisa
memproduksinya.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa
teknologi adalah segala sarana yang berfungsi untuk memudahkan
manusia dalam menjalankan aktifitasnya. Teknologi dapat berupa
alat, sistem, dan program.

Roger (1986) menjelaskan bahwa teknologi komunikasi
adalah peralatan perangkat keras dalam sebuah struktur organisasi
yang mengandung nilai-nilai sosial, yang memungkinkan setiap
individu mengumpulkan, memproses dan saling tukar informasi
dengan individu-individu lain.** Teknologi komunikasi memiliki
pengertian yang luas, mencakup seluruh komponen seperti sistem,
saluran, perangkat keras dan perangkat lunak. Sedangkan teknologi
informasi merupakan bagian dari teknologi komunikasi.

Menurut Everett M Roger (1986) Teknologi Informasi
merupakan perangkat keras bersifat organisatoris dan meneruskan
nilai-nilai  sosial dengan siapa individu atau khalayak
mengumpulkan, memproses, dan saling mempertukarkan informasi
dengan individu atau khalayak lain. Secara umum, Menurut Lucas
(2000) Teknologi informasi adalah Segala bentuk teknologi yang
diterapkan untuk memproses dan mengirimkan informasi dalam

bentuk elektronis, micro komputer, komputer mainframe, pembaca

*! Deni Darmawan.Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi Teori dan Aplikasi. (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2012) him 39
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barcode, perangkat lunak pemproses transaksi, perangkat lunak
lembar kerja (worksheet) dan peralatan komunikasi dan jaringan
merupak contoh teknologi informasi.*? Oleh karena itu teknologi
informasi dapat di artikan sebagai alat yang digunakan untuk
mengolah data atau informasi secara efektif dan efisien.

Berdasarkan penjelasan teknologi komunikasi dan
teknologi informasi di atas, pada dasarnya teknologi komunikasi
dan teknologi informasi saling berkaitan satu sama lain. Teknologi
komunikasi lebih pada penggunaan perangkat teknologi dan
menekankan pada aspek tercapaiannya tujuan, sehingga data dan
informasi yang di olah oleh teknologi informasi harus memenuhi
kriteria yang efektif.

Sedangkan teknologi informasi lebih menekankan pada
pemprosesan data atau informasi, seperti menerima data,
menganalisa data, mengolah data dan menyimpan data dengan
menggunakan perangkat-perangkat elektronik seperti komputer.
Oleh karena itu, teknologi informasi dan komunikasi dapat di
artikan sebagai segala suatu yang dapat mempermudah manusia
dalam mengolah informasi secara efektif dan efisien untuk di

salurkan baik berupa sistem atau program.

*2 Munir. Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. (Bandung: Alfabeta. 2009) him

8
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Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi Informasi dan

Komunikasi (PRODISTIK)

Prodistik  (Program  Pendidikan  Terapan Bidang
Teknologi Informasi dan Komunikasi) adalah Program setara
Diploma 1 Tekhnologi Informasi dan Komunikasi, salah satu
penyelenggaranya yaitu ITS Surabaya. Program ini mempunyai
tujuan yaitu supaya siswa_siswi Madrasah yang menjalankan
Program tersebut setelah keluar dari Madrasah aliyah bisa
melanjutkan ke dunia kerja tau melanjutkan ke Perguruan tinggi
negeri maupun swasta.*®

Dalam rangka peningkatan penguasaan di bidang
Teknologi Informatika, SMA Islam Al Ma’arif Singosari membuat
terobosan baru dengan mengadakan kerjasama dalam program
sertifikasi setara Diploma satu di bidang IT dengan ITS (Institut
Teknologi Surabaya) sejak tanggal 17 Mei 2017. Program ini
ditempuh oleh siswa selama 5 semester berbasis kurikulum yang
sudah dipersiapkan dan dijalankan sepenuhnya oleh sekolah
dengan proses penjaminan mutu oleh ITS. Adapun materi yang
disampaikan dan diujikan untuk mendapatkan sertifikat adalah:

— Microsoft office, yang meliputi MS. Word, MS Excel, MS.

power point dan MS. Visio

3 Afiq Hizbullah. Pengertian Prodistik. Rabu, 17 Januari 2018: 17.18 WIB [Online] http://m-afig-
hz.blogspot.com/2018/01/tugas-Prodistik-smai-almaarif-singosari.html. Senin, 13 Desember

2018:16.10 WIB


https://plus.google.com/112054479300585769543
http://m-afiq-hz.blogspot.com/2018/01/tugas-prodistik-smai-almaarif-singosari.html
http://m-afiq-hz.blogspot.com/2018/01/tugas-prodistik-smai-almaarif-singosari.html
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— Desan Grafis ( Adobe Photoshop, CorelDraw, )

ditangani langsung oleh pihak instruktur PRODISTIK di

sekolah yang telah dinyatakan lulus sertifikasi dalam program

Training Of Trainer yang diselenggarkan oleh pihak ITS. Setelah

siswa dinyatakan lulus dalam program ini, maka akan

mendapatkan sertifikat yaitu sertifikat setara D-1 di bidang IT.**
Kompetensi Siswa

Kompetensi bisa diartikan setara dengan kemampuan. Siswa
yang memiliki kompetensi mengandung arti bahwa siswa telah
memahami, memaknai, dan memanfaatkan materi pelajaran yang telah
dipelajarinya. Dengan perkataan lain, ia telah bisa melakukan
(psikomotorik) sesuatu berdasarkan ilmu yang telah dimilikinya, yang
pada tahap selanjutnya menjadi kecakapan hidup (life skill). Inilah
hakikat pembelajaran, yaitu membekali siswa untuk bisa hidup mandiri
kelak setelah ia dewasa tanpa tergantung pada orang lain, karena ia
telah memiliki kompetensi kecakapan hidup. Dengan demikian belajar
tidak cukup hanya sampai mengetahui dan memahami.*®
Dalam hal ini siswa dituntut untuk memiliki kemampuan baik

itu soft skill ataupun hard skill. Soft skill yang dimiliki setiap siswa
harus di kembangkan dengan baik, agar siswa dapat memanfaatkannya

di kehidupan selanjutnya. Oleh karena itu belajar tidak hanya untuk

3% [Online] http://www.smais.sch.id/2017/08/11/Prodistik-2/. Senin, 13 Desember 2018:16.17

WIB

*> Erman S.Ar. Model Belajar Dan Pembelajaran Berorientasi Kompetensi Siswa. Jurnal Educare.

2008.hal 2


http://www.smais.sch.id/2017/08/11/prodistik-2/
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mendapatkan ilmu pengetahui berupa teori-teori yang harus difahami,
tetapi juga dibutuhkan praktik dalam pembelajaran, agar siswa dapat
mengetahui bagaimana situasi di masyarakat saat ini.

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebisaaan
berfikir dan bertindak.*® Jadi dapat diartikan bahwa kompetensi siswa
merupakan penguasaan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap
yang tercermin dalam kebisaaan berfikir serta bertindak siswa.
Kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa terdiri atas Kompetensi
Dasar, Kompetensi Umum, Kompetensi Teknis dan Operasional, dan
Kompetensi Profesional.*’

Basuki Wibawa mengungkapkan bahwa Kompetensi tidak
bisa secara otomatis menjadi kekuatan bagi individu. Kompetensi
harus terus di kembangkan secara terencana, dengan menyesuaikan
pekerjaan atau kebutuhan organisasi. Merencanakan kompetensi dapat
dimulai dengan mengidentifikasi kebutuhan kompetensi, kemudian
melakukan analisis kebutuhannya. Hasil dari analisis kebutuhan
tersebut dibandingkan dengan kompetensi aktual yang terefleksi pada
hasil penilaian kinerja. Kesenjangan yang teridentifikasi itulah yang
akan menjadi pengembangan kompetensi yang utama. Lingkup

pengembangan kopetensi tidak hanya sebatas kebutuhan kompetensi

3 Mulyasa.Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik dan Implementasi).(Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.2004) hal 37

*” Lia Amalia dan Suwatno.Peningkatan Kompetensi Siswa Melalui Efektivitas Competency Based
Training. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. 2006. Hal. 32
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saat ini saja, tetapi kebutuhan kompetensi yang akan datang juga perlu
untuk difikirkan. Hal ini dapat tertuang dalam perencanaan jangka
panjang, pemilihan strategi hingga pada manajemen aktivitas dan
pengukuran keberhasilan secara periodik.

Kompetensi siswa yang harus di miliki selama proses dan
sesudah pembelajaran adalah kemampuan kognitif (pemahaman,
penalaran, aplikasi, analisis, observasi, identifikasi, investigasi,
eksplorasi, koneksi, komunikasi, inkuiri, hipotesis, konjektur,
generalisasi, kreativitas, pemecahan masalah), kemampuan afektif
(pengendalian diri yang mencakup kesadaran diri, pengelolaan suasana
hati, pengendalian impulsi, motivasi aktivitas positif, empati), dan
kemampuan psikomotorik (sosisalisasi dan kepriadian yang mencakup
kemampuan psikomotorik (sosialisasi dan kepribadian yangg
mencakup kemampuan argumentasi, presentasi, prilaku). Istilah
psikologi  kontemporer, kompetensi yang berkaitan dengan
kemampuan profesional (akademik, terutama kognitif) disebut dengan
hard skill, yang berkontribusi terhadap sukses individu sebesar 40%.
Sedangkan kompetensi siswa yang berkenaan dengan afektif dan
psikomotorik yang berkaitan dengan kemampuan kepribadian,
sosialisasi, dan pengendalian diri disebut dengan soft skill, yang

berkontribusi sukses individu sebesar 60%.%

* |bid.
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Kemampuan siswa dalam bidang soft skill sangat penting
untuk terus dikembangkan. Soft skill akan sangat berguna jika
dibarengi dengan hard skill yang mumpuni. Seorang profesional
dengan kemampuan intelektual yang tinggi akan percuma jika tidak
memiliki kemampuan dalam menyampaikan gagasan ataupun tidak
bisa berkomunikasi dengan baik. Keduanya sama-sama dibutuhkan
agar dapat difahami dengan baik.

Sebagaimana yang tertulis pada Peraturan Pemerintah
Republik Indonesia nomor 19 tahun 2003 tentang Standar nasional
Pendidikan Bab V pasal 26 :

“Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan
menengah  kejuruan  bertujuan  untuk  meningkatkan
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan
lebih lanjut.>*”

Gordon Mengemukakan beberapa aspek atau ranah yang

terkandung dalam konsep kompetensi yaitu:*°

a) Pengetahuan (knowledge), yaitu kesadaran dalam bidang kognitif.

b) Pemahaman (Understanding), yaitu kedalaman kognitif, dan
afektif yang dimiliki oleh individu

c) Kemampuan (Skill), adalah sesuatu yang dimiliki individu untuk

melakukan tugas atau pekerjaan yang dibebankan kepadanya

% peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2003 Tentang Standar Nasional
Pendidikan, pasal 26 ayat 2.

*° Devi Andriani dan Janah Sojanah.Upaya Meningkatkan Kompetensi Siswa Melalui Motivasi
Belajar. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. 2017.hal 245.
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d) Nilai (Value), adalah suatu standar perilaku yang telah diyakini dan
secara psikologis telah menyatu dalam diri seseorang
e) Sikap (Attitude), yaitu perasaan (senang-tidak senang, suka-tidak
suka) atau reaksi terhadap suatu rangsangan yang datang dari luar
f) Minat (Interest), adalah kecenderungan seseorang untuk
melakukan suatu perbuatan.
B. Kerangka Berfikir
Berdasarkan teori-teori yang telah di paparkan di atas, maka
peneliti berusaha untuk menggambarkan kerangka berfikir dalam
penelitian ini agar penelitian ini dapat mendeskripsikan manajemen
program pendidikan terapan bidang teknologi informasi dan komunikasi
yang di kelola oleh Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari.
Berikut kerangka berfikir penelitian “Manajemen Program Pendidikan
Terapan Bidang Teknologi Informasi Dan Komunikasi (Prodistik) dalam
mengembangkan kompetensi siswa di Sekolah Menengah Atas Islam Al

Ma’arif Singosari”.
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif.
Lexi Moleong dalam bukunya mengungkapkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang di maksud untuk memenuhi fenomena
tentang apa persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistic,
dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.*

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif yang mempelajari
masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku.
Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk mendeskripsikan
apa-apa yang terjadi saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya
mendeskripsikan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan kondisi
yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian
deskriptif kualitatif ini  bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi mengenai keadaan yang ada.*’ Data yang di kumpulkan

adalah berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. Hal itu

* Lexi Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012) him 6
* H.Mahmud, metode penellitian pendidikan ( Bandung: Pustaka setia, 2011) him.65

38
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disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu, semua
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
sudah di teliti.*

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti wajib hadir di lapangan.
Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai alat pengumpulan data
utama. Peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan orang yang
membuka kunci, menelaah, dan mengeplorasi seluruh ruang secara cermat,
tertib, dan leluasa, bahkan ada yang menyebutkan sebagai key
instrument.**

Berdasarkan pandangan di atas, kehadiran peneliti di lapangan
menjadi instrumen wawancara, teman, dan pengamat. Namun untuk
memperjelas dan memahami apa yang dilakukan oleh objek penelitian
maka peneliti melakukan wawancara disaat objek sedang longgar atau
sedang tidak sibuk agar tidak mengganggu pekerjaannya. Kegiatan
wawancara ini sudah disetujui oleh pihak terkait, sehingga tidak
menyulitkan peneliti untuk menggali informasi yang dibutuhkan. Peneliti
juga menjadi faktor penting dalam penelitian dan hasil penelitian
tergantung pada peneliti.

C. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yang peneliti gunakan adalah Sekolah

Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari yang bertempat di Jalan

» Lexi Moleong, Op. Cit., him 11
M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi,
(Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, Cetakan Ketiga, 2016), him 62
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Masjid No.28, Pangetan, Pagentan, Singosari, Malang, Jawa Timur 65153.
Peneliti tertarik untuk meneliti Prodistik di Sekolah Menengah Atas Islam
Al Ma’arif Singosari karena di sekolah tersebut baru 2 tahun menerapkan
Prodistik yang bekerjasama dengan Institut Teknologi Surabaya (ITS).
Pertimbangan lainnya pemilihan lokasi ini karena lokasinya strategis dan
mudah dijangkau oleh peneliti, selain itu peneliti juga sudah mengenal
situasi dan kondisi di lokasi penelitian.
D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data merupakan hal yang sangat penting untuk memaparkan
suatu permasalahan dan data diperlukan untuk menjawab masalah
penelitian atau mengisi hipotesis yang sudah dirumuskan. Data adalah
hasil pencatatan penelitian baik berupa fakta maupun angka. Data
adalah segala bentuk fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun informasi, sedangkan sumber data adalah subjek dari
mana data tersebut akan dapat di peroleh.*

Data yang akan peniliti kumpulkan adalah data yang
berkaitan dengan fokus penelitian yaitu data tentang manajemen
Prodistik, mulai dari perencanaan, implementasi hingga evaluasi di
Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari. Jenis data yang di
kumpul ada dua macam, yakni data primer dan data sekunder. Data

primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari informan.

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006) him. 158
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Sedangkan data sekunder adalah data yang sudah diolah oleh pihak
lain, seperti segala macam dokumen.

Adapun data yang diperoleh dari informan yakni mengenai
perencanaan manajemen Prodistik, implementasi Prodistik, dan hasil
evaluasi implementasi Prodistik di Sekolah Menengah Atas Islam Al

Ma’arif Singosari.
2. Sumber data

Sumber data menurut Bisri adalah subjek tempat asal data
dapat diperoleh, dapat berupa bahan pustaka, atau orang (informan dan
responden).“®

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian adalah
orang yang diprediksi mengetahui benar tentang Prodistik Sekolah

Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari, diantaranya:

a) Ketua Prodistik Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif

Singosari

b) Guru Prodistik Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif
Singosari

c) Siswa kelas 11 yang mengikuti Prodistik Sekolah Menengah
Atas Islam Al Ma’arif Singosari.

d) Dokumentasi

4 Mahmud, Op. Cit., him 146
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti dalam
penelitian ini adalah:
1. Observasi

Observasi adalah teknik pengamatan dan pencatatan
sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki.*” Metode
observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-hal yang
berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-benda, waktu
peristiwa, tujuan, dan perasaan. Metode observasi merupakan cara
yang sangat baik untuk mengawasi perilaku objek penelitian seperti
perilaku dalam lingkungan atau ruang, waktu, dan keadaan tertentu.
Tetapi tidak semua perlu diamati oleh peneliti, hanya hal-hal yang
terkait atau yang sangat relevan dengan daa yang dibutuhkan. Dalam
melakukan pengematan, peneliti terlibat secara pasif. Artinya, tidak
terlibat secara langsung dalam kegiatan-kegiatan objek penelitian dan
tidak berinteraksi dengan mereka secara langsung. Peneliti hanya
mengamati interaksi sosial yang mereka ciptakan, baik dengan sesama

objek penelitian maupun pihak luar.*®
Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik
observasi agar peneliti dapat mengamati secara langsung kondisi

Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari, yaitu keadaan

* Mahmud, Op. Cit., him. 168
B M. Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Op. Cit, him 165
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atau Susana kerja kepala sekolah, guru, karyawan, serta kegiatan siswa

di Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif Singosari.

Tabel 3.1 Instrumen Observasi

Fenomena yang
diamati

Indikator

Item

Implementasi Program
Pendidikan Terapan
Bidang Teknologi
Informasi dan
Komunikasi dalam
Pengembangan
Kompetensi Siswa

Pelaksanaan Program
Pendidikan Terapan
Bidang Teknologi
Informasi dan
Komunikasi

1. Saat bertemu
dengan
informan untuk
mendapatkan
informasi.

2. Melihat

kegiatan belajar
mengajar
Prodistik

3. Melihat

sekeliling
sekolah dan
laboratorium
komputer

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.

Percakapan

(interviewer) yang mengajukan

pertanyaan

itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara

dan terwawancara

(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*®

Metode ini dilakukan oleh peneliti untuk mencari informasi

tentang gambaran manajemen Prodistik dalam pengembangan

kompetensi siswa di Sekolah Menengah Atas Islam Al Ma’arif

Singosari.

* Lexi Moleong, Op. Cit., him. 186
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Tabel 3.1 Instrumen Wawancara

Fenomena
. . Informan Item
yang diamati
Implementasi 1. Kepala 1. Perencanaan
Program sekolah 2. Implementasi
Pendidikan 2. Ketua 3. Upaya
Terapan Prodistik meningkatkan
Bidang 3. Tutor prestasi non
Teknologi 4. Siswa akademik
Informasi dan 4. Bentuk evaluasi
Komunikasi
dalam
Pengembangan
Kompetensi
Siswa

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarang kehidupan life histories, cerita,
biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen berbentuk gambar
misalnya foto dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya
karya seni yang dapat berupa gambar, desain, film dan lain-lain. Studi
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif.*°

Berikut merupakan daftar informan dan data yang inginkan

peneliti,

>0 Sugiyono, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: CV Alfabet, 2017),

him. 240
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Fenomena yang diamati

Indikator

Item

Implementasi Program
Pendidikan Terapan
Bidang Teknologi
Informasi dan
Komunikasi dalam
Pengembangan
Kompetensi Siswa

Perencanaan Program
Pendidikan Terapan
Bidang Teknologi
Informasi dan
Komunikasi

Arsip madrasah tentang
perencanaan Prodistik

Pelaksanaan Program
Pendidikan Terapan
Bidang Teknologi
Informasi dan
Komunikasi

- Arsip madrasah
tentang pelaksanaan
Prodistik

- Arsip-arsip yang
menyangku
kurikulum, silabus,
data instruktur

- Data siswa

Bentuk evaluasi Program
Pendidikan Terapan
Bidang Teknologi
Informasi dan
Komunikasi

- Arsip madrasah
menyangkut evaluasi
siswa
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Arsip Madrsah

Arsip madrasah tentang

Sejarah SMA Islam Al
Maarif Singosari
Identitas SMA Islam
Al Maarif Singosari
yang berisi profil
sekolah.

Visi misi sekolah
Profil guru dan
karyawan

Struktur organisasi
Data siswa

Sarana dan prasarana
Foto sekolah

Foto kegiatan
Prodistik

Foto kegiatan
wawancara

Surat keterangan
bahwa benar-benar
melakukan penelitian
di SMA Islam Al
Maarif Singosari

F. Analisis Data

Menurut Bogdan dan Biklen, analisis data adalah upaya yang

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data,

memilah-milahnya menjadi sauna yang dapat dikelola, mensintesiskannya,

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang

di pelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang

lain.>!

! Lexi Moleong, Op. Cit., him. 248
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Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya
sudah jenuh.>® Aktivitas dalam analisis data, yaitu:

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah
dikemukakan, semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data
akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Reduksi data merupakan
proses berfikir sensitive yang memerlukan kecerdasan dan keluasan
dan kedalaman wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru,
dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada teman atau
orang lain yang di pandang ahli.>®

2. Data Display (Penyajian Data)

Setelah data di reduksi, maka selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang paling sering digunakan
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks
yang bersifat naratif.>*

3. Conclusion Drawing/ Verification
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles

dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

52Sugiyono, Op. Cit., him. 246
> Sugiyono, Op. Cit., him 247-249
54 .

Ibid.
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Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupaka

kesimpulan yang kredibel.>

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data

G. Pengeekkan Keabsahan Data
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui
dari konsep kesahihan (validitas) menurut versi “positivisme” dan
disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya
sendiri.*®
Pengecekkan keabsahan data dilakukan agar peneliti mengetahui

tentang kebenaran data yang diperoleh dari infoman. Dalam penelitian,

>> Sugiyono, Op. Cit., him 252
*® Lexi Moleong, Op. Cit., him. 321
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pengecekan keabsahan data sangat diperlukan, karena peniliti harus
memastikan data yang diperoleh itu valid dan dapat dipercaya.

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam
pengecekan keabsahan data menurut Lexi J. Moleong yakni Ketekunan
pengamatan, Triangulasi dan Pemeriksaan sejawat melalui diskusi. Dalam
penelitian ini, peneliti akan menggunakan triangulasi teknik, dimana
peneliti mengumpulkan data dengan cara wawancara, observasi dan
mengumpulkan dokumen, kemudian data tersebut diuji tingkat
validitasnya.

Triangulasi data dalam teknik pengumpulan data, diartikan
sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila
peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka
sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus menguji kredibilitas
data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik

pengumpulan data dan berbagai sumber data.*’

H. Prosedur Penelitian

1. Tahap Pra Penelitian
Pada tahap pra penelitian, hal yang pertama kali dilakukan oleh
peneliti adalah merancang penelitian. Setelah itu, peneliti memilih
lokasi penelitian, lokasi yang dipilih adalah Sekolah Menengah Atas

Islam Al Ma’arif Singosari Malang. Kemudian peneliti mengurus surat

> Ibid.
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perizinan untuk melaksanakan penelitian di lokasi tersebut. Dalam
pengurusannya, terlebih dahulu peneliti mengajukan membuat surat di
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan untuk Sekolah Menengah Atas
Islam Al Ma’arif Singosari Malang, setelah diterbitkan peneliti
mengantarkan surat tersebut ke Sekolah Menengah Atas Islam Al
Ma’arif Singosari Malang untuk meminta izin penelitian.
Tahap Pelaksanaan Penelitian

Tahap ini merupakan tahap inti dari sebuah penelitian. Dalam
tahap ini peneliti mulai terjun ke lapangan untuk mengumpulkan data
dengan cara wawancara, observasi dan mengumpulkan dokumentasi.
Setelah data telah terkumpul, peneliti mulai melakukan analisis
terhadap data yang di dapatkan. Setelah itu peneliti melakukan

pengecekkan data.

Tahap Akhir Penelitian

Tahap terakhir adalah menyusun hasil penelitian menjadi sebuah
laporan penelitian. Setelah tersusun, kemudian laporan penelitian
tersebut disidangkan. Apabila terdapat revisi, peneliti akan merevisi
terhadap laporanpenelitian yang telah disusun. Setelah revisi selesai,

laporan diserahkan ke pihak jurusan.



BAB IV

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian®®

1. ldenntitas Sekolah

a. Nama Sekolah

b. Alamat Sekolah
Kecamatan
Kabupaten/Kota
Provinsi
Kode Pos
Telepon
Email
Akreditasi

c. Status Sekolah

2. Sejarah

: Sekolah Menengah Atas Islam (SMAI)

Al Ma’arif Singosari

: Jalan Masjid No. 28
: Singosari

: Kabupaten Malang
: Jawa Timur

N6 SIH8

: 0341- 458689

: smaialmaarif@yahoo.com

A

: Swasta

SMA Islam Almaarif Singosari didirikan pada tanggal 1 Juni

1980, yang berlokasi di Jalan Masjid No. 28 Singosari Malang.

Sekolah ini merupakan salah satu dari 8 unit pendidikan yang berada

di bawah naungan Yayasan Pendidikan Almaarif Singosari.

*% Tim Da podikbud. SMAS Islam Al Ma’arif Singosari. Diakses dari
http://sekolah.data.kemdikbud.go.id/index.php/chome/profil/A4FA6493-6D9A-4070-A46F-

18BABC54B881. Pada tanggal 13 September 2019 pukul 10.07 WIB
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Keberadaan SMA Islam Almaarif Singosari tidak dapat
dilepaskan dari embrio Yayasan Pendidikan Almaarif Singosari yakni
Sekolah Misbahul Wathon (MW) yang lahir pada tahun 1923.
Lembaga pendidikan ini didirikan sebagai perwujudan kepedulian
terhadap bangsa Indonesia yang saat itu masih dijajah Belanda.
Almarhum Almaghfurlah Bapak K.H. Masjkoer (Mantan Menteri
Agama dan Wakil Ketua DPR/MPR RI) pendiri lembaga pendidikan
ini bersama beberapa Kyai Sepuh pada awalnya menginginkan
lembaga pendidikan ini mampu menyiapkan generasi muda yang

mampu berjuang demi kemerdekaan bangsanya.

Sebelum kemerdekaan, siswa yang belajar di Sekolah Misbahul
Wathon ini hanya siswa putra saja, sebab saat itu belum lazim
perempuan bersekolah formal. Murid-murid inilah yang pada masa
revolusi kemerdekaan banyak bergabung dalam Lasykar Hizbullah dan
Sabilillah yang markas besarnya berada di kota di Singosari, dan
sebagai Panglima Besarnya adalah KH  Zainul Arifin dan KH

Masjkoer.

Sampai tahun 1929, proses belajar mengajar di Sekolah
Misbahul Wathon masih sering mendapat halangan, terutama dari
Pemerintah Hindia Belanda. Atas saran Almarhum Almaghfurlah
Bapak KH. Abdul Wahab Hasbullah, nama MW diubah menjadi
Sekolah Nahdlatul Wathon dan sekaligus menjadi cabang Nahdlatul

Wathon Surabaya.
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Pada kurun waktu berikutnya, berbagai satuan pendidikan
didirikan, dimulai dari MINU, MTsNU sampai PGANU yang nantinya
berubah menjadi MANU, tepat pada tanggal 1 September 1966. Semua
lembaga ini bernaung di bawah bendera LPA (Lembaga Pendidikan
Almaarif). LPA ini akhirnya berubah menjadi Yayasan Pendidikan
Almaarif Singosari berdasarkan Akta No. 22 tahun 1977. Notaris E.H.

Widjaja, S.H.

Dalam perkembangannya, sejak tanggal 1 Juni 1980, berdirilah
SMA Islam Almaarif Singosari. Status terakhir SMA Islam Almaarif
Singosari, dalam perkembangannya SMA Islam Almaarif mengikuti
Akreditasi yang pertama dan mendapat status DIAKUI pada tahun
1983, pada tahun 1987 Akreditasi yang kedua mendapat status
DISAMAKAN, Tahun 2005 SMA Islam diakreditasi ulang dan
mendapatkan status terakreditasi “A” (Unggul), dan akreditasi terakhir
tahun 2017 SMA Islam Almaarif juga mendapatkan status terakreditasi

“A” (Unggul). 59

3. Visi dan Misi
Perkembangan dan tantangan masa depan  seperti:
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, globalisasi yang
sangat cepat, era informasi dan komunikasi, dan seiring meningkatnya
kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap pendidikan memicu

Sekolah untuk merespon tantangan sekaligus peluang tersebut. SMA

>° Dokumentasi Sekolah dalam buku info pendidikan SMA Islam Al Maarif Singosari 2019
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Islam Almaarif Singosari memiliki citra moral yang menggambarkan

profil Sekolah yang diinginkan di masa mendatang yang diwujudkan

dalam Visi, Misi, Tujuan, dan Tradisi Sekolah sebagai berikut.

Visi

Mewujudkan insan berkualitas, bertagwa dan beragidah Ahlussunnah

wal jamaah Annahdliyah. Dengan Moto MAJU ( Mandiri, Aswaja,

Jujur dan Unggul)

Misi

a. Terwujudnya lulusan yang mempunyai kecerdasan intelektual dan
berprestasi baik di bidang akademis maupun non akademis

b. Terwuudnya lulusan yang cerdas, jujur, inovatif, dan kompetitif

c. Mengembangkan potensi peserta didik sehingga mampu
berprestasi dan berkreasi

d. Membisaakan peserta didik dalam melaksanakan kecakapan
ubudiyah

e. Melaksanakan pendidikan dan pembelajaran yang berbasis imtaq

dan iptek guna membentuk peserta didik yang unggu berkarakter.

60

* Dokumentasi Sekolah dalam buku info pendidikan SMA Islam Al Maarif Singosari 2019
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4. Struktur Organisasi
Struktur organisasi SMAI Al Maarif Singosari Malang tahun

ajaran 2018/2019%

SRUKTUR ORGANISASI

SMA ISLAM ALMAARIF SINGOSARI
TAHUN PELAJARAN 2016/ 2017

DINAS PENDIDIKAN PENGURUS
PROVINS! JAWA TIMUR YP. ALMAARIF SINGOSARI
DINAS PENDIDIKAN

KABUPATEN MALANG

MUSPIKA KEPALA SEKOLAH EP 3
TITIK SUSANTI, 5.Pd

KEPALA TATA USAHA
MOCH, LAKSANA PUTRA, 5T

WAKA SARANA WAKA KURIKULUM WAKA KESISWAAN WAKA HUMAS
Drs. AUNUR ROFIQ HILITYATUL WIDDAH, 8. Fd SLAMET DARMAD, 5.Pd HJANIS WAHYU H M.Pd
KOORDINATOR BPI BK GURU | WALI KELAS

NUR FAUZIAH. 5.Pd

SISWA

Gambar 4.1 Struktur Organisasi SMAI Al Maarif Singosari

® Web sekolah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



56

Berikut struktur organisasi dalam bidang Prodistik: ®

STRUKTUR ORGANISASI @

PRODISTIK
SMA ISLAM ALMAARIF SINGOSARI

PRODISTIK - ITS

4

.
PENANGGUNG JAWAB
TITIK SUSANTI, S.Pd.

KETUA PROGRAM
FAIZUL FUAD, S.Kom, MM.

ADMINISTRASI
A. SYAIKHUL ISLAM, ST.

KURIKULUM
H.M. ALl MAS’AD], ST.

4 A

v

INSTRUKTUR/GURU POt

PESERTA DIDIK/SISWA

» = KOORDINASI
———— = INSTRUKSI

Gambar 4.2 Struktur Organisasi Prodistik SMAI Al Maarif Singosari

> Web prodistik

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG



5. Guru dan Karyawan
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Keadaan guru dan karyawan di SMAI Al Maarif sebagaimana

berikut®® :

a. Daftar Guru Mata Pelajaran

Tabel 4.1 Daftar Guru Mata Pelajaran

No | Nama Guru Mata Pelajaran
1 Titik Susanti, S.Pd Kimia/ Kepala Sekolah
2 H. Sya'roni Hamzah, S.Ag PAI

3 Drs. Moh. Mundzir, M.Si Geografi

4 Drs. Khusnur Roghib Sejarah/Antro
5 Drs. Ahmad Mudzakkir Geografi

6 Drs. H. Susiswanto Aswaja

7 Drs. Nurdayawan Biologi

8 Dra. Hj. Romla Noor, Mh Bin/Sasin

9 Drs. H Agus Budi Upoyo Ekonomi

10 | Drs. Aunur Rofig Bhs. Inggris
11 | Slamet Sudarmaji, S.Pd Bioologi

12 | Chusnul Bariya, S.Pd Sosiologi

13 | Siti Aminah, M.Pd Bhs. Inggris
14 | Moh. Arif Yusuf, S.Pd Bin/Sasin

15 | Najib Jauhari, M.Hum Sejarah

16 | Hilmiyatul Widdah, S.Pd Fisika

17 | Yulia Dian Nafisah, S.Pd Bhs.dan Sasing
18 | Dian Arifatul Faizah, S.Pd Bhs. Indonesia
19 | Ahmad Sya'roni, S.Si Matematika
20 | M. Nur Fafa Penjasorkes
21 | Budi Rahman, S.Pd Penjasorkes
22 | Fuad Rifa'i, S.Pd Matematika
23 | Hj. Anis Wahyu H, M.Pd PAI

24 | Nur Aini, S.Pd Sosiologi

25 | Nur Fauziah, S.Pd BP/BK

26 | Dian Okta Maulida, S.Pd Sej/Pkn

27 | Drs. Bambang Pujianto Bhs Jawa

28 | Isnainil Af Idati, S.Pd Matematika
29 | Nunung Nur Betty, S.Psi BP/BK

30 | Rizalul Furgon, M.Pd Bhs. Arab

31 | Bakti Satya Wardana, S.P Seni Budaya
32 | Dwi Payasi Oktabirawan, S.Pd Seni Buudaya

* Dokumentasi Sekolah dalam buku info pendidikan SMA Islam Al Maarif Singosari 2019
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No | Nama Guru Mata Pelajaran
33 | Dewi Fitria Cholida S.Pd Kimia
34 | Mohamad Avrif, S.Psi BP/ BK
35 | Saiful Khumaidi, S.Pdi PAI
36 | Ujang Abdul Basir, S.Sos.l BP/BK
37 | Miftachul Adzim, S.Pd Ekonomi
38 | Ibadur Rohman Al Huda, S.Pd Bhs Arab
39 | Edi Siswanto, S.Pd Pkn
40 | Sefika Rika W, S.Pd Fisika/ Matematik
41 | Rizki Pandu Putro S, S.Pd Geografi/Sosio
42 | Uni Sofiah, S.Pd Bhs Indonesia
43 | Siti Nur Farida, S.Pd Ekonomi
44 | Yunita Nana Afika, S.Pd Sejarah
45 | Anis Mirna Defi, S.Pd Sosio/Antro
46 | Khalimatus Sa'diyah Biologi
47 | Irbah Tsabitah, S.Pd Matematika
b. Daftar Instruktur Prodistik

Tabel 4.2 Daftar Instruktur Prodistik
No | Nama Guru Kelas
1 Faizul Fuad, S.Kom, Mm Prodistik&Kwu
2 H. M. Ali Mas'adi, St Prodistik&Kwu
3 Adhi Kurniawan, S.Kom Prodistik&Kwu
4 Ahmad Syaihul Islam, St Prodistik&Kwu
5 Moch. Faishol Hamzah, St Prodistik&Kwu
6 Anang Makruf, S.Kom Prodistik&Kwu

c. Daftar Pembina Bbg/ Tahfidz

Tabel 4.3 Daftar Pembina Tahfidz
No | Nama Guru Kelas
i Ustd. Hikmah BILQOLAM 1
2 Ustd. Dian Kurniawati BILQOLAM 2
3 Ustd. Dina Sholicha BILQOLAM 2
4 Ust. Imam Hanafi BILQOLAM 2
5 Ust. M Usuf Adib BILQOLAM 2
6 Ust. Ahmad Faqgih BILQOLAM 3
7 Ust. Misbah Afif BILQOLAM 3
8 Ust. Irfan Ubaidillah BILQOLAM 3
9 Ust. Igbal Mubhij BILQOLAM 3
10 | Ust. Abdillah Rahmat BILQOLAM 3
11 | Ust. M Luthfillah BILQOLAM 4
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No | Nama Guru Kelas

12 | Ust. Rizal Afandi BILQOLAM 4
13 | Ust. Ahmad Shiddiq BILQOLAM 4
14 | Ust. Saiful Mujab JUZ AMMA
15 | Ust. Wildan Mahasin JUZ AMMA
16 | Ust. Nizar JUZ AMMA
17 | Ust. Shofiyullah TAHFIDZ

18 | Ustd. Lailatul TAHFIDZ

d. Daftar Tenaga Administrasi Sekolah Dan Layanan Khusus

Tabel 4.4 Daftar Tenaga Administrasi dan Layanan Khusus

No | Nama Guru BAGIAN

1 Moh. Laksana Putra, St Kepala TAS

2 Drs. Suratin Anwar Ur. Kepegawaian
3 Ana Nuzulia, Se Ur. Persuratan
4 Sri Indayati Resepsionis

5 Nunik Santi Rahayu Ur. Kopsis

6 Wiryanto Choirul R Keamanan

7 Wahyu Harianto Penjaga Perpus
8 M Arifin Ur. RTS

9 Mulyono Kebersihan

10 | MASHUDI Kebersihan

6. Peserta Didik

Keadaan siswa yang dimaksud di sini adalah siswa aktif SMA

Islam Al Maarif Singosari tahun ajaran 2019/2020, yang berjumlah

siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel Data Siswa Aktif SMA Islam Al Maarif Singosari tahun ajaran
2019/2020%

Tabel 4.5 Data Siswa Aktif 2019/2020

KELAS JUMLAH SISWA
I 231
I 209
Il 250
TOTAL 690

7. Sarana dan Prasarana®
Sarana dan prasarana adalah faktor penunjang utama dalam
kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana yang telah dimiliki
olen SMA Islam Al Maarif Singosari sebagai berikut :

Tabel 4.6 Sarana dan Prasarana

Sarana dan Prasarana

e Multimedia Class
Pembelajaran e Multimedia

e Studio music

e Lab Fisika
Laboratorium Sains e Lab Biologi

e Lab Kimia

e Lab Komputer
Laboratorium IT e Hotspot area

e Absensi finger print
Keagamaan Masjid Hizbullah
Olahraga e Lapangan bola

® Dokumentasi Sekolah
% Web sekolah
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e Lapangan basket

e Lapangan voli
Kesehatan UKS

¢ Ruang PSB

e Parkir
Umum e Aula

e Kantin

e Kopsis

Dalam kegiatan belajar mengajar, Prodistik menggunakan
laboratorium komputer. SMA Islam Almaarif Singosari memiliki 3
laboratorium komputer yang terletak di lantai 1, lantai 2 dan lantai 3
gedung SMA Islam Almaarif Singosari.®® Menurut hasil observasi
peneliti, laboratorium komputer dalam keadaan baik, dan seluruh
komputer dapat beroperasi dengan baik. Fasilitas yang digunakan
selain komputer juga memadai untuk menunjang proses kegiatan
belajar mengajar di laboratorium komputer, seperti proyektor, sound
system, dan pendingin ruangan (AC).

8. Program Unggulan

Dalam rangka memenuhi dan menghasilkan lulusan yang siap
bersaing di era revolusi industri 4.0 yang semuanya serba online dan
pengaruh perkembangan jaman, terutama pengaruh agidah, maka SMA

Islam Almaarif Singosari menetapkan 2 program unggulan yaitu :

®® Diunduh dari website sekolah http://www.smais.sch.id/2016/05/19/fasilitas/ pada tanggal 13
September 2019 pukul 10.43 WIB



http://www.smais.sch.id/2016/05/19/fasilitas/

62

a. Bidang IT (Prodistik)

Bidang IT dipilih sebagai program unggulan karena
kebutuhan IT di jaman sekarang menjadi kebutuhan utama seiring
dengan perkembangan jaman ,bahkan kemampuan IT menjadi
salah satu persyaratan bagi lulusan yang ingin bekerja. Kurikulum
2013 pembelajaran IT terintegrasi dalam semua mata pelajaran,
bukan merupakan mata pelajaran yang mandiri Untuk menyiapkan
lulusan yang siap bersaing di era revolusi industri 4.0 terutama
kemampuan IT sekaligus membekali peserta didik yang tidak
melanjutkan sekolah, SMA Islam Almaarif Singosari mulai tahun
pelajaran 2017-2018 telah membuka kerjasama dengan Institut
Teknologi Surabaya (ITS) yang berupa pembelajaran IT terapan
(Prodistik) yang setara D-1. Berdasarkan minat peserta didik

jurusan yang dibuka adalah Desain Grafis.

Pendidikan IT terapan ditempuh selama 5 semester dan
diakhir semester 5 peserta didik harus membuat Tugas Akhir (TA)
sebagai kelengkapan memperoleh sertifikat dari ITS. Selain
kegiatan KBM juga dilengkapi dengan kegiatan-kegiatan
pendukung yaitu kuliah tamu, workshop, lomba-lomba di bidang
Teknologi Informatika antara lain Robotika, Sinematografi, desain

grafis baik yang diadakan oleh ITS maupun instansi lain.
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Dalam hal ini juga, Prodistik SMA Islam Al Maarif
Singosari membuat ekstrakurikuler Prodistik yang meliputi,

android, robotic, fotografi, sinematografi.

“....Setelah ada wajibnya ikut Prodistik ada ekskul
Prodistik juga, kalau ekskul itu anak-anak wajib memilih.
Ekskul wajib dimana ekskulnya juga masuk penilaian
sekolah, jadi ada ekskul wajibnya sekolah dan ada ekskul
wajibnya prodistik agar outputnya lebih baik.. R

Selain mengikuti jadwal yang telah dibuat, dan dimasukkan
pada jam mata pelajaran, siswa SMAI Al Maarif Singosari juga
dapat mengikuti ekstrakurikuler Prodistik yang diadakan oleh
pihak sekolah. Sehingga siswa dapat lebih fokus dan lebih

mengasah skill yang mereka miliki. %

b. Bimbingan Ubudiyah (BBQ, Tahfidz, SKU, khotmil Qur’an, sholat

berjamaah, baca sholawat)

Menghadapi masuknya paham-paham Islam Liberal, ISIS
dll yang dapat menggoyah agidah peserta didik terutama lulusan
SMA Islam Almaarif Singosari, maka SMA Islam Almaarif
Singosari bekerjasama dengan Pondok Pesantren di sekitar
Singosari dalam pembinaan Ubudiyah, diantaranya:
1) Dengan PP Illmu Al-Qur’an dalam program pembinaan Baca
Al-Qur'an dan Tahfidz

2) Dengan PP Nurul Huda dan PP Al Ishlahiyah dalam uji SKU

®” Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
*® Dokumentasi Sekolah dalam buku info pendidikan SMA Islam Al Maarif Singosari 2019
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3) Dengan PP An-Nashlihah dalam pembinaan Tahfidz®®
B. Paparan Data
1. Perencanaan Prodistik dalam Mengembangkan Kompetensi Siswa
di SMAI Al Maarif Singosari
Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi Informasi dan
Komunikasi atau yang disingkat dengan Prodistik merupakan program
yang di bentuk dengan tujuan mengembangkan kompetensi siswa di
bidang teknologi. Dalam hal ini pun dibutuhkan proses perencanaan
yang matang agar dapat berjalan dengan baik dan sampai pada tujuan
yang diinginkan oleh lembaga. Meskipun tidak serinci seperti
perusahaan profit, tetapi perencanaan tetaplah penting untuk mengatur
sebuah program.
Dalam perencanaannya, pihak SMAI Al Maarif Singosari
membuat sebuah survey tentang program unggulan apa yang akan di
terapkan di sekolah tersebut. Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur
membuat sebuah program yang akan diterapkan pada SMA di Jawa
Timur, yakni program Double Track. Program Double Track ini
merupakan inovasi yang di buat untuk memberikan keterampilan di
bidang kewirausahaan untuk siswa jenjang Sekolah Menengah Atas di
Jawa Timur. Setidaknya ada 10.000 siswa SMA dari 85 SMA di

seluruh Jawa Timur yang akan mengikuti program ini.”® Konsep

% Dokumentasi Sekolah dalam buku info pendidikan SMA Islam Al Maarif Singosari 2019
’® Dyah Ayu Setiyorini. ”Dindik Jatim Perkenalkan Double Track, Apa Itu?”. Rabu, 28 Agustus
2018.13:17 (diakses dari
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pendidikan double track sendiri, diharapkan mampu meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia, sekaligus mengurangi jumlah
pengangguran yang ada.

Dalam hal ini, SMAI Al Maarif Singosari memutuskan bahwa,
program ungulan double track yang akan di terapkan di sekolah ialah
program pendidikan terapan bidang teknologi informasi dan

komunikasi.

“...Ada wacana dari pusat, istilahnya SMA double track,
sehingga SMA-SMA itu diminta mempunyai program
unggulan yang menunjang keterampilan siswa. Sehingga
dengan kondisi seperti itu, SMAI Al Maarif Singosari juga mau
tidak mau harus mengikuti program dari pemerintah itu,
sehingga kita mulai menyusun untuk mencari program double
track apa yang bisa di terapkan. Kemudian dari beberapa
pertimbangan akhirnya kita memunculkan IT sebagai program
double track siswa selain akademis disini”"*

Dari hasil wawancara dan dokumentasi diatas menyatakan
bahwa tujuan adanya Prodistik ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan dan kemampuan siswa di bidang IT dan agar siswa yang
tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang perguruan tinggi memiliki

skill yang dapat digunakan dalam dunia pekerjaan.

“Sejarahnya kenapa saya memilih Prodistik, yang pertama
bahwa IT di dunia yang semakin maju ini sangat penting. Yang
kedua siswa-siswa kami ini kebanyakan anak-anak daerah,
yang dimana IT itu masih minim istilahnya tidak semaju di
kota. Nah berangkat dari situ maka kami mencari terobosan
universitas yang membuka bekerjasama dibidang IT, kebetulan
kami dapat programnya itu dengan ITS memang untuk

http://m.beritajatim.com/pendidikan _kesehatan/337653/dindik jatim perkenalkan program d
ouble track, apa itu?.html. Pada Tanggal Selasa, 16 Juli 2019 pukul 15.58)
" Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)



http://m.beritajatim.com/pendidikan_kesehatan/337653/dindik_jatim_perkenalkan_program_double_track,_apa_itu?.html
http://m.beritajatim.com/pendidikan_kesehatan/337653/dindik_jatim_perkenalkan_program_double_track,_apa_itu?.html
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meningkatkan kemampuan IT di siswa terutama siswa yang
berasa dari daerah-daerah itu, itu dasarnya..”’

Hal tersebut senada dengan yang diungkapkan oleh Ketua
Prodistik,

”.... Sebernarnya tujuan awal kita bekerjasama sampai kita
mengadakan program prodistik ini adalah, begini kita itu ingin
memberi nilai lebih kepada siswa siswi SMAI Singosari, nilai
lebih itu berupa keahlian, kenapa kita memilih IT, memang
yang lagi trend dan kedepannya itu progresnya sangat bagus
itu adalah IT. Sehingga kita memilih program IT sebagai nilai
lebih siswa SMAI Singosari. Sehingga nanti harapannya adalah
inputan dari SMAI Singosari mereka akan punya beberapa
kelebihan.

1. Kurikulum yang didapat oleh siswa SMAI ini adalah
kurikulum diknas, artinya kalau anak-anak ingin
melanjutkan ke Perguruan Tinggi, mereka tidak akan
kesulitan, beda dengan anak SMK. Kalau anak SMK itu,
kurikulumnya tidak disiapkan untuk melanjutkan ke jenjang
perguruan tinggi, sehingga anak-anak SMK itu kalau ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi sedikit kesulitan untuk
menyesuaikan kurikulumnya, ini nilai plus kita.

2. Lulusan/ output SMAI Singosari itu punya banyak pilihan,
karena dia punya skill, bisa langsung melanjutkan ke
perguruan tinggi yang tadi itu, bisa langsung bekerja,
andaikata dia memang tidak melanjutkan ke perguruan
tinggi karena ini sudah jejang atas ya, ada yang tidak
melanjutkan ke perguruan tinggi, dengan berbagai alas an
sehingga dia bekerja. Dia tidak akan kalah bersaing dengan
anak SMK, karena dia juga punya sertifikat, dan itu
langsung lisensi dari ITS.

3. Dia bisa dua-duanya, dia bisa kuliah dan dia bisa sambil
bekerja. Sehingga Prodistik ini memang penting dan kita
jadikan program unggulan.. 218

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan perencanaan
yang konsisten dan sistematis agar program tersebut dapat berjalan
sesuai dengan tujuannya. Adapun perencanaan-perencanaan yang

dilakukan oleh SMAI Al Maarif singosari dimulai dari melakukan

72 Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
7 Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
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studi banding ke MAN 1 Kota Malang, dimana sekolah tersebut telah
dahulu menerapkan Prodistik ini. Melakukan studi banding ini
bertujuan untuk melihat, mengetahui dan menganalisis sistem kerja
dari Prodistik. Dari hasil studi banding tersebut, pihak SMAI Al
Maarif Singosari mengajukan proposal kerjasama kepada pihak Institut

Teknologi Surabaya (ITS).

“...Kemudian kebetulan ada temen kuliah dulu, guru MAN 1
Malang, Pak Heru. Beliau kebetulan Ketua Prodistik di MAN 1
Malang. Sehingga saya dan beberapa pimpinan studi banding
ke MAN 1 Malang. Melihat bagusnya Prodistik, dan Prodistik
ini kerjasama dengan ITS Surabaya. Setelah kita dapat materi
dari sana, kita bicarakan lebih Injut di SMAI. Kemudian kita
sepakat melakukan kerjasama ini.”"*

Setelah melalui pertimbangan dari pihak ITS, selanjutnya pihak
SMAI Al Maarif Singosari membuat MoU dengan pihak ITS sebagai

bentuk persetujuan kerjasama,

“...Sekitar 2 bulan, kita bimbang juga ditakutkan tidak di acc
dari pihak ITS, di divitasi dulu. Jadi visitasi tim dari ITS datang
kesini untuk melihat kondisini kita, siap atau tidak dari
sarprasnya, kemudian betul apa tidak apakah disini itu
membutuhkan prodistik sebagai program unggulannya.
Alhamdulillah, 2016 kita di setujui dan sudah MoU.”"

Pernyataan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan
kepala SMA Islam Al Maarif Singosari, beliau mengatakan bahwa

Prodistik di SMA Al Maarif Singosari ini disetujui pada tahun 2016

" Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
7> Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
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dan mulai diterapkan pada tahun ajaran 2017/2018 setelah satu tahun

beliau menjabat.”

Selanjutnya dalam perkembangan program ini, terdapat
beberapa jurusan yang ditawarkan oleh pihak ITS kepada pihak SMAI
Al Maarif Singosari, diantaranya Aplikasi perkantoran, desain grafis,

animasi, robotika dan programming.

“...Jurusan yang di buka oleh its itu kurang lebih ada 5.
Aplikasi perkantoran, desain grafis, animasi, robotika. Untuk
awal ini kita membuka atau meminta jurusan desain grafisnya,
berdasarkan survey, jadi awal tahun itu kita membuka prodistik
tahun 2016 kita sebenanya ingin membuka 2 jurusan yakni
aplikasi perkantoran dan desain grafis tapi dalam pelaksanaan 1
tahun ini cenderung anak2 lebih tertarik ketika materi desain
grafis. Nah, sehingga dari situ sementara kita buka satu jurusan
dulu yaitu desain graﬁs.”77

Hal ini sama seperti yang dikatakan oleh kepala SMA Islam Al

Maarif Singosari,

“... Sementara ini, kita baru membuka jurusan desain grafis,
sebenarnya yang ditawarkan ada robotic, desain grafis dan
macam-macam Yya, tapi melihat kondisi instrukturnya kami
putuskan membuka jurusan desain graﬁs...”78

Jadi, pada tahun pertama menerapkan Prodistik ini, pihak
SMAI Al Maarif Singosari hanya membuka satu jurusan yakni jurusan
desain grafis, dan untuk kedepannya pihak SMAI Al Maarif Singosari

akan membuka jurusan yang lainnya.

7® Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
"7 Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
’® Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
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Dalam strukturalnya, Prodistik SMAI Al Maarif Singosari
memiliki stuktur organisasi sendiri tetapi tetap berada dibawah
tanggungjawab kepala sekolah. Prodistik di SMAI Al Maarif Singosari
memiliki manajemen sendiri dipimpin ketua program dan memiliki
beberapa bidang pendukungnya, seperti administrasi, keuangan,
kurikulum dan teknisi. Sebagian instruktur merangkap jabatan di

beberapa bidang.

“...Kita yang paling tinggi ITS karena memang darisana,
kemudian sebagai penanggungjawab adalah kepala sekolah,
dan sebagai ketua pelaksanaan program adalah saya. Nah,
didalam Prodistik SMAI, kita punya banyak sub yang
membantu saya. Kalau dalam bidang, kita ada bidang
kurikulum, bidang teknisi, bidang keuangan, pengelolaan,
bidang administrasi. Ada instruktur, hampir semua bidang tadi
merangkap menjadi instruktur, jadi rangkap jabatan.”"

Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh instruktur
Prodistik di SMAI Al Maarif Singosari bahwa awalnya beliau hanya
sebagai administrasi di SMAI Al Maarif Singosari dan menggantikan
instruktur lain jika ada yang berhalangan untuk hadir. Setelah beliau
mengikuti pelatihan Training Of Trainer (TOT) dari ITS, kemudian
beliau ikut mengajar menjadi instruktur Prodistik yang merangkap

sebagai administrasi di Prodistik SMAI Al Maarif Singosari. %

Dalam pengelolaan program, terdapat bendahara juga yang
mengatur keuangaan, karena untuk SPP Prodistikpun dipisah dengan

SPP sekolah,

7 Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
% Hasil wawancara Instruktur Prodistik (Senin, 26 Agustus 2019)
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“...Kemudian kita juga ada pengelolaan keuangan, karena
memang SPP nya terpisah. Ada SPP sekolah ada SPP Prodistik.
Sehingga kita punya manajemen, sehingga kita ada
bendaharanya sendiri."®

Hal tersebut juga disampaikan oleh kepala SMAI Al Maarif

Singosari ketika peneliti melakukan wawancara,

“....karena ini kerjasama dengan pihak luar pasti berbayar, tapi
sekarang yang bebannya sama, karena ada prodistik itu. Dan
semua dikelola masing-masing, prodistik dikelola oleh
manajemen prodistiknya dan BBQ (Bimbingan Baca Qur’an)
juga ada pengelolanya sendiri.”®

Dalam hal ini guru yang mengajar Prodistik di SMAI Al Maarif
Singosari disebut sebagai instruktur. Instruktur di SMAI Al Maarif

Singosari harus memiliki linsensi Training Of Trainer (TOT),

“...setiap tutor yang mengajar prodistik harus TOT, siapapun
baik dari guru sini maupun dari luar asalkan dia pegang lisensi
TOT itu dia boleh ngajar prodistik.. 8

Hal serupa juga disampaikan oleh salah satu instruktur

Prodistik SMAI Al Maarif Singosari,

“...Seumpama dari program kan ya harus dari kepala sekolah
juga. Waktu itu saya sudah Training Of Trainer (TOT) dulu
dari ITS, awal pertama ya sudah ikut juga, jadi empat instruktur
itu sudah TOT semua. Untuk dua yang baru ini TOT langsung
ke Surabaya menunggu info lagi.”84

Hal tersebut diperjelas oleh Kepala SMAI Al Maarif Singosari,

#1 Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
%2 Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
® Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
® Hasil wawancara Instruktur Prodistik (Senin, 26 Agustus 2019)



71

“...upgrade pengetahuan, upgrada kemampuan itu setiap tahun
itu awal mau tahun ajaran baru itu ada upgrad dari ITS, tentu
yang menyelenggarakan dari ITS langsung.”®

Hal tersebut dapat dibuktikan dengan data yang dimiliki oleh
peneliti mengenai sertifikat TOT instruktur Prodistik di SMAI Al
Maarif Singosari. Dari keterangan tersebut dapat dijelaskan bahwa
instruktur dari Prodistik harus melalui TOT terlebih dahulu sebelum
mengajar, atau memiliki lisensi TOT. Berikut sertifikat TOT yang
dimiliki salah satu instruktur Prodistik di SMA Islam Al Maarif

Singosari :*

PROGRAM KERJASAMA ITS DAN MA/SMA BIDANG TIK
Sekretariat: Gedung KPA Lt.2 - INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER |8 P
Kampus ITS Sukolilo - Surabaya 60111 WY 2 RODIST'K

Ddeutgfikas

No: 009/PRODISTIK/ATS/VII/2017

Diberikan kepada:

sebagai

PESERTA
TRAINING OF TRAINER
PENGELOLA MANAJEMEN PRODISTIK SMA ISLAM AL-MAARIF MALAN

Malang, 02 - 03 Agustus 2017

waikilRekfor IV
Bidang Penelifriq/f“ﬂfl%y'g'si, dan Kerjasama
(e N

W24

Prof. Ketut Buda-Artana, S.T., MSc.
NIP 197109151994121001

Website: www.prodisfik.orid | E-mail: prodistik@gmail.com Program Terapan Bidang TIK

Faizul Fuad, S.Kom, MM. ' 8

Gambar 4.4 Sertifikat TOT

# Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Okober 2019)
86 .
Dokumentasi Sekolah

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Dengan adanya pelatihan ToT untuk instruktur Prodistik,
menurut peneliti sangat baik dilakukan, karena pelatihan tersebut dapat
menunjang instruktur dalam mengajar Prodistik. Selain pelatihan untuk
instruktur, terdapat juga workshop yang dilaksanakan di sekolah,
gunanya untuk proses upgrading ilmu Prodistik. Workshop tidak hanya
diperuntukkan bagi instruktur Prodistik saja, tetapi guru-guru
disekolah tersebut dapat mengikutinya juga, agar guru-guru disekolah

dapat belajar mengenai teknologi informasi dan komunikasi.

2. Pelaksanaan Prodistik dalam Mengembangkan Kompetensi Siswa

di SMAI Al Maarif Singosari

Sebagai program unggulan SMAI Al Maarif Singosari,
Prodistik diwajibkan bagi seluruh siswa yang bersekolah di SMAI Al
Maarif Singosari, karena Prodistik ini masuk ke dalam kurikulum yang

diterapkan.

“Kalau disini Prodistik kita jadikan mulok, langsung masuk
pada mata pelajaran supaya siswa dapat merasakan semuanya.
Kalau di ekskul di MAN 1 itukan ekskul kalau disini tidak
disini kami berlakukan untuk semuanya, supaya ada kesamaan
perolehan ilmu.”®

Selanjutnya Kepala SMAI Al Maarif Singosari mengatakan
bahwa sistem yang digunakan adalah sistem kredit semester (SKS).

Dalam Prodistik ini, siswa harus menempuh 25 SKS selama 5 semester

¥ Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
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dengan 1 semester minimal 5 SKS. Diakhir semester siswa membuat

produk dari jurusan yang diambil untuk dijadikan projek tugas akhir. %

Hal tersebut dijelaskan lebih rinci oleh Ketua Prodistik SMA

Islam Al Maarif Singosari,

“...Karena wajib yang 25 sks itu, ada ada ketentuan 1 semester
minimal 5 sks, itu sudah ada sebenarnya. Nah itu, kalo kita
hitung perpertemuan, maka 1 minggu ada 3 kali pertemuan
dengan jam tatap muka 45 menit. Akan tetapi, karena kalo kita
hitung 5 sks itu ada 3 mata kuliah, ada 1 matakuliah yang
sksnya cuma 1 dan ada yang 2 sks, jadi jumlahnya ada 5 sks.
Terkadang yang 1 sks ini kita jadikan 1 dengan yang 2 sks, jadi
pelaksanaan di lapangan ini kita hanya 2pertemuan 1 miggu.
Jadi biasanya 1 kelas mendapat 2x mata pelajaran prodistik.
Dengan jam tatap muka 45 menit di kali 2 jadi 90 menit.”®

Dalam pelaksanaannya, Prodistik ini mengikuti kurikulum
yang di berikan oleh pihak ITS, akan tetapi di SMAI Al Maarif
Singosari menyesuaikan dengan keadaan siswa di SMAI Al Maarif

Singosari, seperti yang di kemukakan oleh ketua Prodistik:

“...Kemudian untuk kurikulum kita dapat acuan dari sana, tapi
untuk pelaksanaan disini kita sesuaikan dengan keadaan
disini,jadi kurikulum dari sana kita sesuaikan. Jika ada hal hal
yang mungkin perlu kita ringkas, karena siswa-siswa disini
tidak seperti sekolah pada umumnya, disini banyak anakj
pondok, sehingga pelaksanaan prodistik itu tidak bisa total,
karena anak-anak yang di pondok tidak boleh bawa hp, tidak
boleh bawa laptop, dst. Sehingga kurikulum Kkita juga
menyesuaikan kondisi yang ada disini. Tanpa mengurangi
kualitas yang diberikan dari pihak ITS.”®

% Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
® Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
% Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
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Hal tersebut senada dengan yang disampaikan oleh Kepala
SMA Islam Al Maarif Singosari bahwa kurikulum Prodistik yang
digunakan oleh SMA Islam Al Maarif Singosari adalah sesuai dengan
kurikulum yang diberikan oleh pihak ITS selaku pencetus program,
akan tetapi kurikulum prodistik tersebut harus menyesuaikan dengan

kondisi lingkungan yang ada di SMA Islam Al Maarif Singosari.

Dari hasil observasi peneliti, bahwa kurikulum yang digunakan
oleh SMA Islam Al Maarif Singosari adalah kurikulum dari ITS,
dimana kurikulum tersebut telah disesuaikan dengan keadaan siswa di

SMA Islam Al Maarif Singosari.*

Beberapa sekolah menerapkan Prodistik pada ekstrakurikulum,
tetapi di SMAI Al Maarif Singosari menerapkan Prodistik menjadi
mata pelajaran. Sehingga butuh penjadwalan yang baik untuk
melaksanakan Prodistik, supaya siswa dapat menerima pelajaran
dengan baik dan tidak berbenturan dengan mata pelajaran yang lain.
Seperti yang disampaikan oleh salah satu instruktur Prodistik di SMAI

Al Maarif Singosari dengan jadwal yang terlampir,

“...Kalau disini jadwalnya mengikuti jadwal anak-anak, jadi
mata kuliah wajib, kalau sekolah lain kan ada yang dijadikan
ekskul atau mata pelajaran pilihan, nah kalau disini
wajib....."%

*! Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
%2 Hasil Observasi
% Hasil wawancara Instruktur Prodistik (Senin, 26 Agustus 2019)
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Hal ini senada dengan yang disampaikan oleh kepala SMA

Islam Al Maarif Singosari,

“Kalau disini Prodistik kita jadikan mulok, langsung masuk
pada mata pelajaran supaya siswa dapat merasakan semuanya.
Kalau di ekskul di MAN 1 itukan ekskul kalau disini tidak
disini kami berlakukan untuk semuanya, supaya ada kesamaan
perolehan ilmu.”%

Hal ini didukung dengan dokumen sekolah berupa jadwal
pelaksanaan Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari, sebagai

berikut:

% Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
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3 Senin Selasa Rabw

= Lab Kelas Lak Kelas Lab Kelas Lak Kelas Lab Kelas Lak Kelas Lab Kelas Lak Kelas Lab Kelas
1 Lab. 1 XIL15-1 Lab.2 XIl.Mia-1 Lab.3 x1.Mia-3 Lab.1 ¥LIBB Lab.2 Xl Mia-2 Lab.2 ¥l Ibb Lab.1 ¥i.Mia-2 Lab.2 X Mia-1 Lab.3 XI.Mia-3
2 Anang Makruf M. Ali Mas'adi M. Faishol Hamza Anang Makruf M. Ali Mas'ad M. Faishol Hamza Anang Makruf Adhi Kurniagwan M. Faishol Hamza
3 tab.1 | xnis-2 | ab2 [ xumiz2] 1eb3 | wins-a labl | Xus-2 tab2 | ximiz-1] b3 [xnmia3] b1 | ximie-1 | Lab2 | mnsa b3 | xieB
4 Anang Makruf M. Ali Mas'adi M. Faishol Hamza Anang Makruf M. Ali Mas"ad M. Faishol Hamza Anang Makruf Adhi Kurniiawan M. Faishol Hamza
5 lab.1 | XiMia-1 | Lab2 | xMis-2 labi | xis-3 lab2 | ¥xMia-3 | ab3 | wims2 | Lebi | ximsz2 | Labz | Leb3 | w51
[ Anang Makruf A Saikhul Islam Lab.3 Anang Makruf A. Saikhul Islam M. Faishol Hamza &
7 M. Faishol Hamza
& Lab.3 Lab.2
5 Anang Makruf A Saikhul Islam A. Saikhul Islam M. Faishol Hamza Anang Makruf

Kamis Jumat Sabti

Jam Lab Kelas Lak Kelas Lab Kelas Lab Kelas Lak Kelas Lab Kelas
1 Lab. 1 X.1I5-2 Lab.2 MI5-1 Lab.3 X¥11.115-3 Lab.1 XILN5-3 Lab.2 Lab.3
2 Anang Makruf Adhi Kurmiawan M. Faishol Hamza Faizul Fuad
3 lab.1 | X.II5-3 lab2 | amia-1] b3 | xiis-2 labl | lab.2 | EN
4 Anang Makruf Adhi Kurniawan M. Faisho .—|an'zE FREEDAY
5 lab.1 | XLiBB ab2 | xumns3 | =3 | ximMia-3 lab1 | lab2 | Lsb3 |
[ Anang Makruf Faizul Fuad M. Faishol Hamza
7
8 Lab.1 Lab.2 Lab.3
5 M. Faishol Hamza

Gambar 4.3 Jadwal Prodistik
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Dari hasil observasi peneliti, jadwal Prodistik telah ditempel di
kantor Prodistik itu sendiri. Sehingga peneliti dengan mudah untuk
melihat dan mengamati jadwal tersebut, sesuai dengan ijin dari ketua
Prodistik. Dijadwal tersebut sudah tertera jam pelajaran keberapa,
kelas yang masuk, tempat kegiatan belajar mengajar atau laboratorium

computer berapa dan instruktur yang akan mengajar.”

Selanjutnya Ketua Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari
mengatakan bahwa sekolah mendukung penuh program tersebut
dengan memberikan sarana dan prasarana yang menunjang proses
kegitan belajar mengajar Prodistik ini. Di SMA Islam Al Maarif
Singosari memiliki 3 laboratorium komputer yang dapat digunakan
siswa untuk belajar Prodistik. Pihak sekolah memberikan sarana dan
prasarana tersebut dengan tujuan untuk menunjang proses kegiatan

belajar mengajar agar lebih efektif dan efisien. *°

Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan dari Kepala SMA Islam

Al Maarif Singosari,

“Sekarang kita sudah punya 124 unit komputer yang terbagi
menjadi 3 lab komputer, selain itu ada ekskul prodistik yang
bisa digunakan anak-anak seperti robotic, fotografi, nah mereka
juga melengkapi dengan sarana fotografi, misalnya kamera
nanti kita lengkapi, kemudian perlengkapan-perlengkapan
ekskul yang lain, kalau itu belum mahal yang kita lengkapi,
kalau mahal banget seperti sinematografi drone itu ya tidak
punya kita, jadi beberapa sarana selain lab komputer itu kita
upayakan sedikit-sedikit kebutuhan mereka kita penuhi...”

* Hasil Observasi 2
% Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
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Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti, ketika
peneliti datang ke SMA Islam Al Maarif Singosari, peneliti diajak
untuk berkeliling oleh salah satu instruktur Prodistik. Di SMA Islam
Al Maarif Singosari benar memiliki tiga laboratorium komputer yang

terletak di lantai 1, lantai 2, dan lantai 3.%’

Selanjutnya, Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari
memeiliki ekstrakurikuler yang dibentuk untuk memperdalam materi

Prodistik, juga sebagai bahan untuk tugas akhir siswa.

“...Setelah ada wajibnya ikut Prodistik ada ekskul Prodistik
juga, kalau ekskul itu anak-anak wajib memilih. Ekskul wajib
dimana ekskulnya juga masuk penilaian sekolah, jadi ada
ekskul wajibnya sekolah da nada ekskul wajibnya prodistik
agar outputnya lebih baik. Ekskulnya dari kelas satu juga
sampai kelas tiga sampai TA selesai.”*®

Hal serupa dengan pernyataan dari Kepala SMA Islam Al

Maarif Singosari,

““...dalam penyusunan tugas akhir anak-anak yang kemampuan
IT nya kurang tadi atau anak pondok kurang punya waktu
untuk mengerjakan tugas akhirnya. makanya diadakan
tambahan ekskul prodistik supaya anak-anak yang kurang
mampu di bidang IT masih bisa dapat tambahan di ekskul. Jadi
ekskulnya kita ada wajib, yang wajib itu IT semuanya, ada
robotic, android, sinematografi, fotografi, nanti anak-anak
tugas akhirnya milih diantara itu. Kalau tugas akhirnya tentang
fotografi ya berarti dia ikut ekskul fotografi yang di perdalam.
Itu dalam rangka sukses tugas akhir.”®

Sesuai dengan hasil observasi peneliti, ketika peneliti datang

pada sore hari beberapa siswa sedang mengikuti ekstrakurikuler guna

97 . .

Hasil Observasi 2
% Hasil wawancara Instruktur Prodistik (Senin, 26 Agustus 2019)
% Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Okober 2019)
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untuk menunjang tugas akhir. Pada saat itu beberapa siswa sedang
mengerjakan pembuatan film di lingkungan sekolah, karena mereka

mengambil jurusan sinematografi.'®

Evaluasi Prodistik dalam Mengembangkan Kompetensi Siswa di

SMAI Al Maarif Singosari

Setelah proses pelaksanaan telah selesai di laksanakan, maka
selanjutnya adalah proses evaluasi. Proses evaluasi dilakukan agar
dapat menilai apakah program yang dijalankan telah sesuai dengan
perencanaan yang telah dirancang dari awal. Kemudian dari hasil
evaluasi tersebut akan dilakukan tindak lanjut terhadap pelaksanaan
kegiatan selanjutnya agar pelaksanaan selanjutnya dapat berjalan lebih

lancar dan sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat di awal.

Ada dua macam tahap evaluasi manajemen program
pendidikan terapan bidang teknologi informasi dan komunikasi dalam
mengembangkan potensi siswa yang dilakukan oleh pihak sekolah,
yakni evaluasi program dan evaluasi siswa. Ketua Podistik
menjelaskan dalam wawancaranya bahwa adanya evaluasi dari
program dan siswa, dengan tujuan untuk mengontrol pelaksanaan

Podistik sudah terlaksana baik atau tidak. 1*

100

Hasil Obsevasi 1

1% Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)



80

Hal serupa dengan yang disampaikan oleh kepala SMA Islam
Al Maarif Singosari bahwa setiap kegiatan pasti ada evaluasinya, jika
ada kendala maka akan diusahakan untuk mencari solusinya. Dari
manajemen Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari sendiri memiliki
jadwal tersendiri untuk melakukan evaluasi, yakni seminggu sekali
pada hari jumat. Oleh karena itu, setiap hari jumat kegiatan belajar
mengajar Prodistik diliburkan untuk melakukan evaluasi. Kemudian
kepala SMA Islam Al Maarif Singosari menambahkan lagi bahwa dari
pihak sekolah juga melakukan evaluasi setidaknya satu atau dua bulan
sekali, beliau langsung menemui Ketua Prodistik untuk memonitoring

kegiatan Prodistik.'%?

Selanjutnya yaitu evaluasi terhadap perkembangan siswa.
Evaluasi ini dilakukan untuk menilai perkembangan siswa dengan
indikator apakah mereka mampu mencapai kecakapan umum-

kecakapan yang telah dibuat pada saat perencanaan.

“..kurikulum 13 itu yang dituntut ada 3 ranah vyakni
pengetahuan, keterampilan dan sikap itu yang dibutuhkan oleh
sekolah, sedangkan yang dibutuhkan oleh pihak ITS adalah
Teori dan prakternya...”*

Hal serupa juga disampaikan oleh instruktur prodistik,

“...Penilaiannya dari itu juga ada. Ada indikator penilaiannya
itu juga seperti sikap, psikomotorik itu yang dibutuhkan

1% Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
'% Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
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sekolah. Kalau dari ITS yang dibutuhkan itu penilaian teori dan
praktek, dan hasilnya itu nanti dalam bentuk Ip.104

Kemudian ditambahkan lagi oleh Ketua Prodistik mengenai

evaluasi untuk pengembangan kompetensi siswa,

“Memang di prodistik ini di akhir ada tugas akhir, mirip skripsi
dari kampus gitu, jadi nanti kan, kalo dihitung ada 5 semester,
4 semester ini adalah mata kuliah yang harus ditempuh,
kemudian yang terakhir di semester 5 ini adalah tugas akhir.
Tugas akhir ini sebagai final project anak-anak. Yang
dikerjakan adalah memilih, jadi dari kuliah yang mereka dapat
itu dipilih untuk dijadikan tugas akhir. Kemudian akhir
semester ganjil, itu ada ajang procommit, nah itu adalah ajang
IT lomba IT tapi seluruh mitra prodistik, jadi ada 34 sekolah
yang menjadi peserta lomba procommit, lombanya ada banyak
tapi masalah IT semua, jadi nanti bagi yang lulus final akan
datang ke ITS.»10°

Hal serupa juga yang disampaikan oleh Kepala SMA Islam Al

Maarif Singosari,

“Termasuk siswa, kan di prodistik ada Procommit, jadi lomba
IT, nah itu kendalanya yang anak pondok tidak diijinkan, oke
kita ikut terjun ke pondoknya untuk mengijinkan, termasuk ke
orang tua. Pokoknya kendalanya apa Kkita coba cari
solusinya.”106

Terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan Prodistik di

SMAI Al Maarif Singosari, salah satunya mengenai sarana yang
digunakan untuk kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi pihak sekolah
mampu mengatasi kendala tersebut, sehingga kegiatan belajar
mengajar masih bisa dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah

ditetapkan.

104

Hasil wawancara Instruktur Prodistik (Senin, 26 Agustus 2019)

'% Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
1% Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Oktober 2019)
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“...Yang terkendala ialah ketika lab di pakai untuk CBT.
Apalagi kalau sudah semester genap seperti ini, kelas 3 full
menggunakan lab komputer, mulai dari try out, unbk hampir
januari - april full untuk CBT. Ini kita masih mecari solusinya
setidaknya nanti ketika lab komputer di pakai untuk CBT kelas
3, di kelas kelas itu di beri hotspot wifi sehingga anak-anak
medianya lewat video tutorial, untuk materinya kita bisa
langsung masuk di kelas. Sehingga CBT tetap berjalan, KBM
prodistik tetap berjalan...”"%’

Hal serupa disampaikan juga oleh kepala SMAI Al Maarif
Singosari saat peneliti melakukan wawancara, beliau mengatakan
bahwa ada beberapa yang menjadi kendala saat pelaksanaan kegiatan
belajar mengajar Prodistik, yakni ketika kelas tiga mulai masuk waktu
ujian-ujian, seperti UNBK, USBN, dan Try Out semua sudah
menggunakan sistem Computer Based Test (CBT). Sehingga jadwal
kegiatan belajar mengajar akan terbentur dengan ujian-ujian tersebut.
Hal ini berakibatkan pada keterlambatan tugas akhir yang harus

diselesaikan oleh siswa pada waktu tertentu.*®®

Selanjutnya, selain terkendala pada sarana dan prasarana,
SMAI Al Maarif Singosari memiliki siswa yang mayoritas lebih
banyak tinggal di pondok pesantren dari pada dirumah. Oleh karena
itu, beberapa siswa mendapat kesulitan saat mengerjakan tugas dari
Prodistik.

“...kondisi siswa SMAI yang dari pondok, nah ini bermasalah

juga sebenarnya. Masalahnya adalah anak-anak yang dari
pondok itu setelah dari sekolah maka untuk mengerjakan tugas

107
108

Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)
Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Okober 2019)
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dari prodistik, ini agak kesulitan. Pulang dari sekolah kan
langsung ke pondok™®

Hal tesebut senada dengan yang disampaikan oleh salah satu

siswa SMAI Al Maarif Singosari,

“...Agak kesulitan sih bu, soalnya di pondok gak boleh bawa
laptop, gak boleh bawa hp, yang boleh cuma anak SMK saja,
dan di pondok saya cuma ada dua orang saja yang anak SMK.
Jadi kalau ada tugas saya bingung mau buat dimana, jadi
yasudah saya buat di warnet saja. ljin keluar pondok untuk
mengerjakan tugas.”110

Hal tersebut juga disampaikan oleh Kepala SMA Islam Al
Maarif Singosari, beliau mengatakan bahwa tidak semua siswa
memiliki kemampuan IT yang sama, mereka harus lebih banyak
belajar lagi di luar dari jam pelajaran yang diberikan oleh sekolah.
Terutama bagi siswa yang bukan domisili sekitar SMA Islam Al
Maarif Singosari, mereka lebih memilih untuk tinggal di pondok.
Kebanyakan yang terjadi di pondok tidak diperbolehkan untuk
membawa Handphone (Hp) ataupun laptop, sehingga siswa yang
tinggal di pondok kesulitan untuk melatih kemampuan IT-nya ataupun
mengerjakan tugas Prodistik yang telah diberikan. Serta jadwal pondok
yang sudah diatur sedemikian rupa membuat siswa harus lebih efisien

menentukan waktu untuk mengerjakan tugas tersebut. ***

Dari kendala tersebut ada beberapa siswa yang memiliki solusi

dengan cara langsung mengerjakan tugas pada saat itu juga.

1% Hasil wawancara Ketua Prodistik (Jum’at, 16 Agustus 2019)

110

Hasil wawancara 3 Siswa (Senin, 26 Agustus 2019)

! Hasil wawancara Kepala Sekolah (Kamis, 03 Okober 2019)
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“...Kalau ada tugas Prodistik, saya sampai sekarang kalau
diberi tugas langsung saya selesaikan waktu itu juga, langsung
taruh flashdisk. Kalau di pondok tiap hari jum’at boleh keluar,
atau mau ijin mengerjakan tugas boleh. Karena di pondok saya
tidak boleh bawa laptop atau hp.”**?

Hal senada dengan yang disampaikan oleh instruktur Prodistik

SMA Islam Al Maarif Singosari,

“ya, disini memang banyak siswa yang mondok, jadi mereka
kesulitan untuk mengerjakan tugas prodistik, oleh karena itu
beberapa siswa ada yang langsung mengerjakan tugasnya di lab
komputer, tentu itu lebih efektif karena mereka bisa langsung
bertanya kepada instrukturnya.. Y

Hal tersebut sesuai dengan hasil observasi peneliti di sekolah,

ketika peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran Prodistik, peneliti
mengetahui bahwa beberapa siswa langsung mengerjakan tugas-tugas
yang diberikan di laboratorium komputer, sehingga saat dipondok

mereka bisa mengerjakan tugas yang lainnya.

C. Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang dipaparkan pada bagian ini berdasarkan
paparan data yang diperoleh dari lapangan baik dari hasil wawancara
mendalam bersama beberapa informan, dokumentasi data-data sekolah dan
juga observasi lapangan. Penyajian temuan penelitian ini dirumuskan
berdasarkan interpretasi data yang bertujuan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang telah dipaparkan di bab pendahuluan. Adapun temuan-

temuan tersebut adalah sebagai berikut:

112

Hasil wawancara 4 siswa (Senin, 26 Agustus 2019)

'3 Hasil waancara Instruktur Prodistik (Senin, 26 Agustus 2019)
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1. Perencanaan Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Pengembangan Kompetensi
Siswa di SMAI Al Maarif Singosari

Hasil penelitian terkait perencanaan Prodistik dalam
mengembangkan kompetensi siswa di SMA Islam Al Maarif Singosari
adalah sebagai berikut:

a. Perencanaan program double track sebagai program unggulan
sekolah yang tertuang pada program pendidikan terapan bidang
teknologi informasi dan komunikasi (Prodistik)

b. Perumusan tujuan dari Prodistik yang tertuang pada kurikulum

c. Perencanaan jurusan yang dibuka

d. Pembentukan manajemen Prodistik yang di pimpin oleh Ketua
Prodistik

e. Perumusan pendanaan Program

f. Guru yang mengajar Prodistik disebut dengan Instruktur, dan

instruktur harus memiliki lisensi TOT
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Perencanaan program double track sebagai program unggulan sekolah yang
tertuang pada program pendidikan terapan bidang teknologi informasi dan
komunikasi (Prodistik)

N

Perumusan tujuan dari Prodistik yang
tertuang pada kurikulum

Perencanaan jurusan yang dibuka.

- Jurusan yang dibuka baru desain grafis

Perencanaan
Prodistik dalam
mengembangkan
kompetensi siswa

Pembentukan manajemen Prodistik yang di pimpin oleh
Ketua Prodistik

- Membuat struktur organisasi prodistik dengan
kepala sekolah sebagai penanggungjawab

Perumusan pendanaan Program

- SPP prodistik akan dikelola sendiri oleh
bendahara prodistik

Guru yang mengajar Prodistik disebut dengan
Instruktur, dan instruktur harus memiliki lisensi
TOT

Bagan 4.1 Perencanaan Prodistik
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2. Pelaksanaan Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi

Informasi dan Komunikasi dalam Pengembangan Kompetensi

Siswa di SMAI Al Maarif Singosari

Hasil  penelitian terkait pelaksanaan Prodistik dalam

mengembangkan kompetensi siswa di SMA Islam Al Maarif Singosari

adalah sebagai berikut:

a.

Prodistik diikuti oleh seluruh siswa karena prodistik masuk dalam
muatan lokal

Prodistik di tempuh selama 5 semester dengan total 25 SKS
Kurikulum yang digunakan adalah berpatok pada kurikulum yang
diberikan oleh ITS, tetapi tetap menyesuaikan kondisi lingkungan
sekolah

Jadwal pelaksanaannya disusun oleh tim manajemen Prodistik
sendiri dengan menyesuaikan jam mata pelajaran sekolah

Terdapat 3 laboratorium computer yang disediakan oleh sekolah
dengan total 124 unit komputer.

Prodistik ini juga memiliki ekstrakurikuler dimana ditujukan untuk

menunjang tugas akhir.
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Prodistik diikuti oleh seluruh siswa karena prodistik masuk
dalam muatan local
- Kelas X, XI, dan XII

A
Prodistik di tempuh selama 5 semester dengan total 25 SKS
- Setiap semester ada 5 SKS yang harus ditempuh dan
harus membuat sebuah projek sebagai tugas akhir
Kurikulum yang digunakan adalah berpatok pada
kurikulum yang diberikan oleh ITS, tetapi tetap
menyesuaikan kondisi lingkungan sekolah
Jadwal pelaksanaannya disusun oleh tim
manajemen Prodistik sendiri dengan
pelaksanaan menyesuaikan jam mata pelajaran ssekolah
Prodistik dalam
mengembangkan - Jadwal prodistik setiap hari kecuali hari
kompetensi siswa jumat
Sarana dan prasarana prodistik memadai
- Terdapat 3 laboratorium computer yang disediakan
oleh sekolah dengan total 124 unit computer
Prodistik ini juga memiliki ekstrakurikuler dimana ditujukan untuk
menunjang tugas akhir, ekstrakurikuler memiliki 4 jurusan
- Robotika
- android
- Sinematografi
—> - fotografi

Bagan 4.2 Pelaksanaan Prodistik



89

3. Bentuk Evaluasi Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Pengembangan Kompetensi
Siswa di SMAI Al Maarif Singosari

Hasil  penelitian  terkait evaluasi  prodistik  dalam
mengembangkan kompetensi siswa di SMA Islam Al Maarif Singosari
adalah sebagai berikut:

a. Evaluasi kegiatan prodistik dibagi menjadi dua yaitu evaluasi
program dan evaluasi perkembangan siswa. Evaluasi kegiatan
adalah evaluasi untuk mengukur apakah dalam proses
pelaksanaannya sudah berjalan sesuai dengan perencanaan yang
telah dibuat atau tidak. Evaluasi perkembangan siswa adalah
evaluasi yang dilakukan untuk menilai perkembangan siswa.

b. Evaluasi perkembangan siswa dilakukan dengan metode pemberian
tugas-tugas harian, serta dengan pembuatan tugas akhir siswa
sesuai dengan kurikulum yang digunakan

c. Instruktur memberikan penilaian dengan memperhatikan 3 ranah
yakni pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan di tampilkan
di raport siswa dan diserahkan kepada orangtua siswa, serta
memberikan nilai teori dan prakter untuk diserahkan ke pihak ITS.

d. Adanya tindak lanjut setelah evaluasi kegiatan dan evaluasi

perkembangan siswa.
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Evaluasi prodistik dibagi menjadi dua

- Evaluasi kegiatan : menilai berjalan lancar atau tidaknya

> pelaksanaan prodistik

- Evaluasi perkembangan siswa : menilai apakah ada
perkembangan kepribadian (kemandirian) siswa sesuai yang
tertera pada tujuan umum

Evaluasi perkembangan siswa dilakukan dengan metode
pemberian tugas-tugas harian, serta dengan pembuatan

Evaluasi prodistik
dalam
mengembangkan
kompetensi siswa

tugas akhir siswa sesuai dengan kurikulum yang
digunakan

Instruktur memberikan penilaian teori dan praktik
- Dilaporkan kepada orang tua di akhir semester dalam
bentuk rapor
- Dilaporkan ke ITS

Adanya tindak lanjut
- Mengatasi kendala-kendala yang terjadi

Bagan 4.3 Evaluasi Prodistik




BAB V

PEMBAHASAN

Pada bab ini disajikan pembahasan terkait temuan-temuan
penelitian yang diperoleh peneliti melalui wawancara mendalam dengan
beberapa informan yang bersangkutan, observasi lapangan dan juga studi
dokumentasi mengenai manajemen Prodistik dalam mengembangkan
kompetensi siswa di SMA Islam Al Maarif Singosari. Dalam bagian ini,
temuan-temuan penelitian dibahas lebih lanjut dan dianalisis dengan dasar
kajian konsep dan teori. Teori dan konsep tersebut yakni mengenai

manajemen Prodistik dalam mengembangkan kompetensi siswa.

Adapun dalam pembahasan ini ada tiga bahasan pokok yang
meliputi: 1) Perencanaan prodistik dalam mengembangkan kompetensi
siswa 2) Pelaksanaan prodistik dalam mengembangkan kompetensi siswa

3) Evaluasi prodistik dalam mengembangkan kompetensi siswa.

. Perencanaan Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Pengembangan Kompetensi Siswa
Perencanaan merupakan tahap awal pada kegiatan manajemen.
Fungsi dari perencanaan adalah tidak lain merupakan kegiatan untuk
menetapkan tujuan yang akan dicapai beserta cara-cara untuk mencapai
tujuan tersebut. Dapat diartikan juga perencanaan sebagai acuan-acuan

yang digunakan untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh lembaga.

91
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Perencanaan harus disusun dengan benar agar langkah langkah yang akan
digunakan dapat dilaksanakan dengan jelas.

Adapun temuan pertama terkait perencanaan prodistik dalam
mengembangkan kompetensi siswa telah dipaparkan pada bab sebelumnya
adalah sebagai berikut: a) Perencanaan program double track sebagai
program unggulan sekolah yang tertuang pada program pendidikan terapan
bidang teknologi informasi dan komunikasi (Prodistik); b) Perumusan
tujuan; c) Perencanaan jurusan yang dibuka/materi; d) Pembentukan
manajemen Prodistik yang di pimpin oleh Ketua Prodistik; ) Perumusan
pendanaan program; f) Penentuan tenaga pendidik.

Program double track yang di terapkan oleh Dinas Pendidikan
menjadi salah satu alasan SMA Islam Al Maarif Singosari mencari sebuah
program untuk dijadikan program unggulan SMA Islam Al Maarif
Singosari. Dalam hal ini, SMA Islam Al Maarif Singosari menerapkan
Program IT sebagai program unggulan di SMA Islam Al Maarif Singosari,
yang disebut dengan Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi
Informaso dan Komunikasi atau yang sering di sebut dengan Prodistik.

Tujuan memilih program IT yakni SMA Islam Al Maarif Singosari
ingin mengembangkan kompetensi siswa di bidang IT. Pembelajaran IT
sangat diperlukan bagi siswa, terlebih pada siswa SMA sederjat, karena
dengan mengguasai bidang IT, dapat membantu siswa untuk menghadapi

masa yang akan datang. Jika setelah lulus siswa tidak ingin melanjutkan
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pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi, mereka bisa memanfaatkan
ilmu IT nya untuk bekerja.

Di Prodistik memiliki 5 jurusan yang ditawarkan oleh ITS yang
dapat di pelajari lebih dalam. Akan tetapi, pada tahun pertama SMA Islam
Al Maarif Singosari hanya membuka 1 jurusan saja, karena masih tahap
penyesuaian, yakni jurusan Desain Grafis. Selanjutnya SMA Islam Al
Maarif Singosari memiliki rencana mengembangkan program dengan
menambah jurusan yang akan dibuka.

Dalam hal ini, Prodistik memiliki struktur sendiri dibawah
tanggungjawab kepala sekolah. Prodistik dipimpin oleh seorang ketua
yang bertugas sebagai pelaksana di lapangan, dan memiliki beberapa staff
yang mengatur manajemen Prodistik. Kepala sekolah sebagai
penanggungjawab dalam prodistik dan juga sebagai pengawas terhadap
program yang dijalankan.

Guru di Prodistik disebut dengan instruktur. Instruktur di SMA
Islam Al Maarif Singosari memiliki berjumlah 6 orang yang berasal dari
guru yang sudah mengajar di SMA Islam Al Maarif Singosari, yayasan,
dan dari MA Al Maarif Singosari. instruktur Prodistik harus memiliki
sertifikat atau lisensi ToT dari ITS sebelum mereka mengajar Prodistik.
Selain dengan pelatihan ToT bagi instruktur, ITS juga mengadakan
workshop sebagai bentuk upgrading. Workshop ini tidak hanya
diperuntukkan bagi instruktur saja, tetapi guru-guru yang lain bisa

mengikutinya, karen workshop ini dilaksanakan di sekolah.
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George R. Terry dalam bukunya Principles of Management
mengemukakan tentang perencanaan, yaitu Perencanaan adalah pemilih
fakta dan penghubungan fakta - fakta serta pembuatan dan penggunaan
perkiraan - perkiraan atau asumsi — asumsi untuk masa yang akan datang
dengan jalan menggambarkan dan merumuskan kegiatan — kegiatan yang
diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.''* Perencanaan adalah
menetapkan pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk
mencapai tujuan yang digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan
pengambilan keputusan, karena termasuk pemilihan alternatif-alternatif

keputusan.'*

Oemar Hamalik menyebutkan bahwa dalam perencanaan seseorang
harus mengacu ke masa depan atau menentukan pengaruh pengeluaran
biaya atau keuntungan, menetapkan perangkat tujuan atau hasil akhir,
mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan akhir, menyusun program
yaitu menetapkan prioritas dan urutan strategi, anggaran biaya atau alokasi
sumber-sumber, dan mengembangkan kebijakan-kebijakan berupa aturan
dan ketentuan.'*®

Dalam perencanaannya, SMA Islam Al Maarif Singosari telah
menetapkan tujuan Prodistik sebagai program unggulan di sekolah yakni
agar siswa-siswi SMA Islam Al Maarif Singosari dapat mengembangkan

kemampuan di bidang IT. Sehingga output dari SMA Islam Al Maarif

114
115
116

Sukarna, Dasar Dasar Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2011), hal. 10
George R. Terry. Prinsip-prinsip Manajemen. (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006) hal. 17
Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, loc.cit
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Singosari tidak hanya mampu untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan
tinggi saja, dengan adanya Prodistik menghasilkan siswa yang memiliki
kemampuan di bidang IT dan dibuktikan dengan sertifikat dari ITS mampu
membuat mereka langsung bekerja bagi siswa yang tidak ingin
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Hal ini dibuktikan dengan
siswa SMA Islam Al Maarif Singosari yang mampu membuat produk dari
materi yang mereka dapatkan. Hal tersebut telah sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh G. R. Terry bahwa tujuan merupakan suatu sasaran
manajerial yaitu tujuan yang diinginkan yang melukiskan skop yang jelas,
serta memberikan arah pada usaha-usaha seorang manajer.**’

Dalam sebuah jurnal menemukan bahwa hasil persepsi siswa pada
mata pelajaran TIK pada sekolah yang menggunakan K13 lebih tinggi
daripada sekolah yang menggunakan KTSP. Hal ini berarti bahwa siswa
pada sekolah yang menggunakan K13 merasa masih membutuhkan
pelajaran TIK, karena pada sekolah yang menggunakan K13 mata
pelajaran TIK sudah dihapuskan. Mata pelajaran TIK diintegrasikan ke
semua mata pelajaran, sedangkan pada kurikulum KTSP siswa masih
menerima pelajaran TIK secara khusus dalam mata pelajaran TIK. Hal ini

menunjukkan bahwa pada sekolah yang menggunakan K13, siswa masih

w Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen (Dasar, Pengertian, dan masalah). (Jakarta: PT Bumi

Aksara, 2005), hal 96
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memandang perlu untuk mempelajari TIK secara khusus melalui mata
pelajaran TIK. M8

Dalam hal ini menunjukkan bahwa beberapa siswa disekolah juga
masih membutuhkan mata pelajaran IT. selain itu, mata pelajaran IT akan
sangat bermanfaat bagi siswa, terutama bagi siswa SMA yang tidak
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Mata pelajaran tersebut dapat
menjadi bekal siswa untuk menghadapi masa yang akan datang. Siswa
dapat memanfaatkan kompetensi yang mereka miliki untuk bekerja.

Kemudian dalam mengembangkan strategi untuk mencapai tujuan,
Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari dimasukan dalam muatan lokal
atau di ikutsertakan dalam mata pelajaran sekolah, dengan hanya
membuka 1 jurusan saja. Selain itu, pihak Prodistik SMA Islam Al Maarif
Singosari juga membuat ekstrakurikuler Prodistik, dimana terdapat 4
jurusan yang dapat dipilih oleh siswa, diantaranya desain grafis, robotika,
android, dan sinematografi. Ekstrakurikuler ini dibentuk untuk menunjang
siswa dalam pembuatan tugas akhir Prodistik.

Jika dilihat dari sudut pandang Islam proses perencanaan sangat
penting dilakukan untuk mengoreksi apakah pelaksanaan suatu program
sudah sesuai dengan perencanaannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah

dalam Q.S Al-anfal ayat 60:

"8 Ni Made Asri Sasmitah, dkk. Persepsi Siswa Terhadap Mata Pelajaran TIK Antara sekolah yang
KTSP dan Sekolah yang melaksanakan K13 di Kota Singaraja. Jurnal Karmapati Vol. 5 No. 3. 2016.

Hal 7
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Artinya:

“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang
kamu sanggupi dan dari kuda-kuda yang ditambat untuk berperang (yang
dengan persiapan itu) kamu menggentarkan musuh Allah dan musuhmu
dan orang orang selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; sedang
Allah mengetahuinya. apa saja yang kamu nafkahkan pada jalan Allah
niscaya akan dibalasi dengan cukup kepadamu dan kamu tidak akan
dianiaya (dirugikan).”**?

Surat Al-anfal ayat 60 jelas memerintahkan Kita untuk melakukan
suatu perencanaan. Kaum Muslimin harus merencanakan dan
mempersiapkan berbagai kekuatan guna menghadapi musuh-musuh, baik
berupa perencanaan dalam penanaman keimanan yang kokoh, maupun
perencanaan kekuatan fisik. Meski ayat tersebut secara khusus
membicarakan tentang perencanaan militer, namun perintah tersebut juga

mencakup berbagai perencanaan dalam segala aspek kehidupan.

Perencanaan merupakan keseluruhan proses dan penentuan secara matang

119

Al-Quran dan Terjemahannya DEPAG RI
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tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa akan datang dalam rangka
pencapaian tujuan yang telah ditentukan.'?

Kemudian dalam menentukan sumber-sumber daya yang
diperlukan, pihak sekolah telah melakukan rekruitmen untuk menjadi
bagian dari manajemen Prodistik di SMA Islam Al Maarif Singosari.
Menurut peneliti perekruitan yang telah dilakukan oleh kepala sekolah
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Malayu S. P. Hasibuan bahwa
sumberdaya manusia dapat didapakan melalui dua yakni sumber internal
dan sumber eksternal. Sumber internal adalah orang-orang yang telah
bekerja di lembaga tersebut kemudian ditarik untuk menjadi bagian
manajemen di tempat yang masih kosong. Sedangkan sumber eksternal
merupakan sumber daya manusia yang ditarik dari luar lembaga itu sendiri
atau dari lembaga lain.**

Dari penjelasan tersebut, menurut peneliti Kepala Sekolah telah
melakukan perekruitan sumber daya manusia sesuai dengan teori yang
yang dikemukakan oleh Malayu S. P. Hasibuan. Hal ini dilakukan agar
adanya inovasi-inovasi yang dapat diterapkan dalam manajemen Prodistik
tersebut. Sehingga Prodistik di SMA Islam Al Maarif Singosari dapat
berjalan dengan baik.

Selanjutnya dalam pendanaan Prodistik, pihak sekolah selalu
mensupport kegiatan-kegiatan Prodistik. Sehingga pihak sekolah selalu

mencoba untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan dari siswa. Prodistik ini

120
121

AW. Widjaya. Perencanaan sebagai Fungsi Manajemen. (PT Bina Aksara, Jakarta: 1987), h. 33
Malayu S. P. Hasibuan, Op.cit., hal 176
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adalah program yang bekerjasama dengan pihak luar, sehingga ada biaya
tambahan yang dibebankan oleh siswa. Dalam hal ini, siswa pendanaan
Prodistik di kelola sendiri oleh bendahara Prodistik.

Kemudian dalam mengembangkan kebijakan-kebijakan berupa
aturan dan ketentuan, siswa SMA Islam Al Maarif Singosari harus
membuat tugas akhir berupa projek yang harus di selesaikan sesuai dengan
jurusan yang di ambil. Hasil dari projek tersebut akan di periksa oleh
pihak ITS untuk penilaian. Kemudian, hasil tugas akhir tersebut yang akan
menjadi syarat untuk mendapatkan sertifikat yang dikeluarkan oleh pihak
ITS. Hal tersebut menjadi standar atau indikator keberhasilan dalam
mencapai tujuan dan target pendidikan. Selain itu, siswa juga akan dapat
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari penjelasan-penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan yang dibuat telah sesuai dengan teori G. R. Terry,
bahwasanya dalam perencanaan harus memiliki perkiraan-perkiraan yang
akan dilakukan dimasa yang akan datang, dengan menggambarkan atau
merumuskan langkah-langkah yang akan diterapkan untuk mencapai

tujuan atau target dari sebuah perencanaan.

Sebuah jurnal mengatakan bahwa Pertama, apa saja tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai. Kedua, apa saja pilihan strategi
pembelajaran yang akan digunakan. Ketiga, apa saja teknik penilaian yang
akan digunakan. Keempat, peta pengetahuan siswa pra pembelajaran.

Kelima, bagaimana urutan konten pelajaran dan aktifitas kelas. Keenam,
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apa saja referensi yang relevan. Ketujuh, apa saja yang perlu diperkuat di
dalam pembelajaran. Kedelapan, berapa porsi waktu yang akan digunakan.
Kesembilan, apa saja yang mungkin bisa dicapai oleh siswa di dalam
pembelajaran. Kesepuluh, apa saja yang perlu siswa kembangkan apabila
tujuan pembelajaran telah tercapai. Kesepuluh faktor tersebut harus
dideskripsikan dengan jelas.!??

Dalam hal ini Prodistik di SMA Islam Al Maarif Singosari telah
menerapkan perencanaan seperti yang di jelaskan dalam jurnal tersebut.
pertama, menerapkan tujuan merupakan hal yang harus di perhatikan,
karena menjadi patokan berhasil atau tidaknya sebuah program. Kedua,
penetapan strategi dibutuhkan dalam sebuah perencanaan agar program
tersebut dapat berjalan sesuai dengan aturan yang dibuat untuk mencapai
tujuan program tersebut.

Ketiga, dalam penilaian siswa, instruktur memberikan nilai dalam
3 ranah, yakni pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Penilaian ini akan
dimasukkan dalam raport siswa untuk dilaporkan ke orangtua wali siswa
sebagai evaluasi. kemudian, dari pihak ITS membutuhkan penilaian
mengenai teori dan praktek saja, guna untuk evaluasi program yang telah
dilaksanakan. Keempat, hal yang mendasar bagi sekolah menerapkan
Prodistik ini karena pihak sekolah mengetahui bahwa siswa di SMA Islam

Al Maarif Singosari masih kurang menguasai IT, sehingga pihak sekolah

122 Admaja Dwi Herlambang.Pelaksanaan Pembelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi di

SMA Negeri. Jurnal Teknologi dan Kejuruan Vol. 38 No. 2. 2013. Hal 6
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ingin menerapkan program tersebut, guna mengembangkan komptensi
siswa.

Kelima, pada kegiatan belajar mengajar prodistik sebelum
memulai, instruktur melakukan tahap pendahuluan sebelum kegiatan
belajar mengajar dimulai, dengan mengajak seluruh siswa untuk berdo’a
bersama dan bersholawat. Kemudian diikuti dengan mereview materi yang
telah disampaikan sebelumnya. Selanjutnya pada tahap inti yakni
penyampaian materi oleh instruktur dan langsung diberi contoh oleh
instruktur, kemudian siswa mengikuti. Pada tahap penutup siswa
diperbolehkan untuk bertanya jika masih ada materi yang belum difahami,
selagi instruktur memeriksa hasil dari pekerja siswa.

Keenam, instruktur sudah aktif memberikan penghargaan kepada
siswa atas tugas yang telah diselesaikan. instrukur sudah melakukan
koreksi terhadap hasil diskusi yang telah dilakukan oleh siswa. Referensi-
referensi inti yang dibutuhkan siswa di dalam pelaksanaan proses
pembelajaran sudah diakomodasi oleh instruktur. Pembimbingan siswa
dalam diskusi, menarik kesimpulan dalam diskusi, dan membantu
menyelesaikan masalah atau kesulitan dalam Prodistik.

Kedelapan, waktu yang diterapkan dalam Kkegiatan belajar
mengajar adalah 45 menit dalam sekali tatap muka. Dalam seminggu
mereka melakukan 3 kali tatap muka. Kredit yang harus ditempuh adalah 5
sks dalam 1 semester, sehingga ada mata kuliah yang berjumlah 2 sks ada

yang berjumlah 1 sks.
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Kesembilan, di dalam kelas siswa hanya akan mendapat materi
tentang desain grafis saja, karena jurusan yang dibuka hanya 1 yakni
desain grafis. Selain itu, siswa dapat menambah pengetahuan lagi dengan
mengikuti  ekstrakurikuler  Prodistik.  Kesepuluh, setelah siswa
mendapatkan materi dikelas, siswa dapat mengembangkan materi tersebut
dengan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Prodistik. Selain itu,
ekstrakurikuler Prodistik dapat membantu siswa dalam menyelesaikan

tugas akhir.

. Pelaksanaan Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Pengembangan Kompetensi Siswa

Tahap pelaksanaan merupakan bagian eksekusi dan penerapan
rencana yang telah di susun dengan berbagai kebijakan dan strategi serta
sistem pembelajaran yang terarah dengan memanfaarkan sumber daya
manusia dan fasilitas yang telah di siapkan oleh sekolah agar dapat
mencapai tujuan yang diharapkan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan,
kemudian di perkuat dengan hasil observasi observasi dan hasil analisis
dokumentasi sekolah, didapat penemuan penelitian tentang pelaksanaan
Prodistik dalam mengembangkan kompetensi siswa, yakni: a) Prodistik
diikuti oleh seluruh siswa karena prodistik masuk dalam muatan lokal; b)
Prodistik di tempuh selama 5 semester dengan total 25 SKS; ¢) Kurikulum
yang digunakan adalah berpatok pada kurikulum yang diberikan oleh ITS,

tetapi tetap menyesuaikan kondisi lingkungan sekolah; d) Jadwal



103

pelaksanaannya disusun oleh tim manajemen Prodistik sendiri dengan
menyesuaikan jam mata pelajaran sekolah; e) Terdapat 3 laboratorium
komputer yang disediakan oleh sekolah dengan total 124 unit komputer; f)
Prodistik ini juga memiliki ekstrakurikuler dimana ditujukan untuk
menunjang tugas akhir.

Menurut George R. Terry dalam bukunya Principles of
Management  mengatakan Penggerakan adalah membangkitkan dan
mendorong semua anggota kelompok agar supaya berkehendak dan
berusaha dengan keras untuk mencapai tujuan dengan ikhlas serta serasi
dengan perencanaan dan usaha - usaha pengorganisasian dari pihak
pimpinan.'?®

Menurut Oemar Hamalik implementasi atau pelaksanaan
merupakan suatu penerapan ide, konsep, kebijakan atau inovasi dalam
bentuk tindakan praktis sehingga memiliki dampak, baik perubahan
pengetahuan, keterampulan, maupun nilai dan sikap.}** Secara umum
pelaksanaan diartikan sebagai penerapan suatu kegiatan yang berdampak
baik bagi pelakunya.

Dalam pelaksanaannya, Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari
mewajibkan seluruh siswanya untuk mengikuti program tersebut, sehingga
seluruh siswa mendapatkan materi yang memeliki bobot yang sama. Hal

ini diterapkan agar setiap siswa dapat mengembangkan kemampuandi

' sukarna, Op. Cit. him. 82

124

Oemar Hamalik. Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum. (Bandung: PT Remaja Rosda Karya,

2007). Him. 237
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bidang IT. Selain itu, dengan mengikuti program ini, siswa SMA Islam Al
Maarif Singosari akan memiliki nilai lebih.

Selain dari pada itu, sistem yang diterapkan adalah dengan
mengunakan SKS (sistem Kredit Semester). Terdapat 25 SKS yang harus
ditempuh siswa selama 5 semester. Hal ini sesuai dengan kurikulum yang
diberikan oleh pihak ITS kepada seklah-seklah yang menerapkan
Prodistik. Tetapi, kurikulum itu juga disesuaikan dengan kondisi dan
lingkungan siswa di SMA Islam Al Maarif Singosari.

Menurut peneliti, hal tersebut sesuai dengan tujuan yang telah
tertera dalam perencanaan sebelumnya, bahwa sekolah ingin
mengembangkan kemampuan siswa di bidang IT dan menjadi program
unggulan di SMA Islam Al Maarif Singosari. Strategi yang diterapkan
dinilai mampu untuk mencapai tujuan dari pelaksanaan Prodistik ini.

Kurikulum teknologi informasi dan komunikasi menyiapkan siswa
agar dapat terlibat pada perubahan yang pesat dalam dunia kerja maupun
kegiatan lainnya yang mengalami penambahan dan perubahan dalam
variasi penggunaan teknologi. Siswa menggunakan perangkat teknologi
informasi dan komunikasi untuk mencari, mengeksplorasi, menganalisis,
dan saling tukar informasi secara kreatif namun bertanggung jawab. Siswa
belajar bagaimana menggunakan teknologi informasi dan komunikasi agar
dengan cepat mendapatkan ide dan pengalaman dari berbagai kalangan
masyarakat, komunitas, dan budaya. Penambahan kemampuan karena

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi akan mengembangkan
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sikap inisiatif dan kemampuan belajar mandiri, sehingga siswa dapat
memutuskan dan mempertimbangkan penggunaan teknologi informasi dan
komunikasi secara tepat dan optimal, termasuk apa implikasinya saat ini
dan di masa yang akan datang.*®

Kemudian kebutuhan akan instruktur Prodistik yang akan mengajar
di SMA Islam Al Maarif Singosari harus memiliki standar seperti yang
telah ditetapkan oleh pihak ITS, yakni harus memiliki lisensi pelatihan
ToT. Pelatihan ToT ini didaptkan tidak hanya mendelegasikan guru untuk
mengikut pelatihan di ITS saja, tetapi juga dapat melaksanakan di SMA
Islam Al Maarif Singosari, sehingga pihak ITS yang akan mendatangi
Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari. Dalam hal ini instruktur
Proditik di SMA Islam Al Maarif Singosari telah memenuhi standar
tersebut dibuktikan dengan sertifikat yang dimiliki oleh instruktur

Prodistik.

Menurut Malayu S. P. Hasibuan pelatihan karyawan perlu
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kinerja. Pelatihan
merupakan proses peningkatan kemampuan dan moral kerja karyawan
operasional sesuai dengan kebutuhan tugas-tugasnya.’?® Hal tersebut juga
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
(Permendikbud) nomor 45 tahun 2015 pasal 1 ayat 1 poin 1 yang

mengatakan bahwa
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Ni Made Asri Sasmitah, dkk. Op.cit. Hal 3
Malayu S. P. Hasibuan, Op.cit hal 180



106

“Guru TIK wajib memiliki kualifikasi akademik sekurang-
kurangnya sarjana (S-1) atau diploma empat (D-1V) dalam bidang
teknologi informasi dan/atau memiliki sertifikat pendidik dalam
bidang TIK atau KKPI.”**

Dari penjelasan diatas menyatakan bahwa penentuan instruktur

yang dilakukan oleh Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari telah sesuai
dengan teori yang dikemukakan oleh Malayu S. P. Hasibuan karena
instruktur Prodistik di SMA Islam Al Maarif Singosari telah melakukan
pelatihan yakni ToT dan melakukan upgrading materi.

Menurut peneliti, melakukan pembimbingan, dan pemberian
motivasi kepada tenaga kerja sangat penting agar dapat bekerja secara
efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan. Dengan adanya pelatihan dan
juga workshop yang di lakukan untuk peningkatan kualitas pendidik atau
memperbaharui materi akan membuat instruktur Prodistik lebih efisien dan
efektif dalam mengajar Prodistik.

Selanjutnya sarana dan prasarana dalam pelaksanaan Prodistik
sebagai alat yang digunakan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung
telah di penuhi oleh pihak sekolah, sehingga siswa dapat melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dengan nyaman. Adanya 3 buah laboratorium
komuputer di SMA Islam Al Maarif Singosari sudah mencukupi untuk
memenuhi standar pelaksanaan Prodistik.

Selanjutnya dari hasil penelitian jadwal pelaksanaan Prodistik

dirancang oleh pihak manajemen Prodistik meliputi ketua Prodistik,

127 peratuan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 45 Tahun 2015 Tentang Perubahan

Atas Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 68 Tahun 2014
Tentang Peran Guru Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dan Guru Keterampilan Komputer Dan
Pengelolaan Informasi Dalam Implementasi Kurikulum 2013
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bagian kurikulum Prodistik, dan juga kepala sekolah sebagai
penanggungjawab program ini. Adapun jadwal yang dibuat menyesuaikan
dengan jadwal mata pelajaran sekolah yang sudah ada.

Menurut peneliti, dengan adanya struktur organisasi yang dibuat
oleh Ketua Prodistik telah mencakup penjelasan tugas-tugas yang harus
dilaksanakan oleh staff atau instruktur Prodistik. Dengan demikian sudah
jelas apa saja yang harus di kerjakan. Dalam hal ini staff atau instruktur
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik agar mencapai tujuan atau
target dari pelaksanaan Prodistik ini.

Beberapa kebijakan-kebijakan yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan pelaksanaan Prodistik harus dijalankan sebagaimana
mestinya. Prodistik di SMA Islam Al Maarif Singosari ini diterapkan
dengan memasukkan dalam muatan lokal sehingga seluruh siswa wajib
mengikuti program ini. Selain itu, prodistik juga membuka ekstrakurikuler
dengan beberapa jurusan. Hal ini bertujuan untuk memperdalam materi
yang diterima oleh siswa, karena siswa di SMA Islam Al Maarif Singosari
rata-rata tinggal di pondok, dan memiliki waktu yang terbatas untuk
memperdalam materi Prodistik.

Selain itu, Ekstrakurikuler ini juga diperuntukkan agar siswa lebih
mudah untuk menyelesikan tugas akhir yang diberikan oleh Prodistik.
Tugas akhir ini wajib dikerjakan dan diselesaikan oleh setiap siswa di
SMA Islam Al Maarif Singosari, karena tugas akhir ini nanti yang akan

menjadi salah satu acuan kelulusan di Prodistik. Tugas akhir ini nanti akan
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diserahkan ke pihak ITS untuk mengeluarkan sertifikat yang diperoleh
setiap siswa.

Dalam sebuah jurnal yang mengatakan bahwa Kegiatan
pembelajaran yang dilakukan secara konvensional tidak cukup untuk
mewujudkan tujuan setiap materi pelajaran yang diajarkan kepada peserta
didik karena tidak semua peserta didik memiliki keberanian atau
mempunyai  kesempatan  untuk  mengajukan  pertanyaan  serta
menyampaikan pendapatnya dalam kurun waktu proses pembelajaran
dilaksanakan. Waktu yang terbatas juga menjadi penyebab kurang
maksimalnya penguasaan siswa terhadap setiap materi yang diajarkan oleh

gurunya.*®

Selanjutnya mengenai kompetensi siswa. kompetensi merupakan
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang
direfleksikan dalam kebisaaan berfikir dan bertindak.’®® Jadi dapat
diartikan bahwa kompetensi siswa merupakan penguasaan pengetahuan,
keterampilan, nilai dan sikap yang tercermin dalam kebisaaan berfikir
serta bertindak siswa. Kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa terdiri
atas Kompetensi Dasar, Kompetensi Umum, Kompetensi Teknis dan

Operasional, dan Kompetensi Profesional.**°

1% satukan Halawa. Perancangan Aplikasi Pembelajaran Topologi Jaringan Komputer Untuk SMK

Teknik Komputer dan Jaringan (TKJ) dengan metode CBI. Jurnal Riset Komputer Vol. 3 No. 1.
2016. Hal 1

129 Mulyasa.Kurikulum Berbasis Kompetensi (Konsep, Karakteristik dan Implementasi).(Bandung:
PT Remaja Rosdakarya.2004) hal 37

3% ja Amalia dan Suwatno.Peningkatan Kompetensi Siswa Melalui Efektivitas Competency Based
Training. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. 2006. Hal. 32
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Gordon Mengemukakan beberapa aspek atau ranah yang
terkandung dalam konsep kompetensi yakni pengetahuan (Knowledge),
Pemahaman (Understanding), Kemampuan (Skill), Nilai (Value), Sikap
(Attitude), dan Minat (Interest)."® Dalam hal ini siswa harus mampu
menguasai seluruh aspek seperti yang dikemukakan oleh Gordon. Dari
hasil observasi, Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari berusaha untuk
mengembangkan kompetensi siswa yang ada, dengan menggunakan
strategi-strategi pembelajaran yang diterapkan di pembelajaran Prodistik.
Menurut peneliti strategi pembelajaran yang digunakan mampu untuk
meraih aspek tersebut.

Dari hasil wawancara beberapa siswa SMA Islam Al Maarif
Singosari, informan mengatakan bahwa mereka lebih mudah menerima
materi dan lebih dapat memahami materi yang diberikan dengan
menggunakan sistem pembelajaran seperti yang diterapkan selama ini,
dengan cara materi disampaikan oleh instruktur kemudian langsung
dipraktekan oleh siswa di laboratorium komputer. Dengan sistem seperti
akan lebih memudahkan siswa dalam memahami materi yang diberikan.

Menurut peneliti dengan adanya praktek secara langsung dapat
membantu meningkatkan kemampuan siswa dalam bidang IT, karena
siswa dapat secara langsung terlibat dalam praktek-prakteknya. Hal ini
juga membuat siswa lebih senang dan tertarik dalam mempelajari IT, tidak

menjadi pelajaran yang membosankan. Dengan adanya Kketertarikan

131

Devi Andriani dan Janah Sojanah.Upaya Meningkatkan Kompetensi Siswa Melalui Motivasi

Belajar. Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran. 2017.hal 245.
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tersebut akan membuat siswa sering mempelajarinya. Sarana dan
prasarana yang lengkap juga akan sangat mempengaruhi siswa dalam
ketertarikan atau minat mereka dalam mempelajari IT.

Hal ini juga dapat membuat siswa lebih mandiri dalam belajar.
Meskipun siswa lebih leluasa dalam memanfaatkan laboratorium kompter
sebagai media pembelajarannya, tetapi hal itu tidak membuat peran guru
menjadi hilang. Disini guru menjadi fasilitator dan rujukan siswa jika
mengalami kesulitan dalam memahami dan menyelesaikan kasus dalam
pembelajaran. Hal ini terbukti dalam sebuah jurnal bahwa teknologi
informasi dan komunikasi diperlukan dalam sebuah pembelajaran, karena
teknologi informasi dan komunikasi ini dapat dijadikn media pembelajaran
dalam sekolah, agar siswa tidak hanya berpatok pada buku saja.**

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Prodistik
di SMA Islam Al Maarif Singosari telah memenuhi dari kriteria-kriteria
yang dipaparkan oleh Oemar Hamalik. Kemudian hal yang paling penting
adalah Prodistik ini telah berandil dalam mengembangkan kompetensi
pada siswa. Adapun kompetensi siswa dapat dilihat dari hail projek tugas
akhir (TA) semester. Selain itu, siswa SMA Islam Al Maarif Singosari
juga telah menerapkan materi Prodistik ini di berbagai bidang semisal
pembuatan sistem pemilihan ketua Osis secara digital. Pengembangan

kompetensi siswa juga dapat dilihat dari hasil keikutsertaan siswa SMA

'* Diana Tiera Irafahmi dan Endang Sri Andayani. Pengembangan Bahan Ajar Akuntansi Berbasis
Komputer untuk SMA Program Keahlian Bisnis dan Manajemen se-Kota Malang. Jurnal
Accounting and Business Education. 2012. Hal 12
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Islam Al Maarif Singosari dalam lomba Procommit yang diadakan oleh

ITS bagi sekolah-sekolah yang bekerjasama terkait Prodistik.

. Bentuk Evaluasi Program Pendidikan Terapan Bidang Teknologi

Informasi dan Komunikasi dalam Pengembangan Kompetensi Siswa

Evaluasi menjadi tahapan terakhir dalam sebuah manajemen.
Evaluasi merupakan sebuah proses yang dilakukan seseorang untuk
melihat sejauhmana keberhasilan suatu program. Keberhasilan suat
program tersebut dapat dilihat dari dampak atau hasil yang dicapai oleh
program tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, diperkuat
dengan hasil observasi penelitian dan analisis dokumentasi sekolah, maka
didapat penemuan penelitian tentang evaluasi Prodistik dalam
mengembangkan kompetensi siswa adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi kegiatan prodistik dibagi menjadi dua yaitu evaluasi program
dan evaluasi perkembangan siswa. Evaluasi kegiatan adalah evaluasi
untuk mengukur apakah dalam proses pelaksanaannya sudah berjalan
sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat atau tidak. Evaluasi
perkembangan siswa adalah evaluasi yang dilakukan untuk menilai
perkembangan siswa

2. Evaluasi perkembangan siswa dilakukan dengan metode pemberian
tugas-tugas harian, serta dengan pembuatan tugas akhir siswa sesuai

dengan kurikulum yang digunakan
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3. Instruktur memberikan penilaian dengan memperhatikan 3 ranah yakni
pengetahuan, keterampilan dan sikap yang akan di tampilkan di raport
siswa dan diserahkan kepada orangtua siswa, serta memberikan nilai
teori dan prakter untuk diserahkan ke pihak ITS

4. Adanya tindak lanjut setelah evaluasi kegiatan dan evaluasi
perkembangan siswa.

Evaluasi merupakan suatu proses yang disengaja direncanakan
untuk memperoleh informasi atau data, berdasarkan data tersebut
kemudian dicoba membuat suatu keputusan. Setiap kegiatan evaluasi
khususnya evaluasi pengajaran, tidak dapat dilepaskan dari tujuan-tujuan
pengajaran yang hendak dicapai. Tanpa menentukan tujuan-tujuan terlebih
dahulu, tidak mungkin menilai sejauh mana pencapaian hasil belajar siswa.
Hal ini adalah karena setiap kegiatan penilaian memerlukan suatu kriteria
tertentu sebagai acuan dalam menentukan batas ketercapaian objek yang
dinilai. Adapun tujuan pengajaran merupakan Kkriteria pokok dalam
penelitian.*

Berdasarkan hasil penelitian evaluasi Prodistik sudah dapat
dikatakan bahwa proses evaluasi ini sudah sesuai dengan pengertian
evaluasi diatas. Dimana peneliti menemukan bahwa program ini secara
keseluruhan telah berjalan dengan baik. Beberapa kendala yang dihadapi

oleh pihak manajemen Prodistik telah didapatkan solusi yang baik.
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Dalam hal ini, menurut peneliti pelaksanaan Prodistik yang
diterapkan di SMA Islam Al Maarif Singosari telah sesuai dengan
perencanaan-perencanaan yang ditetapkan sebelumnya. Setiap staff dan
instruktur Prodistik telah melakukan tugasnya dengan baik, sehingga siswa
SMA Islam Al Maarif Singosari dapat menerima materi dengan baik. Dari
pelaksanaan yang baik tersebut dapat mengembangkan kompetensi siswa
SMA Islam Al Maarif Singosari.

Evaluasi ini merupakan salah satu hal penting yang harus ada
dalam sebuah proses manajemen. Dengan evaluasi, maka akan diketahui
sejauh  mana ketercapaian sebuah program. Suharsimi Arikunto
menyebutkan bahwa evaluasi merupakan sebuah rangkaian kegiatan yang
bertujuan untuk mengukur tingkat keberhasilan suatu program
pendidikan.***

Jika dilihat dari sudut pandang Islam evaluasi juga sangat penting
dilakukan untuk mengoreksi apakah pelaksanaan suatu program sudah
sesuai dengan perencanaannya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam
Q.S Ash shaff ayat 2-3:

L " Z> 5 - 8 -
| o)

of B dug G222 (2 0035 Y & 5058 15200 (T

3* suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. (Jakarta: Bumi Aksara. Cetakan keempat
2015) h.3
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Artinya:

“Hai orang-orang yang beriman, mengapa kamu mengatakan apa yang
tidak kamu perbuat?. Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu
mengatakan apa-apa yang tiada kamu kerjakan.”**®

Dari ayat diatas dapat diuraikan bahwa hendaknya seseorang
melaksanakan pekerjaannya sesuai dengan perencanaan yang sudah
disusun sebelumnya. Maka ketika ayat tersebut mengatakan bahwa
tidaklah orang-orang beriman tidak mengatakan apa yang tidak
dilakukannya, ini membuktikan bahwa adanya tanggungjawab dalam
setiap perbuatan. Dari ayat itu pula menjelaskan bahwa orang beriman
hendaknya melakukan koreksi diri tentang sesuatu yang telah ia lakukan.

Dalam hal ini, kaitannya ayat tersebut dengan evaluasi Prodistik
adalah ketikan sebuat perencanaan telah disepakati dan dibuatlah sebuah
program, maka hendaknya program tersebut dilaksanakan sebagaimana
mestinya sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat. Adapun evaluasi
prodistik ini dapat dikatakan sesuai dengan kandungan ayat diatas, dimana
proses evaluasi ini sesuai dengan hasil perencanaan.

Selanjutnya, menurut Iskandar Agung dan Yufridwati kepala
sekolah dalam satu waktu tertentu perlu melakukan penilaian (evaluasi)
terhadap pencapaian tujuan dan hasil belajar peserta didiknya. Tindakan

ini bermanfaat untuk mengetahui perkembangan tujuan dan hasil yang
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dicapai sekolah, dan merupakan data dan informasi yang diperlukan guna
merencakan dan menyusun peningkatan selanjutnya.**

Dari hasil temuan penelitian di lapangan bahwa kepala sekolah
telah melakukan tindakan evaluasi berupa evaluasi program. Evaluasi ini
dilaksanakan dalam kurun waktu 1 sampai 2 bulan. Kepala sekolah
langsung menemui pikah manajemen Prodistik atau ketua prodistik untuk
menanyakan bagaimana pelaksanaan program selama ini. Peran kepala
sekolah dalam evaluasi yaitu untuk mengontrol jalannya pelaksanaan
apakah sudah berjalan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan atau tidak.

Menurut peneliti hal tersebut sudah seharusnya dilakukan oleh
Kepala sekolah sebagai bentuk pengawasan terhadap program yang
dijalankan. Dengan adanya evaluasi seperti ini, diharapkan mampu
mengatasi kendala-kendala jika ditemukan selama pelaksanaan program
ini. Hal tersebut telah sesuai dengan teori yang telah di kemukakan
sebelumnya.

Selain adanya evaluasi dari Kepala sekolah sendiri, Prodistik ini
juga di evaluasi oleh pihak ITS dengan melakukan kunjungan ke SMA
Islam Al Maarif Singosari. Hal ini dilakukan sebagai supervisi dari pihak
ITS terhadap sekolah-sekolah yang bekerjasama dengan ITS dalam
pengembangan IT yakni Prodistik. Evaluasi ini juga dilakukan untuk
pengembangan program yang diterapkan di sekolah dan menunjang

pelaksanaan program dengan memberikan beberapa fasilitas.

136 |skandar Agung dan Yufridwati, Pengembangan Pola Kerja Harmonis dan Sinergi Antara
Guru, Kepala Sekolah dan Pengawas, (Jakarta: Bestari Buana Murni, 2013), him 101
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Selanjtunya yakni evaluasi terkait perkembangan siswa. Adapun
evaluasi ini dilaksanakan untuk mengukur sejauhmana kemampuan siswa
dalam bidang IT setelah mendapatkan materi mengenai Prodistik.
Penilaian kemampuan siswa ini dilakukan dengan melihat hasil dai tugas-
tugas harian siswa, dan juga melihat dari projek tugas akhir (TA) siswa di
akhir semester.

Menurut G. R. Terry menyatakan pengawasan mencakup
kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan dilaksanakan
sesuai dengan rencana. Pelaksanaan kegiatan dievaluasi dan
penyimpangan-penyimpanagan yang tidak diinginkan diperbaiki supaya
tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik.**’

Menurut peneliti tekait evaluasi Prodistik telah dipaparkan
bahwasannya pada evaluasi Prodistik ada rencana tindak lanjut yang akan
dilakukan jika dalam evaluasi terdapat kendala-kendala, dimana
pelaksanaan Prodistik dievaluasi untuk dinilai apakah sudah berpengaruh
terhadap perkembangan kompetensi siswa atau belum. Dalam hal ini,
Prodistik SMA Islam Al Maarif Singosari telah mencoba memberi solusi
terbaik dari setiap kendala-kendala yang ditemukan dalam evaluasi.

Dalam pelaksanaan Prodistik, terdapat beberapa kendala yang
dialami oleh sekolah, seperti sarana dan prasarana. Sarana dan prasarana
untuk Prodistik memang sudah cukup memadai, karena memiliki 3

laboratorium komputer dan dengan 124 unit komputer. Akan tetapi, yang
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menjadi kendala ialah ketika siswa kelas 12 memasuki ujian akhir, seperti
UNBK, USBN, dan Try Out, dimana semua ujian sudah menggunakan
CBT atau Komputer Based Test. Menurut hasil wawancara, mulai bulan
Januari hingga April laboratorium komputer akan selalu digunakan untuk
CBT. Hal ini dapat mengganggu kegiatan belajar mengajar bagi siswa
kelas 10 dan 11.

Selain mengenai sarana dan prasarana, kendala yang dialami siswa
yakni ketika diberi tugas harian, siswa yang tinggal di pondok akan
mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas, karena begitu pada jadwal
pondok dan di pondok tidak diperbolehkan untuk membawa laptop. Hal
ini menjadi salah satu kendala yang dialami oleh siswa SMA Islam Al
Maarif Singosati dimana siswanya mayoritas tinggal di pondok.

Pihak sekolah telah mencoba untuk memberi solusi dari kendala-
kendala yang ditemukan. Dalam mengatasi sarana dan prasarana yang
digunakan saat ujian dengan sistem CBT, maka sekolah mengambil
inisiatif dengan memasang hotspot wifi di kelas-kelas, sehingga kegaiatan
belajar mengajar dapat dilakukan dengan menggunakan video tutorial dan
materi dapat disampaikan langsung di kelas.

Beberapa siswa telah mengatasi masalah yang terjadi yakni
sulitnya mengerjakan tugas Prodistik bagi siswa yang tinggal di pondok.
Dengan jadwal yang padat dan dilarang membawa laptop. Oleh karena itu,

beberapa siswa berinisiatif untuk ijin keluar pondok untuk mengerjakan di
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warnet. Beberapa siswa lainnya langsung mengerjakan tugas di
laboratorium komputer.

Menurut peneliti, solusi yang diberikan sudah baik untuk
dikerjakan. Dengan begitu kegiatan belajar mengajar Prodistik akan tetap
berjalan dan CBT pun akan tetap berjalan. Bagi siswa pondok yang ingin
mengerjakan tugas Prodistik lebih baik bisa mengerjakan langsung di
laboratorium komputer, selain lebih terfasilitasi dari sekolah, siswa yang
belum faham dengan materi yang disampaikan, dapat langsung bertanya
kepada instruktur Prodistik.

Dengan adanya evaluasi-evaluasi seperti ini, pihak sekolah mampu
mengetahui dan memberikan solusi dari kendala-kendala yang ditemukan.
Sehingga berjalannya Prodistik ini dapat di awasi dengan baik. Pihak
sekolah juga mampu mengembangkan pelaksanaan Prodistik di SMA
Islam Al Maarif Singosari agar lebih baik untuk mencapai tujuan

dilaksanakannya Prodistik ini.



BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berpacu pada hasil penelitian, pengolahan data, hingga proses

analisa data yang telah dilakukan oleh peneliti, dan telah di paparkan pada
bab-bab sebelumnya terkait manajemen program pendidikan terapan
bidang teknologi informasi dan komunikasi dalam mengembangkan
kompetensi siswa, maka pada bab ini peneliti mengambil kesimpulan
bahwa,

1. Perencanaan dari Prodistik dalam pengembangan kompetensi siswa
diantaranya melakukan observasi lapangan mengenai hal yang
dibutuhkan oleh siswa dilakukan pada lembaga itu sendiri serta
mencari informasi di luar lembaga, kemudian menyusun program yang
dibutuhkan dengan musyawarah dan pertimbangan —pertimbangan
serta melakukan analisis — analisis di berbagai sudut pandang.
Perencanaan merupakan awal dari segala sesuatu sehingga harus
direncanakan dengan matang termasuk memperkirakan problem yang
akan muncul dan menyiapkan solusi yang diberikan untuk
menyelesaikan problem tersebut. Perencanaan tersebut sudah baik dan
sesuai dengan teori-teori yang telah di bahas pada bab sebelumya.

2. Pelaksanaan prodistik dalam mengembangkan kompetensi siswa di
SMA Islam Al Maarif Singosari, diikuti oleh seluruh siswa dengan

system SKS berjumlah 25 SKS. Waktu pelaksanaan Prodistik telah
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dijadwalkan sesuai dengan jadwal kegiatan belajar mengajar siswa.
Dari pembahasan sebelumya, pelaksanaan Prodistik telah cukup baik
dengan sarana dan prasarana yang sangat memadai bagi siswa.
Sehingga siswa tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar Prodistik.

3. Setelah dilaksanakannya Prodistik di SMA Islam Al Maarif Singosari,
siswa yang belum memahami mengenai teknologi informasi dan
komunikasi mulai mengetahui dan dapat menerapkannya. Siswa SMA
Islam Al Maarif Singosari juga berhasil mengikuti procommit dan
mendapat juara 2. Hasil dari pelaksanaan Prodistik sebelumnya,
terdapat beberapa kendala diantaranya mengenai sarana prasarana dan
jadwal bagi siswa yang tinggal di pondok. Kendala tersebut sudah
teratasi dengan solusi-solusi yang diberikan. Sehingga, kegiatan
Prodistik dapat berjalan dengan baik. Akan tetapi, SMA Islam Al
Maarif Singosari belum memiliki lulusan yang mendapatkan sertifikat
Prodistik, karena Prodistik di SMA Islam Al Maarif Singosari masih
tergolong baruyakni masuk tahun ketiga.

B. Saran

1. Bagi Kepala sekolah, guru serta masyarakat SMA Islam Al Maarif
Singosari, hendaknya hasil ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan
dan pertimbangan dalam upaya mengembangkan kompetensi siswa
agar program yang sudah baik ini dapat berkembang dan berjalan lebih

baik lagi.
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2. Bagi instruktur Prodistik hendaknya lebih mendampingi siswa yang
tinggal di pondok, agar siswa dapat mengerjakan tugas di laboratorium
komputer yang telah disediakan oleh sekolah, dan tidak mengganggu
kegiatan di pondok.

3. Bagi pengelola pendidikan, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai
bahan referensi untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam bidang
IT.

4. Bagi akademisi dan peneliti selanjutnya yang akan meneliti tentang
implementasi prodistik agar dapat menindaklanjuti penelitian ini
dengan model lain yang lebih baik dan luas, objek penelitian yang
lebih banyak serta menggunakan indikator-indikator yang lebih banyak
dan jelas sehinnga dapat dijadikan rujukan bagi pihak-pihak yang ingin

memperdalam ilmu tentang implementasi Prodistik.
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Kurikulum Prodistik

Bidang Perkantoran

NO MATERI JAM
Semester 1
1 |Personality 12
2 |Internet 12
3 |Aplikasi Pengolah Kata 24
4 |Aplikasi Pengolah Angka 24
Sementer 2
5 |Aplikasi Pengolah Presentasi 24
6 |Basic Design Grafis 24
7 |Adobe lllustrator 36
Sementer 3
8 |Adobe Photoshop 36
9 |Corel Draw 36
Semesn |t
10 |IT-Preneurship 24
11 [Karya Akhir 48
Total JAM 300
Bidang Desain Grafis
NO MATERI JAM
Semester 1
1 |Personality 12
2 |Internet 12
3 |Aplikasi Pengolah Kata 24
4 |Aplikasi Pengolah Angka 24
Semeter 2
5 |Aplikasi Pengolah Presentasi 24
6 |Basic Design Grafis 24
7 |Adobe Photoshop 36
Semesten 3
8 |Adobe Premiere 36
9 |Adobe After Effect 36
Semesn
10 |IT-Preneurship 24
11 |Karya Akhir 48
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Bidang Multimedia

NO MATERI JAM
Semester 1
1 |Personality 12
2 |Internet 12
3 |Aplikasi Pengolah Kata 24
4 |Aplikasi Pengolah Angka 24
Semester 2
5 |Aplikasi Pengolah Presentasi 24
6 |Basic Design Grafis 24
7 |Adobe Photoshop 36
Semmester 3
8 |Adobe Flash 36
9 |[Blender 3D Modelling 36
Semmesn 4
10 |IT-Preneurship 24
11 |Karya Akhir 48
Total JAM| 300

Bidang Animasi
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NO MATERI SKS
Semester 1
1 |Personality 12
2 |Internet 12
3 |Aplikasi Pengolah Kata 24
4 |Aplikasi Pengolah Angka 24
Semeter 2
4 |Aplikasi Pengolah Presentasi 24
5 |[Basic Design Grafis 24
6 |Adobe Photoshop 36
Semeten 3
7 |Adobe Flash 36
8 |Blender 3D Modelling 36
Semesen
9 |Technopreneurship 24
10 |Proyek Karya 48
Total SKS| 300
Bidang Programming
NO MATERI SKS
Semester 1
1 |Personality 12
2 |Internet 12
3 |Aplikasi Pengolah Kata 24
4 |Aplikasi Pengolah Angka 24
Sementen 2
5 |Aplikasi Pengolah Presentasi 24
6 |Basic Design Grafis 24
7 |Database 36
Semesten 3
8 |Web Programing 36
9 |Android Programming 36
Semesen Ut
10 |IT-Preneurship 24
11 |Karya Akhir 48
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Jadwal Pelaksanaan Prodistik

JADWAL PRODISTIK 5MA ISLAM AL MAARIF SINGOSAR
TAHUN PELAJARAN 2015/2020
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- Senin Selasa Rabu

= Lahb Kelas Lak Kelas Lab Kelas Lak Kelas Lah Kelas Lak Kelas Lah Kelas Lab Kelas Lab Kelas
1 Lab. 1 Xl1115-1 Lab.2 Zll.Mia-1 Lab.3 ¥1.Mia-3 lab.1 XI.IBB Lah.2 X1l Mia-2 Lab.2 ¥k Lab.1 ¥i-Mia-2 Labh.2 A Miz-1 Lab.3 x|.Mia-3
2 Anang Makruf M. Ali Mas'adi M. Faishol Hamza Anang Makruf M. Ali Mas"adi M. Faishol Hamza Anzang Makruf AdhiEdmiawan M. Faishol Hamza
3 lab.1 | xis-2 | b2 | xiMmiz-2] b3 | xs-a lab.i | xns-2 lab2 | ¥iiMiz-1] Lab3 [xiMiz3] Lebi | ¥iMie-1 ]| bz, | xnsa lsb3 | xiEB
4 Anang Makruf M. Al Mas'adi M. Faishol Hamza Anang Makruf M. Ali Mas"ad M. Faishol Hamza Anang Makruf AdhiKurniawan M. Faishol Hamza
5 tab.1 | xiMia-1 | 1ab2z | xmia-2 lab1 | xus-3 lab? | xmia-3 | ab3 | wins-2 | teb1 | xnns-z | a2y Lsb3 | xins-1
[ Anang Makruf A. Saikhul Islam Lab.3 X.1BB Anang Makruf A. Saikhul Islam M. Faishol Hamza Anang Makruf
7 M. Faishol Hamza
8 Lab. 1 ¥1.Mia-2 Lab.2 X.Mia-3 Lab.3 lab.1 Lab.2 ¥.Mia-2 Lab.3 XI115-3 Lab.1 XI.115-1 Lab.2 Lab.3
9 Anang Makruf A. Saikhul Islam A Saikhul Islam M. Faishol Hamza Anang Makruf

Kamis Jumat Sabtu

f=m Lab Kelas Lal Kelas Lab Kelas Lab Kelas Lak Kelas Lab Kelas
1 Lab. 1 X.115-2 Lab.2 W51 Lab.3 ¥11115-3 Lab.1 %I.115-3 Lab.2 Lab.3
2 Anang Makruf Adhi Kurnizwan M. Faishol Hamza Faizul Fuad
3 lab.1 | X153 ab2 | xmia-1 ]| 1=b3 | xuns-z lab1 | Lab.2C] Lsb3 |
4 Anang Makruf Adhi Kum?aﬁs"u M. Faisho .—|aI'I‘ZE FREE DAY
5 lab.1 | xLEB tab.2 | xins-3 | b3 | ximie- lab1 | Lab.2_¢| EN
G Anang Makruf Faizul Fuad M. Faishol Hamza
7
8 Lab. 1 Lab.2 Lab.3 XILIBB Lab.1 Lab.2 Lab.3
g

M. Faishol Hamza




Daftar Penilaian dengan format dari ITS

DAFTAR HILAI AKHIR SEMESTER

TAHUN PELAJARAN 2018/2019
KELAZ! PROGRAM 1T
MATA PELAJAR AR : PRODIETIE
LR MATA PELAJARAN : AHAMT MAKFUF, 2.Kom
BEMERTER 1

EIDANG FKEAHLIAN

: DEZAIN SRAFIZ
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05 WIORD EMCEL
RO MAMA SISWA T P T p T P
1 z 1 2 1 2

1 |Abrin Maulans B5 70 7B B0 70 78 B0 7 =
2 |Achmzd Dizz Maulsna 75 BES BD 85 o5 an B3 943 =]
3 | Affah Raikana Jannati E5 70 7B B2 E5 34 ES o0 BB
4 | Ahrriad Yusril Afndi ah BES EB 75 i 3 E3 7 ki
5 | Alif Yudha Prawira BS ES BB 7 75 8 ES 85 EE
6 |Anindita Alim Bial Asmarani a5 ES B0 82 B5 34 L 45 fad
7 | Anisa Salsabila B85 ES BB B0 BS 33 o 0 ]
8 |&rto llsh afp BES BB B0 BD ai B3 EL L
9 | Armvar Tanzil lbrahim 75 BS ED B2 o ag 52 il B
10 |Aufsda lzzuna 70 70 70 70 70 L B4 EiL LL
11 |Bargis Mugtafin 75 70 T3 B0 70 76 ES 43 =3
12 |Dwlla Bossa ap ES BB 82 B5 34 70 85 TE
13 |Fanmy Rahmawati g3 E5 BB 82 &3 a4 50 B0 BB
14 |Farsh Adibs ] 70 7B 85 B0 331 70 0 T
15 |Fswiz Amcnds Putri a5 BES Bl B0 B0 an B3 0 bid
16 | Galuh Ashri Rajabbana an ES BE 82 a5 a3 E3 a5 =
17 |Gilang Raditya 70 ES TE B0 o a5 B3 0 bid
18 |Laila Mur 'Wakhyuni an ES BB B2 a5 a3 g2 a5 4
1% | Maulana Fhansg Khasbullah o E5 EB B2 o5 a3 o] 45 2
A | Maulana Ramadhan 70 1 1] 70 1 18 70 1 8
21 | Maulidia Hiday=h ] ES B3 87 B0 34 E7 0 L)
22 | Mela Gita Safira a5 ES Bl B0 95 L 70 a3 -]
23 |Moh. llhaim Awwsluddin ES ES BB B0 75 78 70 i L]
24 | Muhammad &nas Asyrofi Zain &5 ES BE 7 7 74 ES fit TE
25 |Muhammad Farraz Nizzm 70 BS T 70 1 fL] E7 1 “
26 | Muhammad Noor Aulia Bahman ] 1] [ ]
17 |Muhammad Yudha Prasstyo an ES BB B0 a5 a3 E7 L L
2B |Maila Putri Ramadhani a5 B5 B0 B3 &5 85 BE7 a5 &
20 | Rachmad Septian 'Wakyu Puirs B5 ES BE 82 o a8 B0 43 2
30 |Ricky Ade Kurnizwan 75 BS BD B2 B0 81 75 0 T3
31 |Rika Khumiz ] ES B2 7 B5 8 ES o0 BB
32 | Sesyl Gladis Endwi Anti ap ES BB 77 ES 8 ES o EE
33 | Wl Qilmi an ES BE i ol ag ES o0 =5
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Daftar Penilaian dengan Format dari Sekolah

DAFTAR HILAI PENGETAHUAN SMA ISLAM Al MAARIF SINGOSARI
TAHUN PELAJARAN 201972020

KELAE! PROGRAM CEINE 3 SEMESTER
MATA PELAJARAN : TAHUN PELAJAREN - 20785020
GURL MATA PELAJARAN
KD : ... KD ... KD:_._ KD ... KD .. KD ;...

SIS =

NO HAMA SI5WA TWGAS 9| = Tusas | u| 5 TUGAS R LT gl Tusas |4 Tueas | ALK
1|z2]3 g I E . A E g HIE 1] 23 [HIESE

3 [ABDUL MIZIZ

ACHMAD ZIDG ACIL

AFAN SUMU

ALFIAN FIRDALES SURYA
ALAMSYAH

ANMEKE D'WiI ADI FIRANA

CARROLYN RANIYAH AZZAHRA
ALHASSYI

CHOMAIROH BELLA AGRIPINA

DEWI NASIKHATUL LMMAH

DA PRAMUCYS FAMADHAN

DvA AMELLA

DivA CAHYA KIRARA

FATIMATHUZ ZAHRC

FERMANDO PUTRA DIAZ

HAMIDATUL ASHLIMYAH

HILDA RIZKA BASLIE

INTAN RUFAIDAH

LAZUARDY ERRIZA MADJID

LOLA FEBI PITALOEA

MAULANA FIRDALS SAFARNDA

MIRZA ALUDINA

MOHAMMAD MIEAIL AZZIDAMI

MUHAMMAD FARKHAN
HISEULLOE
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Wawancara Dokumentasi

Bagaimana perencanaan Prodistik Pihak yang diwawancara Arsip madrasah tentang >
dalam pengembangan kompetensi 1. Kepala Sekolah perencanaan Prodistik E
siswa di Sekolah Menengah Atas Islam 2. Ketua Prodistik =)
Al Maarif Singosari? 3. Tutor i o
Pedoman wawancara tetlampir. 2

Bagaimana implementasi Prodistik Pihak yang diwawancara - Arsip madrasah tentang Observasi pelaksﬁaan
dalam pengembangan kompetensi 1. Kepala Sekolah pelaksanaan Prodistik Prodistik )
siswa di Sekolah Menengah Atas Islam 2. Ketua Prodistik - Arsip-arsip yang —_
Al Maarif Singosari? 3. Tutor menyangku kurikulum, (11]
silabus, data instruktur I<_E
Pedoman wawancara tetlampir. | - Data siswa =
Bagaimana hasil evaluasi Prodistik Pihak yang diwawancara - Arsip madrasah v
dalam pengembangan kompetensi 1. Kepala Sekolah menyangkut evaluasi =
siswa di Sekolah Menengah Atas Islam 2. Ketua Prodistik siswa E
Al Maarif Singosari? 3. Tutor i <
14
Pedoman wawancara tetlampir. o

Kompetensi Siswa Pihak yang diwawancara Observasi pelaks\f_eaan
1. Kepala sekolah Prodistik —

2. Ketua Prodistik
3. Tutor
4. Siswa

Pedoman wawancara tetlampir.

Data lain yang terkait

Deskripsi Umum Lokasi Penelitian

Pihak yang diwawancara
1. Kepala Sekolah

Pedoman wawancara tetlampir.

Arsip madrasah tentang

Sejarah SMA Islam Al
Maarif Singosari
Identitas SMA Islam Al
Maarif Singosari yang

OF MA

INA MAL
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berisi profil sekolah.
Visi misi sekolah

Profil guru dan karyawan
Struktur organisasi

Data siswa

Sarana dan prasarana
Foto sekolah

Lampiran

Seluruh Pedoman
Wawancara

Foto kegiatan Prodistik
Foto kegiatan wawancara
Surat keterangan bahwa
benar-benar melakukan
penelitian di SMA Islam
Al Maarif Singosari

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF NV
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Pedoman Wawancara Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Gambaran umum lokasi penelitian

Informan

Pertanyaan

Kepala Sekolah

1. Kapan mulai berdirinya sekolah ini?
2. Berapa jumlah siswa di sekolah ini?
3. Apa keunggulan dari sekolah ini?

Pedoman Wawancara Gambaran Umum Prodistik

Gambaran umum Prodistik

Informan

Pertanyaan

Kepala Sekolah

Apa itu Prodistik?

Diperuntukkan siapa program ini?

Sejak kapan Prodistik ini didirikan?

Siapa saja yang berperan /terlibat dalam program ini?
Siapa yang menjadi ketua Prodistik ini?

Apa tugas ketua Prodistik ini?

Ketua Prodistik

Apa itu Prodistik?

Diperuntukkan siapa program ini?

Sejak kapan Prodistik ini didirikan?

Siapa saja yang berperan /terlibat dalam program ini?
Siapa yang menjadi ketua Prodistik ini?

Apa tugas ketua Prodistik ini?

Tutor

ROIEERCORIDRFIGH (0N, CORTORIE RO ERCORIO R

Apa itu Prodistik?

Diperuntukkan siapa program ini?

Sejak kapan Prodistik ini didirikan?

Siapa saja yang berperan /terlibat dalam program ini?
Siapa yang menjadi ketua Prodistik ini?

Apa tugas ketua Prodistik ini?

Pedoman Wawancara Fokus Penelitian 1

Bagaimana perencanaan Prodistik dalam pengembangan kompetensi siswa di Sekolah
Menengah Atas Islam Al Maarif Singosari?

Informan Pertanyaan
Kepala Sekolah 1. Bagaimana perencanaan Prodistik ini?
2. Kenapa mengadakan Prodistik ini?
3. Siapa saja pihak yang terlibat dalam perencanaan
Prodistik ini?
4. Kapan Prodistik ini di setujui?
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5. Apa saja kendala saat membentuk Prodistik ini?

6. Siapa yang menjadi guru dalam pelaksanaan
Prodistik ini?

7. Apakah guru yang mengajar harus memiliki
kemampuan khusus?

Ketua Prodistik 1. Bagaimana perencanaan Prodistik ini?

2. Kenapa mengadakan Prodistik ini?

3. Siapa saja pihak yang terlibat dalam perencanaan
Prodistik ini?

4. Kapan Prodistik ini di setujui?

5. Apa saja kendala saat membentuk Prodistik ini?

6. Siapa yang menjadi guru dalam pelaksanaan
Prodistik ini?

7. Apakah guru yang mengajar harus memiliki
kemampuan khusus?

Tutor 1. Bagaimana perencanaan Prodistik ini?

2. Kenapa mengadakan Prodistik ini?

3. Siapa saja pihak yang terlibat dalam perencanaan
Prodistik ini?

4. Kapan Prodistik ini di setujui?

5. Apa saja kendala saat membentuk Prodistik ini?

6. Siapa yang menjadi guru dalam pelaksanaan
Prodistik ini?

7. Apakah guru yang mengajar harus memiliki

kemampuan khusus?

Pedoman Wawancara Fokus Penelitian 2

Bagaimana implementasi Prodistik dalam pengembangan kompetensi siswa di Sekolah
Menengah Atas Islam Al Maarif Singosari?

Informan

Pertanyaan

Kepala Sekolah

1.
2.
3.

ok~

Bagaimana pelaksanaan Prodistik ini?

Kapan Prodistik ini dilaksanakan?

Bagaimana penggunaan sumber daya dalam
pelaksanaan Prodistik ini?

Bagaimana sistem pembelajaran Prodistik ini?

Apa yang menjadi kendala saat pelaksanaan Prodistik
ini?

Apakah Prodistik ini diikuti oleh seluruh siswa atau
hanya sebagian saja?

Bagaimana dengan jadwal Prodistik ini?

Fasilitas apa saja yang menunjang Prodistik ini?

Ketua Prodistik

NP N

Bagaimana pelaksanaan Prodistik ini?
Kapan Prodistik ini dilaksanakan?
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ok~

Bagaimana penggunaan sumber daya dalam
pelaksanaan Prodistik ini?

Bagaimana sistem pembelajaran Prodistik ini?

Apa yang menjadi kendala saat pelaksanaan Prodistik
ini?

Apakah Prodistik ini diikuti oleh seluruh siswa atau
hanya sebagian saja?

Bagaimana dengan jadwal Prodistik ini?

Fasilitas apa saja yang menunjang Prodistik ini?

Tutor

A o o T

s

Al

Bagaimana pelaksanaan Prodistik ini?

Kapan Prodistik ini dilaksanakan?

Bagaimana penggunaan sumber daya dalam
pelaksanaan Prodistik ini?

Bagaimana sistem pembelajaran Prodistik ini?

Apa yang menjadi kendala saat pelaksanaan Prodistik
ini?

Apakah Prodistik ini diikuti oleh seluruh siswa atau
hanya sebagian saja?

Bagaimana dengan jadwal Prodistik ini?

Fasilitas apa saja yang menunjang Prodistik ini?

Pedoman Wawancara Fokus Penelitian 3

Bagaimana hasil evaluasi Prodistik dalam pengembangan kompetensi siswa di Sekolah
Menengah Atas Islam Al Maarif Singosari?

Informan

Pertanyaan

Kepala Sekolah

Bagaimana evaluasi Prodistik ini?

Indikator apa saja diukur dalam evaluasi Prodistik?
Apakah ada tindak lanjut setelah evaluasi?
Bagaimana tindak lanjutnya?

Ketua Prodistik

Bagaimana evaluasi Prodistik ini?

Indikator apa saja diukur dalam evaluasi Prodistik?
Apakah ada tindak lanjut setelah evaluasi?
Bagaimana tindak lanjutnya?

Tutor

B W RGN iR W N

Bagaimana evaluasi Prodistik ini?

Indikator apa saja diukur dalam evaluasi Prodistik?
Apakah ada tindak lanjut setelah evaluasi?
Bagaimana tindak lanjutnya?
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Pedoman Wawancara Fokus Penelitian 4

Kompetensi Siswa

Informan

Pertanyaan

Kepala Sekolah

1.

Apa dampak adanya Prodistik ini terhadap
kompetensi siswa?

2. Kompetensi seperti apa yang siswa dapatkan dengan
adanya Prodistik ini?
Contohnya?
Ketua Prodistik 1. Apa dampak adanya Prodistik ini terhadap
kompetensi siswa?
2. Kompetensi seperti apa yang siswa dapatkan dengan
adanya Prodistik ini?
Contohnya?
Tutor 1. Apa dampak adanya Prodistik ini terhadap
kompetensi siswa?
2. Kompetensi seperti apa yang siswa dapatkan dengan
adanya Prodistik ini?
Contohnya?
3. Apakah dalam pelaksanaannya siswa dapat lebih
mudah memahami IT?
Siswa 1. Bagaimana perasaan Anda dengan adanya Prodistik
ini? Senang atau tidak?
2. Apakah Anda sudah pernah belajar Prodistik
sebelumnya?
3. Apa yang Anda dapat dari Prodistik ini?
4. Apakah dengan adanya Prodistik ini Anda dapat
lebih mudah memahami tentang desain grafis?
5. Kompetensi apa yang meningkat dengan adanya
Prodistik ini?
6. Berapa biaya masuk?

OF MAULANA MALIK IBRAHIM STATE ISLAMIC UNIVERSITY OF MALANG
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Wawancara 1

Catatan lapangan (Cat. Lap)

Tempat : SMA Islam Al Maarif Singosari
Hari/Tanggal : Jum’at, 16 Agustus 2019
Pukul :10.40 WIB
Materi : Manajemen Prodistik
Subjek Penelitian : Ketua Program/ Faizul Fuad, S.Kom, MM
Metode : Wawancara

1. Bagaimana sejarah singkat prodistik?

Muncul pertama kali prodistik itu, presentase siswa di SMAI Singosari lebih
banyak yang mondok, kemudian kemampuan di bidang IT kurang, karena setelah
dari sekolah harus ke pondok, sehingga kemampuan siswa disini dalam bidang
IT belum maksimal, dikatakan kurang juga tidak tapi belum maksimal. Kemudian
ada wacana dari pusat istilahnya SMA double track, sehingga SMA itu diminta
mempunyai program unggulan yang menunjang keterampilan siswa. Sehingga
dengan kondisi seperti itu, SMAI Singosari juga mau tidak mau harus mengikuti
program dari pemerintah itu, sehingga kita mulai menyusun untuk mencari
program double track apa yang bisa di terapkan. Kemudian dari beberapa
pertimbangan akhirnya kita memunculkan IT sebagai program double track
siswa selain akademis disini. Kemudian kebetulan ada temen kuliah dulu, guru
MAN 1 Malang, Pak Heru. Beliau kebetulan Ketua Prodistik di MAN 1 Malang.
Sehingga saya dan beberapa pimpinan studi banding ke MAN 1 Malang. Melihat
bagusnya Prodistik, dan Prodistik ini kerjasama dengan ITS Surabaya. Setelah
kita dapat materi dari sana, kita bicarakan lebih Injut di SMAI Singosari.

Kemudian kita sepakat melakukan kerjasama ini.

Pada waktu itu, kita meminta bantuan dari Pak Heru untuk langsung ke ITS,
kebetulan pak Heru punya link untuk bisa langsung ke ketua programnya. Jadi
waktu Kkita kesana kita sudah di sambut dari pihak ITS. Kita utarakan apa
keinginan kita dan latar belakang kita kenapa kita meminta ITS untuk membantu
kita di bidang Prodistik kita sampaikan semua. Akan tetapi saat kita mengajukan
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tidak serta merta langsung di terima oleh pihak ITS, Karena yang mengajukan
prodistik ini banyak dan mereka punya prosedur tersendiri.

Sekitar 2 bulan, kita bimbang juga ditakutkan tidak di disetujui dari pihak ITS, di
divitasi dulu. Jadi visitasi tim dari ITS datang kesini untuk melihat kondisi kita,
siap atau tidak dari sarprasnya, kemudian betul apa tidak apakah disini itu
membutuhkan prodistik sebagai program unggulannya. Alhamdulillah, 2016 kita
di setujui dan sudah MOU. Prodistik ini ruang lingkupnya cukup , sementara ini
di jawa timur, di Malang hanya ada 2 dengan kita,yaitu MAN lyang sudah
mendahului dan SMAI SINGOSARI. Memang mereka punya ketentuan sendiri,
bisaanya 1 kota/kabupaten hanya ada 1 sekolah yang di setujui untuk kerjasama

dengan ITS.

Kemudian, program yang di tawarkan oleh ITS di bidang IT terapan, prodistik
itu sebenarnya dulu namanya adalah Program Diploma 1 tahun bidang TIK, jadi
sks yang di tempuh itu 36, kemudian lulus itu setara dengan D-1. Kemudian
lambat laun, kita sudah bergeser tapi namanya tetap prodistik cuman di ubah
menjadi program terapan bidang tik. Jurusan yang di buka oleh ITS itu kurang
lebih ada 5. Aplikasi perkantoran, desain grafis, animasi, robotika. Untuk awal
ini kita membuka atau meminta jurusan desain grafisnya, berdasarkan survey,
jadi awal tahun itu kita membuka prodistik tahun 2016 kita sebenanya ingin
membuka 2 jurusan yakni aplikasi perkantoran dan desain grafis tapi dalam
pelaksanaan 1 tahun ini cenderung siswa lebih tertarik ketika materi desain
grafis. Nah, sehingga dari situ sementara kita buka satu jurusan dulu yaitu
desain grafis. Nah, yang wajib di tempuh adalah 5 semester, sekarang sudah
turun dari 36 sks menjadi 25 sks. Untuk semester akhir atau semester 5 itu diisi
dengan TA mirip seperti skripsi. Jadi siswa nanti wajib membuat TA, kemudian
membuat laporan pengajuan ujian mirip skripsi. Sehingga siswa nanti lulus dari
SMAI Singosari ini ya akan menghadapi 2 dunia, andaikan tidak ingin kuliah
tapi langsung kerja, jadi mereka sudah punya skill, punya pengetahuan dan
punya sertifikat dari ITS, jadi In syaa Allah semua akan mengakui, sertifikatnya
memiiki bobot. Andaikata mereka ingin kuliah, mereka pun tidak akan kaget
dengan kegiatan laporan, skripsi, kemudian di beri beban tugas, deadline, itu
sudah terbisa. Karena sebelumnya siswa SMA itu jauh dari situ, membuat

laporan bingung harus darimana, mencari judul saja masih bingung. Nah,
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harapan kita dengan adanya Prodistik dan adanya TA atau final project, mereka
sudah tidak canggung lagi. Sehingga lulusan dari SMAI Singosari ini punya nilai
tambah, punya value.

Bagaimana persiapan sebelum kegiatan?

Setelah di antar oleh pak heru, untuk mengajukan proposal penawaran untuk
kerjasama, kita diminta untuk menunggu oleh pihak ITS, karena ITS juga
melakukan penelitian sendiri. Karena yang mengajukan untuk prodistik itu
banyak dan mereka juga bilang ada beberapa sekolah yang sudah menyajukan 2
sampai 3 tahun itu belum di visitasi. Untuk visitasi saja,mereka juga harus sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan. Misalkan, ada 5 sekolah yang
mengajukan kerjasama prodistik ya, belum tentu semuanya akan di visitasi
dipilih salah satu. Bisaanya mereka study dari Diknas, Dapodik, website sekolah
yang ada, alumni. Ketika mereka melakukan visitasi itu sebenarnya sudah 50%.
Berarti yang tidak di visitasi sampai sekarang ada, itu tidak di setujui untuk

melakukan kerjasama.

Apa yang menjadi kendala dari pelaksanaan Prodistik?

Mengajukan tidak ada. Kita juga di bantu pak heru. Jadi kita punya link. Kita
juga bukan sekolah yang di pandang. Karena kita juga bukan sekolah yang
favorit yang sampai tembus Surabaya namanya, belum. Jadi saat Kkita
mengajukan nama itu mereka harus mempelajarinya dulu. Mungkin dengan pak
heru, misalnya. Oke pak heru SMAI Singosari tolong di bantu di awasi gitu.
Tidak apa-apa ini saya disetujui tapi samean juga harus tanggungjawab
kasarnya begitu. Sehingga kita kemarinmulai dari pengajuan sampai disetujui itu
seperti di permudah. Memang agak lama sampai 2 bulan, saya sempat kontak ke
ITS, mohon maaf bapak, kenapa sekolah saya belum di visitasi, itu di balas harap
bersabar pak ya, nanti jika kita perlu melakukan vsitasi kami akan segera
melaksanakan. Jadi kalau kontak ke ITS tidak bisa saya kontaknya ke pak heru
gitu. Karena di MAN 1 itu prodistik ke 2,sekarang sudah ada 34 sekolah yang
bergabung. MAN 1 Malang ini nomor ke 2 dan sudah diatas 10 tahun. Yang
nomor 1 itu MAN Pamekasan dan nomor 2 itu MAN 1 Malang, sehingga sudah

menjadi senior yang mereka pegang dan secara relasi mereka sudah kenal
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semua, itu yang mempermudah sebenarnya. Jadi , secara tidak langsung kita
terbantukan oleh kondisi itu. Jadi, pengajuan, MOU kita tidak ada masalah.

Bagaimana pelaksanaan sistem pebelajaran Prodistik?

Karena wajib yang 25 sks itu, ada ada ketentuan 1 semester minimal 5 sks, itu
sudah ada sebenarnya. Jadi, kurikulum, panduan pelaksanaan, semuakan dari
sana sampai tutor yang mengajar harus melalui TOT baru boleh mengajar. Nah
itu, kalo kita hitung perpertemuan, maka 1 minggu ada 3 kali pertemuan dengan
jam tatap muka 45 menit. Akan tetapi, karena kalo kita hitung 5 sks itu ada 3
mata kuliah, ada 1 matakuliah yang sksnya Cuma 1 dan ada yang 2 sks, jadi
jumlahnya da 5 sks. Terkadang yang 1 sks ini kita jadikan 1 dengan yang 2 sks,
jadi pelaksanaan di lapangan ini kita hanya 2 pertemuan 1 miggu. Jadi bisaanya
1 kelas mendapat 2x mata pelajaran prodistik. Dengan jam tatap muka 45 menit
di kai 2 jadi 90 menit.

Siapa yang menjadi instruktur Prodistik?

Awal dulu, setiap tutor yang mengajar prodistik harus TOT, siapapun baik dari
guru sini maupun dari luar asalkan dia pegang lisensi TOT itu dia boleh ngajar
prodistik. Yang awal dulu kita menajukan guru sini, 3 orang awalnya. Kemudian

tahun selanjutnya nambah 2 org lagi, jadi kurang lebih ada 5 tutor.

Apakah ada kendala dari sarpras, siswa?

Kalau sarpras, kebetulan kita di dukung penuh oleh sekolah, kita punya 3 lab
untuk pembelajaran prodistik. Yang terkendala ialah ketika lab di pake untuk
CBT. Apalagi kalo sudah semester genap seperti ini, kelas 3 selalu menggunakan
lab computer, mulai dari try out, UNBK hampir januari- april di pakai untuk
CBT. Nah itu, yang sangat mengganggu kegiatan pembelajaran prodistik. Tapi
kalao selama semester ganjil aman sudah, karena labnya tidak di pakai untuk
CBT. Cuma dipakai pada saat ujian akhir, UTS tapikan siswa tidak ada KBM.
Tapi beda kalo sudah semester genap gini. Kelas 10 11 itukan KBM. Kelas 3 itu
ujian. Sehingga labnya di pakai kelas 3 siswa yang kelas 10 11 tidak bisa.
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Nah itu salah satu kendalanya. Ini kita masih mencari solusinya setidaknya nanti
ketika lab komputer di pakai untuk CBT kelas 3, di kelas kelas itu di beri hotspot
wifi sehingga siswa medianya lewat video tutorial untuk materinya kita bisa
langsung masuk di kelas. Sehingga CBT tetap berjalan, KBM prodistik tetap
berjalan, itu yang pertama. Kemudian yang kedua, kondisi siswa SMAI Singosari
yang dari pondok, nah ini bermasalah juga sebenarnya. Masalahnya adalah
siswa yang dari pondok itu setelah dari sekolah maka untuk mengerjakan tugas
dari prodistik, ini agak kesulitan. Pulang dari sekolah kan langsung ke pondok,
di pondok tidak boleh keluar, nah beda dengan yang dirumah, pulang dari SMAI
Singosari punya waktu untuk mengerjakan tugas, untuk mendalami materi itu
boleh, karena kalau anak pondok tidak boleh keluar, itu kendalanya. Sehingga di
siswa sendiri kendalanya siswa yang dari rumahan merasa lebih lancar dalam
prodistik ini, merasa lebih lancar. Tapi siswa yang pondok ini terkendala,

kendalanya itu tadi. Di pondok itu tidak boleh bawa hp, laptop, keluar juga sulit.

Jadi kurikulum dan silabus semua dari ITS, jadi semua sekolah itu sama

tergantung jurusan.

Apa peran ITS ?

Sebenarnya keika kita MOU dengan ITS itu ada beberapa hal yang kita dapat.
Salah satunya adalah selain kurikulum, modul dsb. Adanya kuliah tamu, nah
kuliah tamu itu dari pihak ITS datang ke sekolah untuk memberikan 2 materi.
Jadi kuliah tamu ini sasarannya adalahnya 2 jenjang, yaitu siswa kelas 10 yang
baru masuk, jadi mereka akan diberi wawasan tentang apa itu prodistik,
kemudian sampai bagaimana kedepannya, kemudian kelas 11, dan 12. Untuk
kelas 11 dan 12 pihak prodistik akan memberikan trik-trik khusus untuk
menghadapi sbmptn, dunia kerja, istilanya membekali anak kelas 12 setelah lulus
itu mereka punya bekal. Yang ingin ikut sbmptn itu mereka di beri trik-trik,
Karena kebetulan ketua prodistik ITS itu adalah panitia snmptn pusat, sehingga
banyak yang di berikan untuk siswa. Kemudian akhir semester ganjil, itu ada
ajang propomit, nah itu adalah ajang IT lomba IT tapi seluruh mitra prodistik,
jadi ada 34 sekolah yang menjadi peserta lomba propomit, lombanya ada banyak
tapi masalah IT semua, jadi nanti bagi yang lulus final akan datang ke ITS.
Alhamdulillah, 2 tahun selama kita baru, kita selalu tembus sampai final kesana,
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Cuma dari sana karena saingannya cukup berat2 dan senior semua ya,
Alhamdulillah untuk tahun 2018 kita dapat best, lomba film pendek. Kalau tahun
pertama kita belum dapat apa-apa, Karena masih pemula belum pernah ikut.
Tahun kedua kita dapat itu. Kita sudah 2 angkatan. Kita pengajuan 2016 akhir
2017 di disetujui, buka 2017 bulan Juli itu angkatan pertama.

Apakah ada evaluasi setelah pelaksanaan?

Ya pasti ada evaluasinya ya, baik dari sisi program yang berjalan dan juga dari
sisi siswanya. Kalo secara pelaksanaan kita dapat support penuh dari semua
pihak, dari ITS, sekolah, tutor yang ada, siswa juga antusias. Kemarin kita dapat
masukan dari rector unisma. Ketika tau program prodistik kita, itu kita di minta
membuka 1 jurusan lagi programming, masih di fikirkan untuk kedepannya,
untuk bentuknya bagaimana, Karena juga kan berpengaruh pada KBM nya. Kalo
lain belum ada evaluasinya. Karena kita juga belum meluluskan, kalau kita
sudah meluluskan itu baru ada kendalan2. Harapannya setelah lulus dari sini
kita pantau siswa, kalau mau bekerja ini sebenarnya ada agenda untuk magang
harusnya di semester akhir, genap. Jadi rencananya siswa kelas 11 atau 12
liburan kenaikan itu lama sekitar 2 bulan. Nah itu kita agendakan untuk magang,
kita coba membangun relasi dengan dunia usaha. Karena jurusan kita desain
grafis, jadi kurang lebih arahnya kesitu dan itu juga sebagai bekal TA mereka
nanti. Ini kan belum terlaksana ya, baru perencanaan. Mungkin setelah itu akan
ada evaluasi. kemudian sudah meluluskan baru ada evaluasinya. Karena kita
baru 2 angkatan, baru melakukan 2 kegiatan ya, ya evaluasi Kita baru menang 1,
yang akan datang bakal menang banyak. Namanya juga pendatang baru ya,

masih adaptasi.

Bagaimana evaluasi bersama pihak 1TS?

Kalo dari ITS tidak ada, karena kita ada monitoring dari ITS, terakhir
monitoring itu belum ada evaluasinya, ya bagus gitu. Mungkin karena kita masih
baru ya, malah mereka mengapresiasi, loh masih baru kok sudah seperti ini,

sehingga evaluasi minusnya tidak ada. Kan harapannya ada. Tapi mereka
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berekspetasi masih baru gitu, segini saja cukup. Tapi kadang kita lebih gitu dari
perencanaan. Missal kita mengadakan seperti kuliah bersama, itu di agenda ITS
tidak ada. Kemudian kita laporkan ke mereka, pak bu kita mengadakan kuliah
bersama, di awal semester genap, kita laksanakan di awal kemarin. Kuliah
bersama itu adalah materi dasar untuk mendasar anak mendapatkan mata kuliah
di semester genap ini lebih lancar. Kita akan mengadakan kuliah bersama
tentang dasar2 fotografi dan dasar2 desain grafis. Desain grafis untuk anak
kelas 1 dan dasar2 fotografi ini untuk kelas 2. Hal2 seperti itu kita lakukan dan

kita laporkan. Mereka apresiasi jadi belum ada masukan.

Ada masukan pada saat itu, kita kan sudah MOU mohon kurikulum dari ITS coba
bapak ajukan hal apa yang bisa kita bantu gitu, nah kita mengajukan PILKETOS
(pemilihan ketua osis).jadi sebelumnya kan pilketos itu manual, pakai kertas
coblosan, dari itu, kita membuat konsep baru dengan model online, nah itu
softwarenya di support dari ITS, jadi siswa bisa pakai android bisa pakai
computer. Jadi kemarin kita pemilihan tetap pakai bilik, tapi isi biliknya pakai
computer. Disitu ada pemilihan siapa dan visi misinya tinggal klik. Dan langsung
muncul grafik hasil pemilihan suara, jadi kita bisa nobar siapa yang nomor 1.
Kemudian ada yang pakai android, itu ada beberapa support dari ITS dan
sebenarnya mereka yang menawarkan, monggo diajukan apa yang bisa
mengangkat sekolah. Tahun depan mungkin kita akan menamba lagi, tapi kita
belum tahu. Sehingga evaluasi belum ada. Kalo dari intern kurang lebih sama,
yaitu kendala ketika kelas 3 menggunakan CBT, KBM kelas 10 11 ini yang
terkendalan. Karena materinya beda, siswa tidak bisa praktek. Hanya kita
mengajar teori dan siswa Cuma melihat saja, Karen kita kurikulumnya
diarahkan ke terapan jadi teorinya Cuma 20 — 25 % sisnya praktek semua. Yang

lain insyaa Allah tidak ada.

Ada rencana untuk membuka jurusan baru tahun depan. Kita mengajukan
komposisi mata kuliah, seperti ini, kita sudah revisi 1 kali dari ITS. Jadi, awalnya
tahun pertama kurikulum kita mursni desain grafis, tahun kedua kita mengajukan
perubahan kurkulum yakni adanya materi sinematografi. Sekarang siswa dapat
bekal desain grafis sinematografi. Jadi ada materi editing video dan after effect
itu. Jadi tahun depan kita akan menambah materi programming tapi jurusannya

desain grafis Cuma di dalamnya mata kuliahnya ada penambahan, jadi ada mata
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kuliah yang kita geser. Ini masih rencana tahun depan karena harus kita fikirkan

semuanya.

Apa saja tugas tugas ketua Prodistik

Jadi saya tidak hanya ketua, secara structural sudah ada struktur organisasinya.
Kita yang paling tinggi ITS karena memang darisana, kemudian sebagai
penanggungjawab adalah kepala sekolah, dan sebagai ketua pelaksanaan
program adalah saya. Nah, didalam Prodistik SMAI Singosari, kita punya
banyak sub yang membantu saya. Kalau dalam bidang, kita ada bidang
kurikulum, bidang teknisi, bidang keuangan, pengelolaan, bidang administrasi.
Karena memang darisana kita ada struktur yang harus kita jalankan. Kemudian
kita juga ada pengelolaan keuangan, karena memang SPP nya terpisah. Ada SPP
sekolah ada SPP Prodistik. Sehingga kita punya manajemen, sehingga kita ada
bendaharanya sendiri. Kemudian untuk kurikulum kita dapat acuan dari sana,
tapi untuk pelaksanaan disini kita sesuaikan dengan keadaan disini,jadi
kurikulum dari sana kita sesuaikan. Jika ada hal hal yang mungkin perlu kita
ringkas, karena siswa-siswa disini tidak seperti sekolah pada umumnya, disini
banyak anakj pondok, sehingga pelaksanaan prodistik itu tidak bisa total, karena
anak-anak yang di pondok tidk boleh bawa hp, tidak boleh bawa laptop, dst.
Sehingga kurikulum kita juga menyesuaikan kondisi yang ada disini. Tanpa
mengurangi kualitas yang diberikan dari pihak ITS. Kemudian, ada instruktur,
hampir semua bidang tadi merangkap menjadi instruktur, jadi rangkap jabatan.
Karena personil/ tim kita total hanya ada 7, kalo instruktur dan
penanggungjawab bidang itu ada 6 termasuk saya juga ngajar sebenarnya,
karena memang masih cukup dibagi dengan internal sendiri. Tugas ketua
program sudah jelas ya, pertama adalah sebagai pelaksana di lapangan, jadi
beberapa hal hal yang disepakati atau menjadi ketentuan dari ITS nah ini kita
laksanakan disini. Yang menerjemahkan, yang melaksanakan sini, kemudian
mengawal proses, sampai melaporkan ke ITS ya ketua program, yang
mengontrol semuanya. Prodistik SMAI Singosari yang bekerjasama dengan ITS

bisa berjalan.
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Apakah ada orangtua yang tidak setujua dengan SPP yang berbeda?

Karena kita sosialisasinya ke orangtua juga, di awal tentu kita sudah
sebar brosur, nah DPP itu sudah termasuk apasaja, DPP itu sudah
termasuk SPP, nah SPP itu sudah lengkap, ada SPP sekolah dengan SPP
Prodistik. Kemudian kalau anak-anak sudah diterimakan orangtua
dikumpulkan diberi informasi sosialisasi, tapi tidak ada yang sampai

protes. Karena memang yang didapatkan itu berbeda, dan punya nilai.

Apa harapan sekolah kepada siswa dengan adanya Prodistik/ Tujuan

Awal?

Sebernarnya tujuan awal kita bekerjasama sampai kita mengadakan program
prodistik ini adalah, begini Kita itu ingin memberi nilai lebih kepada siswa siswi
SMAI Singosari, nilai lebih itu berupa keahlian, kenapa kita memilih IT, memang
yang lagi trend dan kedepannya itu progresnya sangat bagus itu adalah IT.
Sehingga kita memilih program IT sebagai nilai lebih siswa SMAI Singosari.
Sehingga nanti harapannya adalah inputan dari SMAI Singosari mereka akan

punya beberapa kelebihan.

Kurikulum yang didapat oleh siswa SMAI SINGOSARI ini adalah
kurikulum diknas, artinya kalau anak-anak ingin melanjutkan ke
Perguruan Tinggi, mereka tidak akan kesulitan, beda dengan anak SMK.
Kalau anak SMK itu, kurikulumnya tidak disiapkan untuk melanjutkan ke
jenjang perguruan tinggi, sehingga anak-anak SMK itu kalau ingin
melanjutkan ke perguruan tinggi sedikit kesulitan untuk menyesuaikan
kurikulumnya, ini nilai plus kita.

Lulusan/ output SMAI Singosari itu punya banyak pilihan, karena dia
punya skill, bisa langsung melanjutkan ke perguruan tinggi yang tadi itu,
bisa langsung bekerja, andaikata dia memang tidak melanjutkan ke
perguruan tinggi karena ini sudah jejang atas ya, ada yang tidak

melanjutkan ke perguruan tinggi, dengan berbagai alas an sehingga dia
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bekerja. Dia tidak akan kalah bersaing dengan anak SMK, karena dia
juga punya sertifikat, dan itu langsung lisensi dari ITS.

Dia bisa dua-duanya, dia bisa kuliah dan dia bisa sambil bekerja.
Sehingga Prodistik ini memang penting dan kita jadikan program
unggulan.

Belum ada lulusannya, baru tahun ini menginjak kelas 3, sehingga ini
nanti akan menjadi lulusan pertama.
Bagaimana sistem evaluasi/ penilaian siswa ?

Memang di prodistik ini di akhir ada TA, mirip skripsi dari kampus gitu,
jadi nanti kan, kalo dihitung ada 5 semester 4 semester ini adalah mata
kuliah yang harus ditempuh, kemudian yang terakhir di semester 5 ini
adalah TA. TA ini sebagai final project anak-anak. Yang dikerjakan
adalah memilih, jadi dari kuliah yang mereka dapat itu dipilih untuk
dijadikan TA. Bahan project ini, terserah bisa apa saja,yang sekarang
sudah berjalan, anak-anak kan sudah mulai yang kelas 3. Ada media
pembelejaran interaktif, desain grafis (membuat desain poster, desain
spanduk dll), ada yang membuat video profil (video profil,), ada yang
programming, ada yang animasi. Nah ini nanti anak-anak juga diminta
membuat sebuah laporan Ta, mirip skripsi seperti itu, jadi anak-anak
nanti kalau sudah selesai ada ujiannya. Ujiannya perkirkiraan akhir
semester ini. Dimanaya pengujinya langsung dari ITS sana, jadi kita
ketika melaksanakan ujian disini pihak ITS akan kesini. Itu salah satu
yang harus di tempuh, supaya anak-anak bisa dapat serttifikat atau

transkip nilai.
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Wawancara 2

Catatan lapangan (Cat. Lap)

Tempat : SMA Islam Al Maarif Singosari
Hari/Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019
Pukul :09.24 - 12.00 WIB
Materi : Manajemen Prodistik
Subjek Penelitian . Instruktur/ A. Syaikhul Islam, S. T
Metode : Wawancara

1. Sudah berapa lama mengajar di SMAI Al Maarif Singosari?

Kalau mengajar baru tahun ini, sebagai admin juga di Prodistik, dan jika
ada yang berhalangan saya yang menggantikan.

Apakah mengajar Prodistik ini di tunjuk dari sekolah?

Langsung ditunjuk dari atasan Pak Faiz. Seumpama dari program kan ya
harus dari kepala sekolah juga. Waktu itu saya sudah Training Of Trainer
(TOT) dulu dari ITS, awal pertama ya sudah ikut juga, jadi empat
instruktur itu sudah TOT semua. Untuk dua yang baru ini TOT langsung
ke Surabaya menunggu info lagi.

Bagaimana Prodistik di SMAI Al Maarif Singosari?

Prodistik itu bagus, karena sudah jamannya memasuki mau ke 5.0 kan,
yvang kemarin kalau dari ITS itukan, ‘masa hanya lulusan dari SMK saja
vang bisa langsung bekerja atau memiliki keahlian lain’ akhirnya kita
juga membuka program itu, dimana di program itu ya tentang desain
perkantoran,dimana lulusannya sendiri sudah mampulah untuk bersaing
diluar.

Bagaimana sistem pembelajarannya?

Sistem pembelajarannya sesuai SKS, ada 25 SKS, terus sistemnya 20%
teori dan 80% praktek.kalau untuk sekarang semua kelas satu belum
dapat kuliah tamu juga. Jadi keas satu itu belum begitu mengetahui
Prodistik itu, meskipun sudah dijelaskan diawal masuk, pasti masih ada
yang bertanya. Untuk pembelajarannya awalnya kita sudah menjelaskan
kemudian siswa diberi tugas setelah itu bisa bertanaya. Untuk
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menanggapi teknologi yang semakin maju ini, anak-anak itu sudah diberi
tugas tapi tetap di control, dan sudah mendapat akses internet, dimana
siswa sudah bisa mencari apa yang dibutuhkan, tanpa tanya lagi, jadi
tidak kebergantungan untuk bertanya terus. Kalau memang ada yang tidak
bisa banget baru bisa di tanyakan lagi. Jadi kita juga mengajarkan
internet itu bukan cuma untuk instagraman, twitteran saja, karena internet
itu luas, tapi tetap di pandu oleh instrukturnya. Kemudian, disini memang
banyak siswa yang mondok, jadi mereka kesulitan untuk mengerjakan
tugas prodistik, oleh karena itu beberapa siswa ada yang langsung
mengerjakan tugasnya di lab computer, tentu itu lebih efektif karena
mereka bisa langsung bertanya kepada instrukturnya.

Bagaimana dengan penyusunan jadwal Prodistik?

Kalau disini jadwalnya mengikuti jadwal anak-anak, jadi mata kuliah
wajib, kalau sekolah lain kan ada yang dijadikan ekskul atau mata
pelajaran pilihan, nah kalau disini wajib. Setelah ada wajibnya ikut
Prodistik ada ekskul Prodistik juga, kalau ekskul itu anak-anak wajib
memilih. Ekskul wajib dimana ekskulnya juga masuk penilaian sekolah,
jadi ada ekskul wajibnya sekolah da nada ekskul wajibnya prodistik agar
outputnya lebih baik. Ekskulnya dari kelas satu juga sampai kelas tiga
sampai TA selesai.

Bagaimana penilaian Prodistik?

Setiap mata kuliah ada tiga penilian, bisa juga dari projek-projek yang
dikerjakan. Disetiap mata kuliah juga ada tugas akhirnya, missal
Microsoft word itu tugas akhirnya membuat makalah. Terus untuk desain
missal membuat mud, atau gantungan kunci, poster. Penilaiannya dari itu
juga ada. Ada indicator penilaiannya itu juga seperti sikap, psikomotorik
itu yang dibutuhkan sekolah. Kalau dari ITS yang dibutuhkan itu
penilaian teori dan praktek, dan hasilnya itu nanti dalam bentuk IP.

Kompetensi apa yang didapat oleh siswa.

Sebenarnya banyak ya, salah satunya bagi siswa Prodistik yang menjabat
sebagai OSIS, banner kadang kita yang membuatkan, sekarang sudah bisa
membuat sendiri, sudah mulai mandiri. OSIS buat banner sendiri, sampai
anak-anak ada yang mau membuka desain grafis. Jadi jika mereka butuh
desain sudah bisamembuat sendiri.
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Wawancara 3

Catatan lapangan (Cat. Lap)

Tempat : SMA Islam Al Maarif Singosari
Hari/Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019

Pukul :10.16 WIB

Materi : Manajemen Prodistik

Subjek Penelitian : Siswa/ Prity Sinta

Metode : Wawancara

Dulu pernah belajar TIK?
pernah.

Belajar di sekolah atau belajar sendiri?
Belajar di sekolah.

Tahu Prodistik darimana?
Waktu masuk sini baru tahu.

Bagaimana rasanya belajar Prodistik?
Senang banget.

Kenapa?
Seru.

Yang sudah dipelajari apa saja?
Bokeh, photoshop, ms word, excel.

Waktu SMP adapa yang sudah di dapat?
Gak suka sama sekali, baru suka di SMAL.

Kenapa gak suka?
Gurunya jahat. Kalau di SMAI gurunya baik-baik

Selama sekolah di SMAI yang sudah didapat dari Prodistik apa saja?
Banyak. Buat daftar isi pakai cara cepatnya bu, ngedit foto, excel ngitung
pakai cara cepat.

Apalagi?
Banyak bu, lupa saya, tapi kalau diulas lagi ingat saya bu.

Selain ms?



Desain iya, pakai photoshop gitu ya.

Bagaimana dengan sistem pembelajaran yang seperti ini?
Lebih mudah bu, kan langsung pegang komputernya. Kalau Cuma teori
saja kan kita cuma membayangkan, kalau disini bisa langsung praktek.

Manfaat dari belajar Prodistik buat sehari-hari apa?
Banyak. Bikin makalah, bikin stiker, bikin banner.

Ikut ekskul apa?
Desain grafis.

Ekskul sunnahnya apa?
Paduan suara.

Aslinya mana?
Surabaya. Disini mondok.

Ada kesulitan dengan tugas Prodistik?

Agak kesulitan sih bu, soalnya di pondok gak boleh bawa laptop, gak

boleh bawa hp, yang boleh cuma anak SMK saja, dan di pondok saya
cuma ada dua orang saja yang anak SMK. Jadi kalau ada tugas saya

bingung mau buat dimana, jadi yasudah saya buat di warnet saja. ljin
keluar pondok untuk mengerjakan tugas.
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Wawancara 4
Catatan lapangan (Cat. Lap)

Tempat
Hari/Tanggal
Pukul

Materi

Subjek Penelitian
Metode

Asalnya darimana?
Bondowoso.

Disini mondok?
lya.

Mondok dimana?
Nurul Huda.
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: SMA Islam Al Maarif Singosari

: Senin, 26 Agustus 2019

:10.28 WIB

: Manajemen Prodistik

: Siswa/ Roby Kavin Ahmad Fawwaz Ziafia
: Wawancara

Dulu waktu Mts ada pelajaran TIK?

Tidak ada.

Berarti baru ini belajar TIK?
Kalau disekolah iya, tapi dirumah biasanya saya mengotak atik sendiri.
Belajar sendiri, jadi cari sendiri apa yang bisa di pencet ya di pencet gitu.

Bagaimana rasanya belajar Prodistik?
Enak. Jadi fungsi yang belum tau atau kelewat bisa tahu.

Apalagi?

Ya seperti adobe kan ya beda tipis, cuma kalau adobe saya belum pernah
nyentuh soalnya, jadi masih Microsoft word dulu.

Jadi kelas satu ini masih belajar Microsoft dulu?
lya, kemarin sudah belajar html sekarang masuk Microsoft.

Senang atau tidak belajar Prodistik?

Seneng. Karena saya kan anak rumahan jarang keluar, jadi dirumah cuma
main gadget, computer, ps hap gitu, jadi alasan otak atik itu, apalagi
kalau bosan, jadi suka otak atik computer aja.

Bagaiamana sistem pembelajaranya yang membuat nyaman?
Kalau saya lebih suka langsung praktek,
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Manfaat dari belajar Prodistik ini apa?
Kalau untuk Prodistik kan baru Microsoft word yang di pelajari ya untuk
membuat makalah, dan programing juga.

Bagaimana jika ada tugas Prodistik?

Kalau ada tugas Prodistik, saya sampai sekarang kalau diberi tugas
langsung saya selesaikan waktu itu juga, langsung taruh flashdisk. Kalau
di pondok tiap hari jum’at boleh keluar, atau mau ijin mengerjakan tugas
boleh. Karena di pondok saya tidak boleh bawa laptop atau hp.

Apakah ada kesulitan selama belajar Prodistik ini?
Gak sih, senang aja.



Wawancara 5
Catatan lapangan (Cat. Lap)

Tempat
Hari/Tanggal
Pukul

Materi

Subjek Penelitian
Metode

Asalnya darimana?
Lumajang.

Disini mondok?
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: SMA Islam Al Maarif Singosari

: Senin, 26 Agustus 2019

:10.35 WIB

: Manajemen Prodistik

: Siswa/ Ainun Nadhifatur Rohmah
: Wawancara

lya mondok di EI Jasmin, Banjararum.

Dulu SMP dimana?
Di Depok.

Waktu di SMP pernah belajar TIK?

Ada TIK.

Waktu SMP belajarnya tentang apa saja?

Kalau dulu SMP cuma belajar Word, excel, beberapa ada juga internet,
operasi sistem, tapi hanya dasar-dasar doing. Tapi kalau belajar otodidak
itu kayak desain, video itu belajar sendiri sambil cari-cari atau tanta-
tanya ke senior atau guru gitu.

Di SMALI ini Prodistik, apakah yang dipelajari sama saja dengan SMP

dulu?

Nambah sih, dulu kan belajar desain hanya dasar-dasarnya belum tau
kaidah-kaidahnya seperti apa, perpaduan warnya seperti apa, nah
sekarang sudah faham. Kalau seperti edit video dulu dikasih yang instan
ya di hp atau laptop, tapi kalau sekarang ya sudah di kasih aplikasi dasar,
yang memang benar-benar sudah maju.

Bagaimana rasanya belajar Prodistik di SMALI ini?

Menurut saya, karena saya suka IT ya enjoy, kalau bisa dikatakan
pelajaran sekolah itu membosankan, kita juga butuh ilmu lain gitu. Jadi
Prodistik ini saya jadikan tempat refreshing dan tempat mengasah

kemampuan.
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Ikut ekskul Prodistik?

Ikut. Dari kelas satu. Dulu kan fotografi masih jadi klub belum jadi ekskul,
akhirnya, kelas 11 sudah sah dijadikan ekskul. Jadi ekskul Prodistik itu
ada 5, android, robotic, fotografi, sinematografi.

Bagaimana kalau ada tugas dari Prodistik ?

Alhamdulillah, di pondok saya boleh bawa laptop, jadi mengerjakan di
laptop. Kadang juga kalau tugas langsung saya kerjakan dan selesai hari
itu juga. Mungkin cuma bantuin teman cara mengerjakannya. Jadi lebis
sering mengerjakan di lab.

Apa bedanya dari belajar di SMP dengan di SMAI?

Sebenarnya sistemnya sama saja, teori langsung praktik di lab. Bedanya
paling di kurikulumnya, kalau sekarang kan kayak punya kurikulum
sendiri, kalau dulu SMP kan ikut pemerintah.

Apa manfaat dari Prodistik yang dirasakan?

Untuk keseharian, istilahnya kita gak gaptek gitu, meskipun kita memang
pinggiran bukan kota, tapi kita juga bisa gitu, terus kita bisa mengikuti
perkembangan juga, terus kita bisa kenal dunia IT, oh nanti kita sudah
mau masuk generasi 5.0 loh, jadi kita sudah tau.

Selain di sekolah, pernah buat apa saja ?

Kalau dipondok seringnya dapat tugas dari bu Nyai, missal ada acara
disuruh buat slideshow, bikin desain. Alhamdulillah juga saya ikut
beberapa komunitas gitu, diikutsertakan sama orang gitu, missal kayak di
singosari saya diikutkan sebagai persnya IPPNU Singosari, kalau di PC
kabupaten ikut KabNU itu ya bagian desain juga. Kadang juga kalau
diminta tolong buat bantuin nge job foto gitu, jadi ada uang jajan
tambahan.

Apakah pernah ikut lomba?

Kalau dulu kelas 11 pernah ikut lomba TIK di kepanjen, dulu di daftarin
sekolah sih, jadi disuruh perwakilan sekolah. Terus kelas 12 ikut lomba
fotografi.

Apakah ada kesulitan belajar Prodistik disini?
Menurut saya sih tidak, karena sudah memang suka dan punya
dasarannya dari dulu, jadi temen-temen yang lain mungkin masih perlu
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bantuan. Tapi Alhamdulillah, tentor Prodistik disini lebih mendampingi
sampai benar-benar bisa.



163

Wawancara 6

Catatan lapangan (Cat. Lap)

Tempat : SMA Islam Al Maarif Singosari
Hari/Tanggal : Kamis, 03 Oktober 2019

Pukul :12.03WIB

Materi : Manajemen Prodistik

Subjek Penelitian : Kepala Sekolah/ Titik Susanti, S.Pd
Metode : Wawancara

Sejak kapan ibu menjadi kepala sekolah di SMAI Singosari?
Sejak 2016

Sejak kapan sekolah ini berdiri ?

Berdirinya mulai tahun 1980

Berapa total siswa sekarang?

Sekarang 693

Apa saja program unggulan di sekolah ini?

Program unggulannya ada 2, yaitu IT kerjasama Kkita dengan ITS berbentuk Prodistik.
Yang kedua BBQ Tahfidz yakni Bimbingan Baca Qur’an dan Tahfidznya kerjasamanya
dengan PIQ.

Bagaimana Prodiatik di SMAI Singosari?

Sejarahnya kenapa saya memilih Prodistik, yang pertama bahwa IT di dunia yang
semakin maju ini sangat penting. Yang kedua siswa-siswa kami ini kebanyakan anak-
anak daerah, yang dimana IT itu masih minim istilahnya tidak semaju di kota. Nah
berangkat dari situ maka kami mencari terobosan universitas yang membuka
bekerjasama dibidang IT, kebetulan kami dapat programnya itu dengan ITS memang
untuk meningkatkan kemampuan IT di siswa terutama siswa yang berasa dari daerah-
daerah itu, itu dasarnya.

Kemudian yang kedua, program IT ini ditempuh selama 5 semester kemudian setara
dengan 25 SKS, dan diakhir kegiatan mereka harus menyusun tugas akhir kalau
mahasiswa seperti skripsi itu, membuat produk IT. Nah produk yang dibuat tergantung
jurusan yang di ambil. Sementara ini, di tahun ketiga kita baru membuka jurusan desain
grafis, sebenarnya yang ditawarkan ada robotic, desain grafis dan macam-macam ya,
tapi melihat kondisi instrukturnya kami putuskan membuka jurusan desain grafis. Jadi
mereka harus membuat produk merancang, kemudian mengajak kerjasama dengan guru
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mata pelajaran untuk produknya ini, supaya nanti bisa di presentasikan bisa menjadi
tugas akhir sebagai persyaratan untuk mendapat sertifikat, sertifikat di bidang IT yang
diterbitkan oleh ITS.

Mulai sejak kapan Prodistik di sekolah ini?
Prodistik terbentuk sekitar tahun 2016/2017

Bagaimana system prodistik di SMAI Singosari, apakah di bentuk ekskul seperti sekolah
lain?

Kalau disini Prodistik kita jadikan mulok, langsung masuk pada mata pelajaran supaya
siswa dapat merasakan semuanya. Kalau di ekskul di MAN 1 itukan ekskul kalau disini
tidak disini kami berlakukan untuk semuanya, supaya ada kesamaan perolehan ilmu.

Bagaimana tugas-tugas ketua Prodistik ?

Kalau ketua prodistik memikirkan bagaimana prodistik ini bisa ilmunya sampai ken aka-
anak, termasuk menyusun kurikulum, kurikulum meman berpatok dari ITS tapi kita harus
menyesuaikan kondisi lingkungan disini, termasuk jam tatap mukanya, kemudian
instrukturnya seperti apa, targetnya bagaimana, teknis pelaksanaan tugas akhirnya
bagaimana, itu adalah tugas-tugas dari ketua prodistik.

Kalau saya, kajian terakhir adalah kalau ini bisa ditempuh dalam 5 semester, jadi 5
semester anak ini harus bisa selesai, tidak ada kendala. Jadi kami memikirkan teknis
pelaksanaan ini seperti apa , kemudian dari pembiayaannya bagaimana jadi kami
memikirkan kearah itu, dan akhirnya saya ingin anak-anak ii mendapat sertifikat
semuanya, teknis dilapangan kepala prodistik yang mengatur. Ya jadi sebagai
pengawasnya.

Apa saja kendala-kendala selama perencanaan prodisik ?

Kemarin kendalanya adalah yang pertama kalau tahun pertama tidak ada masalah lab
kita juga 3 itu, saat tahun ketiga ini ketika semua jenjang sudah mendapatkan Prodistik
nah ini ada kendalanya ada kres dengan pembelajaran yang memerlukan computer
seperti CBT.

Yang kedua tidak semua anak kemampuan IT nya itu sama, jadi terutama anak pondok
yang tidak boleh pegang laptop atau hp di pondok masih menjelajah dari awal dan
mereka tidak bisa latihan kalau di pondok karena jam mereka sudah dijadwalkan jam
segini mulai dan jam segini harus berakhir. Tapi kalau anak yang dirumah masih bisa
melanjutkan sampai sore, dan belajar dirumah.

Kemudian yang ketiga jadwal untuk ujian, kalau sudah jadwal ujian itu sudah banyak
yang terbentur dengan CBT, UNBK CBT, USBN CBT, Try Out CBT, semua sudah
menggunakan CBT, itu mereka akan terkendala, karena target kurikulum yang diberikan



165

ITS pasti akan terhambat, sehingga tidak sesuai misalnya tugas akhir terselesaikan
sampai bulan ini juga ada kendalanya karena terbentur itu tadi.

Yang keempat, mereka hanya berlandaskan pada prakteknya, yang diunggulkan oleh
prodistik ini kan terapan pada prakteknya, sedangkan kurikulum 13 itu yang dituntut ada
3 ranah yakni pengetahuan, keterampilan dan sikap itu yang dibutuhkan oleh sekolah,
sedangkan yang dibutuhkan oleh pihak ITS adalah Teori dan prakternya. Inipun juga
menjadi suatu kendala. Mereka sebenanya juga tidak mau, tidak mau diberi materi
maunya langsung praktek, nah itu beberapa kendala yang harus kita sikapi, jadi harus
sinkron antara ketua prodistik dengan kepala sekolah.

Bagaimana sarana dan prasarana untuk prodistik di sekolah ini?

Sekarang kita sudah punya 124 unit computer yang terbagi menjadi 3 lab computer,
selain itu ada ekskul prodistik yang bisa digunakan anak-anak seperti robaotic, fotografi,
nah mereka juga melengkapi dengan sarana fotografi, misalnya kamera nanti kita
lengkapi, kemudian perlengkapan-perlengkapan ekskul yang lain, kalau itu belum mahal
yang kita lengkapi, kalau mahal banget seperti sinematografi drone itu ya tidak punya
kita, jadi beberapa sarana selain lab computer itu kita upayakan sedikit-sedikit
kebutuhan mereka kita penuhi.

Siapa yang menjadi guru Prodistik di sekolah ini?

Kalau instruktur sepenuhnya diserahkan ke sekolah. Yang terjadi disini instruktur kita
ada 6, yang 3 murni guru SMAI yang jurusan IT, sedangkan yang 1 dari kepala lab
yayasan dan yang 2 dari guru MA, termasuk kepala prodistiknya dari MA.

Apakah instruktur Prodistik ini harus mengikuti pelatihan dulu?

Oh iya jelas,upgrade pengetahuan, upgrada kemampuan itu setiap tahun itu awal mau
tahun ajaran baru itu ada upgrad dari ITS, tentu yang menyelenggarakan dari ITS
langsung. Dan pelatihannya tidak harus ke ITS langsung, tempo hari pelatihannya disini,
jadi pihak ITS yang ke sekolah. Dan yang upgrade keterampilan IT tidak hanya
instruktur prodistik saja, guru-guru lain yang punya kemampuan IT bolh mengikutinya.

Kendala selama pelaksanaan apa saja?

Selama pelaksanaan prodistik, yang pertama itu ya tempuk jadwal itu, yang kedua terkait
jadwal diluar misalnya guru kita sendiri yang 3 orang itu adakalanya ada beban tugas
lain ngajar prodistik juga ada tugas dari sekolah seperti guru kelas, nah itu adakalanya
membuat seminimal mungkin mengganggu jam KBM.

Yang kedua dalam penyusunan tugas akhir anak-anak yang kemampuan IT nya kurang
tadi atau anak pondok kurang punya waktu untuk mengerjakan tugas akhirnya. makanya
diadakan tambahan ekskul prodistik supaya anak-anak yang kurang mampu di bidang IT
masih bisa dapat tambahan di ekskul. Jadi ekskulnya kita ada wajib, yang wajib itu IT
semuanya, ada robotic, android, sinematografi, fotografi, nanti anak-anak tugas
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akhirnya milih diantara itu. Kalau tugas akhirnya tentang fotografi ya berarti dia ikut
ekskul fotografi yang di perdalam. Itu dalam rangka sukses tugas akhir.

Bagaimana evaluasi program ini?

Selalu ada evaluasi, jadi misalnya kalau dari prodistik sendiri mereka membuat
seminggu sekali setiap hari jumat itu libur nah itu digunakan sebagai evaluasi. Kalau
evaluasi oleh sekolah biasanya satu atau dua bulan sekali, saya ketemu dengan ketua
prodistik, apasaja kendalanya kemudia kalau ada trouble kita cari solusinya bagaimana.
Termasuk siswa, kan di prodistik ada Propomit, jadi lomba IT, nah itu kendalanya yang
anak pondok tidak diijinkan, oke kita ikut terjun ke pondoknya untuk mengijinkan,
termasuk ke orang tua. Pokoknya kendalanya apa kita coba cari solusinya.

Kelebihan Prodistik?

Sekarang ini jamannya IT, jadi anak-anak itu misalnya nanti kalau kelas 10 dan 11
mungkin programnya masih awal-awal ya tapi kalau sudah 12 sudah menjurus mereka
lebih bagus, sehingga saat membuat missal seperti kemarin mereka membuat dari awal,
cara mengambil gambar, mengedit terutamanya, mereka sudah bisa sendiri, membuat
aplikasi pembelajaran pakai animasi apa, mereka sudah tau, ya sekrang sudah dituntut
begitu semua.

Bagaimana SPP siswa setelah adanya prodistik?

Ya jelas beda, karena ini kerjasama dengan pihak luar pasti berbayar, tapi sekarang
yang bebannya sama, karena ada prodistik itu. Dan semua dikelola masing-masing,
prodistik dikelola oleh manajemen prodistiknya dan BBQ juga ada pengelolanya sendiri.
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Observasi 1

Catatan lapangan (Cat. Lap)

Tempat : SMA Islam Al Maarif Singosari
Hari/Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019

Pukul :08.00 - 11.00 WIB

Materi : Kegiatan Belajar Mengajar Prodistik
Metode : Observasi

Catatan Deskriptif

Pada tanggal 26 Agustus 2019, peneliti datang ke sekolah SMA Islam Al
Maarif Singosari, untuk melihat berlangsungnya kegiatan belajar mengajar
Prodistik. Peneliti datang ke sekolah untuk meneliti kegiatan belajar mengajar
Prodistik secara umum. Awalnya peneliti meminta ijin kepada ketua Prodistik
untuk dapat melihat kegiatan belajar mengajar Prodistik di SMA Islam Al Maarif
Singosari. setelah mendapat ijin, peneliti langsung diarahkan ke laboratorium

komputer 1 untuk melaksanakan observasi.

Pada saat peneliti masuk di laboratorium komputer, kegiatan belajar
mengajar Prodistik sedang berlangsung dan hampir selesai. Akhirnya, peneliti
menunggu hingga jam pelajaran berikutnya. Pada jam ini instruktur memberikan
pengarahan kepada siswa siswi kelas XII sebagai bekal pengerjaan tugas akhir
siswa. Dalam pengarahannya, siswa memperhatikan instruktur dan tidak takut

untuk bertanya jika ada yang kurang difahami.
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Peneliti menunggu didalam laboratorium komputer untuk jam pelajaran
kedua. Kemudian beberapa siswa mulai memasuki laboratorium komputer dan
diikuti oleh instruktur yang mengajar. Beberapa siswa memanggil temannya yang
belum masuk untuk segera menuju ke laboratorium komputer karena kegiatan

belajar mengajar akan segera dimulai.

Setelah seluruh siswa masuk di laboratorium komputer instruktur memulai
kegiatan belajar mengajarnya. Instruktur mulai memimpin untuk membaca doa
sebelum mulai belajar dengan menggunakan mic dan sound sistem yang tersedia.
Setelah membaca doa insuktur memimpin siswa untuk bersholawat. Setelah itu

mulailah kegiatan inti kegiatan belajar mengajar.

Selama kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa sangat antusias
mengikuti kegiatan tersebut. Instruktur memberikan contoh desain grafis dn
langsung diikuti oleh siswa dengan menggunakan komputer masing-masing. Ada
beberapa siswa yang bisa langsung mengikuti da nada siswa yang masih kurang

mengerti sehingga bertanya kepada instruktur.

Catatan Reflektif
Dari pengamatan yang peneliti lakukan pada kegiatan belajar mengajar
Prodisik ini, peneliti memperhatikan bahwasannya mereka ada yang mengerjakan

tugas secara mandiri. Ada pula yang butuh arahan instruktur.
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Observasi 2

Catatan lapangan (Cat. Lap)

Tempat : SMA Islam Al Maarif Singosari
Hari/Tanggal : Kamis, 03 Oktober 2019

Pukul : 08.00 — 10.00 WIB

Materi : Sarana Prasarana

Metode : Observasi

Catatan Deskriptif

Pada tanggal 03 Oktober 2019, peneliti datang ke sekolah SMA Islam Al
Maarif Singosari untuk melakukan observasi mengenai sarana dan prasarana
Prodistik. Pada saat peneliti tiba di sekolah, peneliti harus menunggu terlebih

dahulu, karena instruktur masih berada didalam kelas.

Setelah itu, peneliti diajak ke kantor Prodistik yang berada dibagian depan
sekolah. Kemudian peneliti masuk ke dalam kantor Prodistik sambil melakukan
wawancara singkat. Selain itu, peneliti juga meminta data yang diperlukan. Di
dalam kantor Prodistik terdapat beberapa lembar kertas yang dipajang di dinding
kantor, diantaranya kurikulum Prodistik, sertifikat ToT instruktur Prodistik,
jadwal Prodistik, struktur organisasi dan juga piagam penghargaan siswa SMA
Islam Al Maarif Singosari yang mengikuti kegiatan Procommit dan meraih juara

dua.

Kemudian, salah satu instruktur Prodistik yang telah di perintahkan oleh
Ketua Prodistik, mengantar peneliti untuk berkeliling di sekoah. Mulai dari

laboratorium komputer 1 yang berada di lantai 1. Kemudian berlanjut pada
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laboratorium komputer 2 yang berada dilantai 3. Setelah itu, menuju laboratorium
komputer 3 yang berada di lantai 3. Di setiap laboratorium komputer memiliki
sekitar 40 unit komputer yang dapat digunakan siswa. Laboratorium komputer

juga dilengkapi dengan sound sistem, dan pendingin ruangan.

Catatan Reflektif

Dari hasil pengamatan peneliti sarana dan prasarana untuk kegiatan
Prodistik ini sangat menunjang bagi siswa SMA Islam Al Maarif Singosari,
karena siswa dapat langsung mempraktekkan materi yang telah dijelaskan oleh
instruktur. Selain itu, siswa juga dapat belajar dengan nyaman di laboratorium

komputer.



Foto Dokumentasi Sekolah

MoU Prodistik dengan pihak ITS

Kegiatan ToT Instruktur dan Pengelola kegiatan
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RODISTIK ITS
KERJASAMA DENGAN SMA ISLAM ALMAARIF SINGOSARI
11, Masid No.28 Singosari Malang 65153 Telp. 0341-458649

Tim Procommit NG7 ITS — SMA Islam Al Maarif Singosari
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Proses Wawancara dengan Siswa

Suasana Kegiatan Belajar Mengajar Prodistik

2019-8-26 08:38
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